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"I'm one stomach flu away from my goal weight."
- Emily Charltonini -
(Film: The Devil Wears Prada (2006))
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kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya”

(0.S. Al-Ma’idah (5):2)

“What defines us is how well we rise after falling”
- Batman -
(Film: Batman Begins (2005))
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ABSTRAK

Sastrapraja , Rachmatullah Sya’bani (2026). Pengaruh Online Social Support dan
Digital Resilience terhadap Digital Burnout pada Mahasiswa Pemagang Online
yang Menyusun Skripsi. Skripsi. Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing:

Dr. Andik Rony Irawan, M.Si.Psi
Dr. Hj. Endah Kurniawati Purwaningtyas, M.Psi.

Kata Kunci:

Online Social Support, Digital Resilience, Digital Burnout, Mahasiswa Pemagang
online, Skripsi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Online Social Support
dan Digital Resilience terhadap Digital Burnout pada mahasiswa universitas negeri
di Kota Malang yang melakukan pemagangan online dan sedang menyusun skripsi.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya tuntutan penggunaan teknologi digital
yang berasal dari aktivitas akademik dan profesional secara bersamaan. Mahasiswa
yang menjalani pemagangan online dan penyusunan skripsi berisiko mengalami
Digital Burnout akibat tingginya intensitas penggunaan perangkat digital, tuntutan
komunikasi daring, serta konflik peran yang muncul dari dua tanggung jawab yang
dijalankan secara simultan. Oleh karena itu, Online Social Support dan Digital
Resilience dipandang sebagai faktor protektif yang berpotensi mengurangi tingkat
Digital Burnout pada mahasiswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
kausalitas. Subjek penelitian terdiri atas 321 mahasiswa universitas negeri di Kota
Malang yang sedang menjalani pemagangan online dan menyusun skripsi. Teknik
pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan The Online Social Support Short Version, Connor-
Davidson Resilience Scale, dan Digital Burnout Scale melalui Google Form.
Analisis data dilakukan menggunakan software JASP (Jeffreys s Amazing Statistics
Program) versi 0.19.3.0 dengan teknik regresi linear berganda untuk menguji
pengaruh parsial dan koefisien determinasi untuk menguji pengaruh simultan
antarvariabel penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Online Social Support berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Digital Burnout (p =-0,207; ¢ =-3,315; p =0,001).
Digital Resilience juga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Digital
Burnout (B =-0,184; t = -2,940; p = 0,004). Selain itu, Online Social Support dan
Digital Resilience secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Digital Burnout
(F=21,118; p<0,001). Nilai Adjusted R Square sebesar 0,112 menunjukkan bahwa
Online Social Support dan Digital Resilience secara bersama-sama mampu
menjelaskan 11,2% variasi Digital Burnout, sedangkan 88,8% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan sosial
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melalui media digital serta kemampuan individu untuk beradaptasi dan bangkit dari
tekanan digital berperan sebagai faktor protektif dalam menurunkan Digital
Burnout. Oleh karena itu, peningkatan kualitas Online Social Support dan
penguatan Digital Resilience menjadi penting untuk membantu mahasiswa menjaga
kesejahteraan psikologis selama menjalani pemagangan online dan penyusunan
skripsi.
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ABSTRACT

Sastrapraja ,Rachmatullah Sya'bani (2026). The Influence of Online Social Support
and Digital Resilience on Digital Burnout among online Internship Students Who
Are Completing Their Undergraduate Thesis. Undergraduate Thesis. Faculty of
Psychology Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang.

Supervisors:
Dr. Andik Rony Irawan, M.Si.Psi
Dr. Hj. Endah Kurniawati Purwaningtyas, M.Psi.

Keywords :
Online Social Support, Digital Resilience, Digital Burnout, online Internship
Students, Undergraduate Thesis

This study aimed to analyze the influence of Online Social Support and Digital
Resilience on Digital Burnout among students from public universities in Malang City who
were participating in online internships while completing their undergraduate thesis. The
study was motivated by the increasing demands of digital technology use resulting from
simultaneous academic and professional activities. Students engaged in online internships
while completing their thesis are at risk of experiencing Digital Burnout due to intensive
digital device use, continuous online communication, and role conflicts arising from
managing both responsibilities simultaneously. Therefore, Online Social Support and
Digital Resilience are considered protective factors that may reduce Digital Burnout.

This study employed a quantitative approach with a causal research design. The
participants consisted of 321 students from public universities in Malang City who were
undertaking online internships while completing their undergraduate thesis. A non-
probability sampling technique was used. Data were collected using The Online Social
Support Short Version, the Connor-Davidson Resilience Scale, and the Digital Burnout
Scale through Google Forms. Data were analyzed using JASP (Jeffreys's Amazing Statistics
Program) version 0.19.3.0 with multiple linear regression.

The results indicated that Online Social Support had a negative and significant
effect on Digital Burnout (f = -0.207; t = -3.315; p = 0.001). Digital Resilience also had
a negative and significant effect on Digital Burnout (f = -0.184; t = -2.940; p = 0.004).
Furthermore, both variables simultaneously had a significant effect on Digital Burnout (F
=21.118; p < 0.001). The Adjusted R Square of 0.112 indicates that Online Social Support
and Digital Resilience jointly explained 11.2% of the variance in Digital Burnout, while
the remaining 88.8% was explained by other factors outside the model. These findings
suggest that strengthening online social support and digital resilience may help reduce
digital burnout and promote students' psychological well-being during online internships
and thesis completion.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara signifikan cara
individu dalam menjalankan aktivitas keseharian, termasuk dalam konteks
pemagangan yang kini dapat dilakukan secara daring dan proses perkuliahan seperti
pengerjaan skripsi yang menggunakan gadget. Transformasi digital yang dipercepat
sejak pandemi COVID-19 membuat mahasiswa harus beradaptasi dengan berbagai
perangkat digital, sistem komunikasi virtual, serta tuntutan ketersediaan yang lebih
tinggi dibanding era sebelumnya. Kondisi ini membawa manfaat dalam bentuk
fleksibilitas, tetapi juga memunculkan tekanan baru yang berdampak pada
kesejahteraan psikologis. Studi Bondanini dkk. (2025) menunjukkan bahwa
intensitas kerja digital yang terus meningkat berpotensi menyebabkan tekanan
psikologis yang semakin kompleks. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun
digitalisasi mendukung produktivitas, risiko kelelahan digital dan dampaknya

terhadap performa harus menjadi perhatian penting.

Perkembangan teknologi memberikan fleksibilitas dalam dunia kerja,
termasuk pada proses pemagangan yang kini dapat dilakukan secara daring oleh
mahasiswa. Pemagangan online memang menawarkan fleksibilitas, namun kondisi
ini juga menghadirkan berbagai tantangan yang perlu diperhatikan. Mahasiswa
pemagang online cenderung mengalami keterbatasan akses terhadap dukungan

sosial, khususnya interaksi langsung dengan rekan kerja. Penelitian yang dilakukan



oleh Liang dkk. (2024) menunjukkan bahwa interaksi tatap muka memiliki peran
penting dalam menjaga kesejahteraan psikologis individu. Fenomena invisible
overtime juga menjadi faktor penting dalam konteks pekerjaan online, dan sering
kali terjadi dalam pekerjaan secara online. Microsoft (2022) menjabarkan bahwa
dalam Februari 2020 hingga Maret 2020 pekerjaan online diluar jam kerja
meningkatkan 28% dalam obrolan pesan digital dan 13% dalam rapat online pada
pekerja online. Penelitian yang dilakukan oleh Molino dkk. (2020) menjelaskan
bahwa fenomena ini muncul akibat adanya ekspektasi ketersediaan secara terus-
menerus (always-on culture), yang menyebabkan batas antara waktu kerja dan

waktu pribadi menjadi kabur.

Dampak digitalisasi tidak hanya muncul pada aktivitas pemagangan daring,
tetapi juga pada tuntutan akademik yang kini semakin bergantung pada penggunaan
teknologi digital. Salah satu bentuk tuntutan tersebut terlihat pada proses
penyusunan skripsi, yang saat ini banyak dilakukan melalui perangkat digital, mulai
dari pencarian literatur, pengolahan data, hingga komunikasi dengan dosen secara
daring. Mahasiswa yang sedang menyusun skripsi merupakan kelompok yang
berada pada fase akademik dengan tingkat tekanan yang tinggi, yang ditandai oleh
kompleksitas tugas, keterbatasan waktu, serta tuntutan untuk menyelesaikan
penelitian secara mandiri. Penelitian yang dilakukan oleh Delta & Mayrana, (2026)
dan Faviansyah dkk., (2025) menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir
mengalami stres akademik yang signifikan, yang berdampak pada aspek kognitif,

emosional, dan perilaku. Kemampuan regulasi emosi, self-efficacy, serta



karakteristik kepribadian turut memengaruhi kemampuan individu dalam

menghadapi tekanan tersebut (Nadeak & Simbolon, 2025).

Individu yang menjalankan dua tanggung jawab secara bersamaan, seperti
mahasiswa yang mengikuti kegiatan magang online sekaligus menyusun skripsi,
merupakan kelompok yang rentan mengalami konflik peran (dual role conflict).
Konflik ini terjadi ketika tuntutan dari dua peran yang berbeda saling bertabrakan
dan melebihi kapasitas individu, sehingga meningkatkan stres psikologis secara
signifikan (Kusumaningrum dkk., 2025; Ningrum, 2022). Tekanan tersebut menjadi
semakin kompleks karena penyusunan skripsi sendiri telah menjadi sumber stres
akibat tuntutan akademik, keterbatasan waktu, serta berbagai kesulitan teknis dalam

penelitian (Emilia dkk., 2025).

Mahasiswa yang menjalani peran ganda memiliki risiko kesehatan mental
yang lebih tinggi, seperti meningkatnya tingkat depresi dibandingkan dengan
mahasiswa yang tidak memiliki peran ganda (Nurwulan & Selamaj, 2020). Tekanan
yang berlangsung secara berkelanjutan dapat memicu kelelahan emosional,
penurunan motivasi, serta rendahnya keterlibatan terhadap tugas akademik (Zhang
dkk., 2022). Perspektif work—study interface menjabarkan bahwa pengalaman
psikologis individu sangat dipengaruhi oleh keseimbangan antara tuntutan kerja dan
akademik, di mana ketidakseimbangan tersebut dapat berdampak negatif terhadap

kesejahteraan psikologis dan performa (Biase & Giusino, 2026).

Fenomena rentannya mahasiswa pemagang online yang sedang menyusun

skripsi ini bukanlah sekadar asumsi teoretis, melainkan realitas yang terkonfirmasi



di lapangan. Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti didapat bahwa
akumulasi durasi layar (screen time) untuk memenuhi beban ganda tersebut telah
memicu kelelahan fisik, kognitif, dan emosional yang signifikan. Pemicu utama

dari kelelahan ini bermula dari proses pengerjaan tugas akhir.

[...]Menurut saya, situasi ini membuat kelelahan digital semakin terasa
karena hampir semua proses (mencari referensi, revisi, komunikasi dengan

dosen pembimbing) dilakukan secara online. (L, 28 Februari 2026)

Intensitas ini berdampak pada kondisi fisik dan psikologis, seperti yang

dideskripsikan oleh L dalam wawancara.

[...]Mata terasa lelah, tubuh juga mulai capek, dan muncul rasa stres.
Kadang merasa jenuh karena terlalu lama di depan layar. (L, 22 Januari

2026)

Beban fisik tersebut semakin diperberat oleh tekanan mental dari

pembimbing, sebagaimana diungkapkan salah satu interviewee

[...]Secara teknis mengerjakan skripsi tidak terlalu sulit, tetapi memenuhi
ekspektasi yang terus berubah membuat saya merasa capek dan motivasi
menurun, revisi berulang kali menjadi salah satu hal yang paling melelahkan

secara psikologi. (Z, 19 Februari 2026)

Di sisi lain, kewajiban profesional sebagai pemagang online memberikan
dimensi tekanan yang berbeda. Magang online menuntut mahasiswa untuk selalu
bersiaga dan terlihat aktif di layar perangkat. Tuntutan ini diceritakan oleh D dalam

proses wawancara.



[...]Tapi kalau online, harus selalu standby dan terlihat aktif di layar. Itu
membuat saya terus berada di depan laptop setiap hari. Keinginan untuk
aktif di dua peran sekaligus (akademik dan magang) membuat saya cepat

merasa lelah dan jenuh. (D, 29 Januari 2026)
Dorongan ini dikonfirmasi oleh A yang merasa harus menjaga citranya.

[...]Di tempat magang saya harus terlihat semangat dan menampilkan
kemampuan secara maksimal. Saya ingin memberikan kesan yang baik
supaya ada peluang direkrut atau mendapatkan rekomendasi[...] (A, 26

Januari 2026)

Puncak dari fenomena Digital Burnout ini terjadi ketika kedua peran
tersebut berbenturan dan menuntut fokus secara bersamaan di ruang digital. P dalam
wawancaranya menuturkan bahwa dinamika kelelahan akibat beban ganda benar

terjadi.

[...]Tuntutan itu membuat saya harus terus berpikir tentang pekerjaan,
sementara skripsi juga tetap menjadi tanggung jawab. Akhirnya fokus

terbagi dan menjadi lelah secara mental. (P, 26 Januari 2026)

Digital Burnout secara konseptual merupakan kondisi kelelahan yang
dirasakan individu akibat penggunaan perangkat digital secara berlebihan, yang
dapat menyebabkan masalah kesehatan fisik, kognitif dan psikologis akibat adanya
tuntutan yang berlebihan (Almuslim dkk., 2025). Silva dkk. (2024) menjabarkan
bahwa Digital Burnout berkembang akibat paparan intens terhadap teknologi

digital secara terus-menerus, terutama ketika individu mendapatkan tuntutan besar.



Mahasiswa pemagang online yang sedang mengerjakan skripsi memiliki beban
komunikasi digital, respons cepat, dan tuntutan penggunaan perangkat digital yang
tinggi menempatkan mahasiswa dalam kondisi rawan mengalami burnout berbasis
teknologi. Temuan-temuan terdahulu menegaskan bahwa Digital Burnout bukan
sekadar kelelahan biasa, tetapi merupakan konsekuensi dari ketidakseimbangan
antara tuntutan digital dan kapasitas individu untuk memulihkan energi. Erten &
Ozdemir (2020) menjabarkan bahwa dimensi dari digital burnout mencakup:
Digital Aging, Digital Deprivation, & emotional exhaustion. Studi Oksanen dkk.
(2021), sebagaimana dikutip dalam Silva dkk. (2024), menunjukkan bahwa
semakin besar waktu yang dihabiskan di lingkungan digital, semakin tinggi risiko

munculnya stres, kecemasan, hingga depresi yang memicu burnout.

Penelitian terdahulu yang sudah dilakukan menjelaskan bahwa tidak hanya
intensitas penggunaan perangkat digital yang dapat mempengaruhi tingkat Digital
Burnout individu, tetapi juga bagaimana lingkungan sosial dapat menyediakan
sumber daya psikologis yang dapat membantu individu dalam mengelola tekanan
yang didapatkan dari penggunaan perangkat digital yang intens. Penelitian yang
dilakukan oleh Ibrahim dkk., (2025) menjabarkan bahwa salah satu faktor dari
Digital Burnout merupakan kurangnya dukungan sosial, berkembangnya teknologi
dan penggunaan media sosial mengubah sudut pandang dukungan sosial itu sendiri,
seperti contohnya dukungan sosial tidak hanya didapatkan melalui lingkungan
sosial nyata, namun dapat didapatkan juga dari lingkungan sosial dalam media
digital. Social support merupakan pertolongan yang didapatkan individu dari

interaksi dengan orang lain, dapat berupa informasi, keterlibatan dan material (Fun



dkk., 2021). Berkembangnya teknologi memberikan konsep baru yaitu Online
Social Support yang merupakan bentuk bantuan tangible (nyata) dan intangible
(psikologis) yang diperoleh individu melalui interaksi berbasis internet dari teman,

keluarga, atau jaringan sosialnya (Nick dkk., 2018).

Online Social Support memiliki empat dimensi, yaitu esteem/emotional
support, Social Companionship, Insformational Support, dan instrumental support,
yang secara teoretis memiliki fungsi serupa dengan dukungan sosial secara
langsung dalam membantu individu menghadapi tekanan psikologis (Zahra, 2024).
Dukungan sosial dalam konteks psikologi berperan sebagai sumber daya coping
yang mampu mengurangi dampak negatif stres serta meningkatkan kesejahteraan
individu. Mahasiswa yang menjalani pemagangan secara online sekaligus
menyusun skripsi dapat menjadi kelompok yang rentan mengalami Digital
Burnout. Hal ini disebabkan oleh tingginya tuntutan penggunaan teknologi dalam
aktivitas akademik dan profesional, yang dapat menimbulkan kelelahan mental,
kejenuhan, serta penurunan motivasi. Kondisi tersebut menjadikan keberadaan
Online Social Support menjadi faktor penting yang berpotensi membantu individu

dalam mengelola stres digital.

Sharma dkk. (2022) dalam penelitiannya menjabarkan bahwa Digital
Resilience merupakan faktor pelindung bagi individu terhadap paparan teknologi
yang berlebihan yang dipandang sebagai pendekatan strategis dalam mencegah
terjadinya Digital Burnout. Digital Resilience didefinisikan sebagai proses
pembelajaran, pemulihan, dan kemampuan individu untuk bangkit kembali

(bouncing back) setelah mengalami kejadian negatif atau tekanan berlebih secara



daring (Sharma dkk., 2022). Konsep ini mencakup kemampuan adaptasi individu
dalam menghadapi kerentanan di dunia maya, di mana resiliensi tersebut berfungsi
sebagai tameng (barrier) yang menghalau kelelahan emosional akibat pemakaian
teknologi secara berlebihan (Sharma dkk., 2022). Studi yang dilakukan oleh Sun
dkk. (2022) dan sejalan dengan ulasan Lestari dkk. (2025) menunjukkan bahwa
Digital Resilience memegang peran krusial dalam memberdayakan individu di
lingkungan pendidikan untuk menghadapi disrupsi teknologi, serta secara efektif
melindungi kesehatan mental mereka dari risiko burnout. Hal ini menunjukkan
bahwa Digital Resilience menjadi salah satu faktor penting bagi mahasiswa
pemagang online yang juga dituntut menyelesaikan skripsi agar tetap dapat
menjaga keseimbangan psikologisnya di tengah tuntutan peran ganda. Zakaroh
(2024) menjabarkan bahwa Digital Resilience memiliki lima dimensi, yaitu: (1)

Personal Competence, High Standards, and Tenacity; (2) Trust in One " s Instincts,

Tolerance of Negative Affect, and Strengthening Effects of Stress; (3) Positive
Acceptance of Change and Secure Relationships; (4) Control; dan (5) Spiritual
Influences. Kelima dimensi ini secara sinergis berperan dalam memperkuat
mekanisme pertahanan psikologis individu agar terhindar dari krisis kelelahan dan

menciptakan pola kerja digital yang sehat.

Mahasiswa yang menjalani pemagangan online dan penyusunan skripsi
secara bersamaan, memiliki tuntutan penggunaan teknologi yang menjadi semakin
kompleks. Aktivitas seperti komunikasi daring yang terus-menerus, penggunaan
berbagai platform digital, serta tekanan akademik dapat menyebabkan individu sulit

untuk berhenti menggunakan teknologi. Kondisi ini berpotensi menghambat proses



pemulihan dan meningkatkan risiko Digital Burnout. Penelitian yang dilakukan
oleh Balaskas dkk., (2025) menunjukan bahwa individu yang memiliki
kemampuan Digital Resilience yang baik cenderung memiliki tingkat kesejahteraan

psikologis yang lebih tinggi serta tingkat burnout yang lebih rendah.

Fenomena Digital Burnout beberapa kali dikaji dengan konteks
profesionalisme dan akademik secara bersamaan, seperti dalam artikel yang diteliti
oleh Wang & Yao (2025) yang meneliti akibat penggunaan teknologi dalam
pekerjaan dalam ruang lingkup dosen yang bekerja pada bidang akademik. Artikel
yang diteliti oleh Tu dkk., (2025) menjadi contoh lain yaitu melihat bagaimana
technostress, burnout dan job statisfication pada guru. Hasil pencarian yang sudah
dilakukan memberikan gambaran sedikitnya penelitian mengenai Digital Burnout
yang dikaitkan dengan mahasiswa pemangang online yang sedang menyelesaikan
skripsi, dengan peran ganda (mahasiswa dan pekerja) individu diharuskan adaptif

dan resilien terhadap tuntutan yang diberikan.

Pemilihan mahasiswa pemagang online di Kota Malang sebagai subjek
penelitian memiliki urgensi tersendiri yang membedakannya dari konteks wilayah
lain. Kota Malang dikenal sebagai salah satu kota pendidikan di Indonesia dengan
jumlah mahasiswa yang tinggi (Nuha, 2025). Kondisi ini menyebabkan mahasiswa
di Kota Malang memiliki peluang yang lebih besar untuk terlibat dalam berbagai
aktivitas berbasis digital, termasuk pemagangan online dan penyusunan skripsi.
Tingginya konsentrasi mahasiswa serta budaya akademik yang kompetitif
mendorong individu untuk mempertahankan performa baik secara akademik

maupun profesional dalam waktu yang bersamaan. Situasi tersebut berpotensi
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meningkatkan paparan terhadap penggunaan teknologi digital secara intensif dan
berkelanjutan. Mahasiswa pemagang online di Kota Malang dapat diasumsikan
menjadi kelompok yang relevan dan strategis untuk diteliti, khususnya dalam
mengkaji dinamika Digital Burnout serta peran faktor protektif seperti Online

Social Support dan Digital Resilience.

Analisis yang dilakukan menggunakan VOSViewer menunjukan bahwa
penelitian mengenai Digital Burnout memiliki kecenderungan pada konteks
akademik, terkhusus pada mahasiswa dan lingkungan pendidikan yang dipengaruhi
oleh intensitas penggunaan teknologi. Penelitian terdahulu banyak mengkaji
Digital Burnout dan hubungannya dengan faktor psikologis seperti stress,
kecemasan, dan kesehatan mental, namun penelitian yang mengkaji individu
dengan peran ganda seperti mahasiswa sekaligus pekerja masih terbilang sedikit.
Aspek psikologis seperti Online Social Support dan Digital Resilience beberapa
kali telah diteliti dan dihubungkan dengan Digital Burnout, namun penelitian-
penelitian yang dilakukan menghubungkan social support dengan Digital
Resilience secara terpisah, padahal dalam era yang menuntut budaya “Always On™
dalam berbagai aktivitas dapat berperan dalam mengurangi Digital Burnout.
Mahasiswa pemagang online yang sedang mengerjakan skripsi memiliki
kerentanan dalam terdampak Digital Burnout dikarenakan tuntutan penggunaan
teknologi yang tinggi, maka dari itu penting untuk melihat bagaimana variabel
protektif dapat berpotensi mengurangi Digital Burnout. Penelitian mengenai

Digital Burnout, Online Social Support dan Digital Resilience tidak hanya sedikit,
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namun terlebih lagi variabel-variabel tersebut belum banyak diteliti dalam integrasi

keislaman.

Penelitian ini memiliki batasan dalam penyusunanya. Pertama, penelitian
ini hanya dilakukan kepada mahasiswa kampus negeri Kota Malang yang
mengikuti pemagangan online dan sedang mengerjakan skripsi, sehingga penelitian
ini tidak dapat digeneralisasikan kepada individu yang tidak mencakup kriteria
penelitian. Kedua, Penelitian ini hanya berfokus pada tiga variabel (Xi, X;, &
Y) tanpa mempertimbangkan variabel lain yang memiliki hipotesis mempengaruhi
hubungan antara keduanya. Ketiga, Peneliti hanya mengkaji variabel protektif
dalam konteks digital (Online Social Support & Digital Resilience) maka variabel
protektif lainnya yang berkaitan dengan konteks offline tidak diteliti dalam
penelitian ini. Batasan penelitian tersebut dapat memberikan gambaran
bahwasannya hasil penelitian ini tidak mencakup hal selain dari apa yang diteliti
dan harus memperhatikan subjek waktu dan kondisi pada saat penelitian ini

berlangsung.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat Digital Burnout pada mahasiswa pemagang online yang
sedang menyusun skripsi ?
2. Bagaimana tingkat Online Social Support pada mahasiswa pemagang online

yang sedang menyusun skripsi?
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3. Bagaimana tingkat Digital Resilience pada mahasiswa pemagang online
yang sedang mengerjakan skripsi?

4. Bagaimana pengaruh Online Social Support terhadap Digital Burnout pada
mahasiswa pemagang online yang sedang menyusun skripsi?

5. Bagaimana pengaruh Digital Resilience terhadap Digital Burnout pada
mahasiswa pemagang online yang sedang menyusun skripsi?

6. Bagaimana pengaruh Online Social Support & Digital Resilience secara
simultan terhadap Digital Burnout pada mahasiswa pemagang online yang

sedang menyusun skripsi?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui tingkat Digital Burnout pada mahasiswa pemagang online yang
sedang menyusun skripsi.

2. Mengetahui tingkat Online Social Support pada mahasiswa pemagang
online yang sedang menyusun skripsi.

3. Mengetahui tingkat Digital Resilience pada mahasiswa pemagang online
yang sedang menyusun skripsi.

4. Mengetahui pengaruh Online Social Support terhadap Digital Burnout pada
mahasiswa pemagang online yang sedang menyusun skripsi.

5. Mengetahui pengaruh Digital Resilience terhadap Digital Burnout pada

mahasiswa pemagang online yang sedang menyusun skripsi.
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6. Mengetahui pengaruh Online Social Support & Digital Resilience secara
simultan terhadap Digital Burnout pada mahasiswa pemagang online yang
sedang menyusun skripsi

7. Menambah kajian keislaman keilmuan psikologi, khususnya pada kajian

perilaku individu dalam lingkungan digital.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
a. Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu psikologi,
khususnya bidang psikologi industri dan organisasi serta psikologi
pendidikan
b. Memperluas pemahaman teoritis terkait peran Online Social Support
dan Digital Resilience sebagai faktor protektif dalam mengurangi
Digital Burnout.
c. Dapat menjadi landasan untuk peneliti selanjutnya yang mengkaji

mengenai Digital Burnout.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi institusi pendidikan
Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merancang kebijakan
atau program intervensi yang mendukung kesejahteraan psikologis
mahasiswa, seperti penyediaan layanan konseling digital, penguatan
komunitas akademik online, serta edukasi terkait manajemen stres

berbasis teknologi.
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b. Bagi penelitian selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan bahan pertimbangan dalam
mengembangkan penelitian lanjutan yang berkaitan dengan Digital
Burnout, khususnya dengan menambahkan variabel lain, menggunakan

metode penelitian yang berbeda, atau memperluas populasi penelitian.



BABII
KAJIAN TEORI

A. Digital Burnout

1. Definisi Digital Burnout

Burnout secara umum didefinisikan sebagai kondisi kelelahan emosional
yang berdampak pada gangguan kesehatan fisik, kognitif, dan psikologis akibat
tuntutan yang berlebihan (Almuslim dkk., 2025). Pines dan Aronson dalam Duan
& Zhao, (2025) menjabarkan bahwa burnout merupakan sindrom gangguan fisik,
emosional, dan mental yang menyebabkan hilangnya kapasitas energi, idealisme,
serta tujuan hidup yang disertai dengan perasaan pesimisme dan putus asa. Sejalan
dengan hal tersebut, burnout dipahami sebagai bentuk kelelahan emosional yang
muncul akibat paparan stresor dalam jangka waktu yang panjang (Parashakti &

Ekhsan, 2022)

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, fenomena ini
bertransformasi menjadi konsep Digital Burnout. Dion Chang dalam Erten &
Ozdemir, (2020) mendefinisikan Digital Burnout sebagai gangguan khas era digital
yang menyebabkan hambatan pada kondisi fisik dan mental individu akibat
interaksi dengan dunia digital. Sharma dkk. (2021) menambahkan bahwa kondisi
ini muncul karena konsumsi perangkat elektronik (gadget) yang berlebihan, yang
membuat individu rentan terhadap kelelahan kronis. Digital Burnout juga dipahami
sebagai kelelahan psikologis yang muncul akibat penggunaan teknologi digital
secara masif dan tidak terkontrol, yang pada akhirnya menurunkan tingkat

kesejahteraan individu (Azizoglu dkk., 2025).

15
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Digital Burnout merupakan sindrom yang mencakup masalah fisik,
psikologis, dan sosial akibat penggunaan sumber daya digital secara berlebihan
(Silva dkk., 2024). Mallick (2025) menjabarkan Digital Burnout dipahami sebagai
kegagalan dalam sistem atensi akibat hiper-konektivitas digital yang memicu
kelelahan kognitif, penurunan fokus, serta fragmentasi perhatian. Li & Pang (2026)
fenomena ini merupakan ketidaksesuaian (mismatch) antara tuntutan teknologi

dengan kapasitas kognitif serta dukungan organisasi yang tersedia bagi individu.

Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Digital
Burnout adalah suatu sindrom kelelahan multidimensional (fisik, emosional, dan
kognitif) yang disebabkan oleh penggunaan teknologi digital secara berlebihan dan
terus-menerus, yang ditandai dengan penurunan kapasitas adaptasi dan hilangnya

energi psikologis dalam menghadapi tuntutan di ruang digital.

2. Faktor Penyebab

Penelitian terdahulu menjabarkan faktor-faktor yang menyebabkan

terjadinya Digital Burnout, mencakup:

a. Paparan gadget yang berlebihan

Transisi setelah pandemi COVID-19 menyebabkan adanya
perubahan kebiasaan dalam penggunaan gadget. Mahasiswa dan pekerja
mengharuskan untuk mengerti dan menggunakan gadget dalam kegiatan
profesional dan akademiknya. Penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim dkk.,
(2025) menemukan bahwa lamanya waktu penggunaan gadget sangat

berpengaruh terhadap skor Digital Aging dan emotional exhaustion. Sejalan
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dengan penelitian sebelumnya, Sharma dkk., (2020) mengaitkan
peningkataan penggunaan gadget selama pandemi COVID-19 berhubungan

dengan Digital Burnout.

. Tekanan dan beban tugas

Tekanan dan beban tugas yang tinggi menjadikan individu
cenderung lebih sering menggunakan gadget dan kecenderungan terhadap
stress tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim dkk., (2025) dalam
lingkup mahasiswa kebidanan, ditemukan bahwa mahasiswa yang
mengambil >5 mata kuliah memiliki tingkat digital bunout yang lebih tinggi

dibandingkan dengan mahasiswa yang mengambil <5 mata kuliah.

Ketahanan digital individu

Ketahanan digital berperan sebagai faktor protektif yang membantu
individu mengurangi dampak negatif penggunaan teknologi, sehingga
individu lebih mampu menghindari stres dan kelelahan digital. Individu
yang memiliki ketahanan digital mampu mengontrol penggunaan teknologi,
mengelola tekanan digital, serta menjaga keseimbangan dalam aktivitas

online (Sharma dkk., 2021)

. Tuntutan komunikasi digital

Fenomena ”Always On” yang terjadi di masyarakat menimbulkan
ketidakmampuan diri dalam melepaskan aktifitas digital. Hal ini pula
didasari dengan fenomena FOMO (Fear of missing out) dan kecekatan

mambalas pesan yang membuat individu merasa diharuskan untuk selalu
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stand by pada gadget untuk melakukan komunikasi melakuli perangkat
digital. Tekanan untuk selalu hadir secara online memunculkan distress

psikologi dan burnout (Sharma dkk., 2020).
e. Kurangnya dukungan Psikososial

Tidak semua lingkungan sosial menerapan dukungan psikososial
yang baik bagi setiap individunya, sepatutnya dengan adanya dukungan
kesehatan mental, pelatihan/pembelajaran digital dan ruang jeda dari
aktivitas digital memberikan individu istirahat dari gadget yang digunakan.
Hal ini menjadi sangat penting karena apabila dukungan psikososial kurang
akan menjadikan tingkat burnout individu menjadi semakin tinggi (Ibrahim

dkk., 2025).
f. Ketidakseimbangan kehidupan online dan offline

Burnout akan semakin parah ketika aktivitas mendominikasi
rutinitas individu tanpa adanya kompensasi aktifitas fisik maupun sosial
secara offline. Penelitian yang dilakukan oleh Sharma dkk., (2020),
menjabarkan bahwa kebutuhan untuk menjaga keseimbangan antara

aktivitas offline diidentifikasi sebagai cara untuk mencegah burnout.
3. Dimensi Digital Burnout

Erten & Ozdemir (2020) mengemukakan 3 dimensi dari Digital Burnout

yaitu sebagai berikut:
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a. Digital aging (Penuaan digital)

Penuaan digital dimaksud pada keadaan individu merasa lebih
”berusia” secara mental ataupun emosional ketika menggunakan gadget.
Dengan kata lain, penuaan digital dapat diartikan dengan individu yang
merasa “kelelahan” ketika berurusan dengan gadget seolah energi yang
dimiliki berkurang ketika menggunakan gadget. Indikator yang dapat
menandai penuaan digital mencakup kelelahan fisik dan mental akibat
pemakaian gadget yang berlebihan dan kesulitan dalam menyeimbangkan
antara dunia maya dengan dunia nyata. Hal ini sering terjadi ketika individu
selalu melakukan kegiatan digital yang berulang-ulang dan merasa

ketertarikan pada hal yang ada didalam gadget berkurang.

b. Digital deprivation (Deprivasi digital)

Deprivrasi digital merujuk pada kondisi dimana individu merasa
kehilangan ikatan emosional ataupun kebutuhan dasar dalam interaksi
menggunakan gadget. Teknologi yang dapat menghubungkan banyak orang
secara virtual tidak memberikan kepuasan emosional yang setara dengan
pertemuan tatap muka. Indikator yang dapat menandai deprivasi digital
mencakup kecemasan saat tidak terhubung dengan gadget serta adanya

ketergantungan berlebihan terhadap gadget.

c. Emotional exhaustion (Kelelahan emosional)

Kelehatan emosional dimaksud dengan perasaan kehilangan energi

emosional akibat adanya interaksi digital secara terus menerus. Hal ini
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diartikan ketika individu merasakan kelelahan emosional akibat adanya
interaksi dengan teknologi seperti rapat online ataupun mengerjakan
pekerjaan menggunakan gadget. Indikator yang dapat menandai kelelahan
emosional mencakup menurunnya kesejahteraan emosional akibat adanya
penggunaan gadget yang berlebihan dan berkurangnya kepekaan terhadap

lingkungan sosial.

4. Dampak Digital Burnout

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, diketahui dampak dari

Digital Burnout sebagai berikut:

a. Kelelahan Emosional

Digital Burnout memunculkan kondisi kelelahan psikologis yang
mendalam. Penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim dkk., (2025)
menjabarkan bahwa mahasiswa yang mengalami Digital Burnout tinggi
menunjukan skor emotional exhaustion paling dominan. Sejalan dengan
penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh Sharma dkk., (2020)
menegaskan bahwa penggunaan teknologi berlebihan selama lockdown

memicu penurunan stabilitas emosi.

b. Penurunan kualitas konsentrasi

Tingkat Digital Burnout yang tinggi mengganggu kemampuan
individu berkonsentrasi. Penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim dkk.,

(2025) dalam lingkup perguruan tinggi menemukan bahwa mahasiswa
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keperawatan yang mengalami burnout melaporkan kesulitan fokus, dan

mudabh terdistraksi.

Penurunan motivasi

Penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim dkk (2025) menjabarkan
bahwa semakin tinggi Digital Burnout maka semakin rendah motivasi dan
minat untuk menjalani kegiatan akademik atau pekerjaan berbasis digital.
Kondisi ketika kelelahan digital meningkat, individu menunjukkan

demotivasi dalam aktivitas daring seperti perkuliahan dan tugas online

(Sharma dkk., 2020).

. Penurunan kesejahteraan psikologis

Digital Burnout berkaitan dengan kondisi psikologis secara luas.
Individu yang mengalami Digital Burnout menunjukan peningkatan gejala

distress psikologis (Ibrahim dkk., 2025)

Mengurangi kualitas tidur

Penggunaan teknologi berlebihan ditambah tekanan tugas memicu
siklus tidur yang tidak teratur. Penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim dkk.,
(2025) mahasiswa dengan Digital Burnout mengalami gangguan tidur
akibat aktivitas layar hingga larut malam. Penelitian yang dilakukan oleh
Sharma dkk., (2020) pada masa pandemi COVID-19 mendapatkan hasil
bahwa ketergantungan pada aktivitas online selama lockdown mengubah

ritme rutinitas individu sehingga mengurangi kualitas tidur.
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f. Penurunan kepuasan belajar dan kepuasan hidup

Digital Burnout mempengaruhi persepsi individu terhadap
kehidupannya secara lebih luas. Burnout pada mahasiswa berdampak pada
penurunan kepuasan belajar dan motivasi akademik jangka panjang
(Ibrahim dkk., 2025). Ketergantungan pada aktivitas digital membuat
individu merasa hidupnya tidak seimbang sehingga kepuasan hidup

menurun (Sharma dkk., 2020).

B. Online Social Support

1. Definisi Online Social Support

Dukungan sosial merupakan elemen krusial dalam dinamika interaksi
manusia yang berfungsi menjaga kesejahteraan psikologis individu. Saputri dan
Sugiharto (2019) mendefinisikan social support sebagai suatu bentuk kesenangan,
perhatian, penghargaan, ataupun bantuan riil yang diberikan oleh orang lain
maupun suatu kelompok. Kehadiran dukungan ini berfungsi sebagai penyangga
(buffer) psikologis yang mampu memitigasi dan melindungi individu dari efek
destruktif berbagai peristiwa pemicu stres (Hinz dkk., 2025). Hal ini didukung oleh
temuan Anwar dkk. (2025) yang menegaskan bahwa ketersediaan tingkat dukungan
sosial yang memadai berkontribusi secara langsung dan positif terhadap

pemeliharaan kesehatan mental serta penurunan tingkat stres secara signifikan.

Seiring dengan masifnya perkembangan teknologi informasi, interaksi
sosial manusia mengalami transformasi besar yang melahirkan perluasan konsep

menjadi Online Social Support. Perkembangan internet tidak hanya mendigitalisasi
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komunikasi, tetapi juga memunculkan intensitas interaksi sosial virtual yang
memengaruhi keyakinan, perilaku adaptif, hingga peran protektif dalam pencapaian
akademik seseorang (Yu dkk., 2025). Online Social Support merujuk pada segala
bentuk bantuan yang diterima individu melalui perantara teknologi digital dan
platform daring (Nick dkk., 2018). Dukungan ini dapat diinisiasi oleh lingkaran
terdekat seperti keluarga dan teman, maupun oleh individu lain yang tergabung

dalam sebuah jaringan komunitas virtual (Nick dkk., 2018).

Interaksi bantuan di ruang digital tidak lagi terhambat oleh batasan fisik.
Bantuan secara online sangat dinamis, mencakup dukungan instrumental maupun
simbolik yang dikomunikasikan secara multimedia (berupa teks, suara, dan visual)
(Y. Wang dkk., 2015). Dukungan tersebut sering kali termanifestasi dalam bentuk
bantuan psikologis seperti penyaluran empati, pemberian atensi, dan validasi
emosional (J. Wang dkk., 2015). Dukungan tersebut sering kali termanifestasi
dalam bentuk bantuan psikologis seperti penyaluran empati, pemberian atensi, dan
validasi emosional (Nick dkk., 2018). Persepsi subjektif individu terhadap
ketersediaan dukungan di ruang virtual ini menjadi penggerak penting untuk
membangun rasa keterhubungan sosial (social connectedness) serta memperkuat
fondasi jaringan sosial digital mereka (Knowles & Danzi, 2025). Berdasarkan
keseluruhan uraian tersebut, Online Social Support dapat didefinisikan sebagai
bentuk dukungan sosial multidimensional yang difasilitasi oleh media daring, yang
diwujudkan melalui interaksi komunikasi digital untuk membantu individu
mengurangi tekanan, mengembangkan kapasitas koping, dan meningkatkan

kesejahteraan psikologisnya.
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2. Faktor Penyebab

Penelitian terdahulu menjabarkan bahwa faktor dari Online Social Support

adalah sebagai berikut:

a. Keterbatasan jaringan sosial secara offline

Tidak semua individu memiliki kemampuan atau kesempatan untuk
membangun hubungan sosial yang kuat di dunia nyata. Social compensation
theory yang dibahas oleh Liang dkk., (2025), menjabarkan bahwa individu yang
memiliki sedikit kontak tatap muka, merasa kesepian, atau memiliki jaringan
sosial offline yang terbatas cenderung terdorong menggunakan ruang online
untuk mencari kompensasi. Dukungan sosial daring bertindak sebagai peluang
korektif untuk menutupi kekosongan dukungan di kehidupan nyata individu

tersebut.

b. Hambatan geografis dan lingkungan

Keterbatasan interaksi secara offline akibat jarak geografis menjadi salah
satu pendorong individu mencari dukungan secara daring. Penelitian yang
dilakukan oleh Knowles & Danzi (2025), ditemukan bahwa letak geografis
seperti di daerah pedesaan (rural) membuat pemuda memiliki akses sosialisasi
tatap muka yang lebih terbatas dibandingkan di perkotaan (urban), oleh karena
itu, dukungan sosial daring menjadi sarana krusial bagi mereka karena interaksi

daring tidak lagi terikat oleh batasan geografis (Liang dkk., 2025).
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Karakteristik platform daring (anonimitas & asinkron)

Karakteristik unik dari internet memberikan ruang aman bagi individu yang
merasa canggung dalam interaksi langsung. Liang dkk., (2025) menjelaskan
bahwa sifat anonimitas dan komunikasi yang asinkron (tidak harus merespons
saat itu juga) membuat individu lebih nyaman untuk terbuka. Sejalan dengan
penelitian Yuniswara & Ardi (2022) terkait penggunaan konseling daring,
format interaksi berbasis teks (text-based) mengurangi tekanan psikologis yang
biasanya muncul pada komunikasi tatap muka, sehingga memudahkan individu

untuk mengekspresikan masalah dan menerima dukungan dari sesama (peer).

Kerentanan individu

Penelitian yang dilakukan oleh Knowles & Danzi (2025) memaparkan
bahwa interaksi dunia maya berkontribusi besar dalam membentuk jaringan
dukungan yang kuat. Individu yang memiliki kerentanan seperti perbedaan
pandangan dari mayoritas dan tidak diterima dalam lingkungan sosial memiliki
kecenderungan menghindari pencarian dukungan secara offline karena takut
akan stigma dan penolakan, sehingga platform online menjadi ruang berlindung

utama mereka (Knowles & Danzi, 2025).

Perluasan kapasitas sosial

Individu yang mencari dukungan sosial secara online sebenarnya juga bisa
jadi sudah memiliki dukungan sosial secara offline. Liang dkk., (2025)
menjabarkan bahwa faktor ini sejalan dengan kalimat “rich get richer” yaitu

individu yang pada dasarnya memiliki jaringan sosial offline yang luas dan
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memiliki orang kepercayaan (trusted confidant), sekedar menggunakan
platform online untuk memperluas dan mempertahankan dukungan yang sudah

mereka miliki secara offline.

3. Dimensi Online Social Support

Zahra (2024) dalam penelitiannya mengemukakan 4 dimensi Online Social

Support yaitu:

a. Esteem/emotional support

Dukungan emosional dan penghargaan merujuk pada komunikasi dari orang
lain di dunia maya yang membuat individu merasa dihargai dan dibantu dalam
mengelola kondisi emosionalnya. Dukungan emosional dalam interaksi online
cenderung berbentuk dukungan afektif yang mendalam seperti empati,
kepercayaan dan perhatian. Indikator yang dapat menandai dimensi ini
mencakup adanya ekspresi penerimaan, kedekatan intim, kepedulian, rasa
hormat, validasi perasaan, hingga empati dan simpati yang diterima oleh

individu dari jejaring sosial daringnya.

b. Social companionship

Dimensi ini berkaitan dengan dukungan yang memberikan rasa memiliki
(sense of belonging) di dalam ruang digital. Hal ini merujuk pada perasaan
individu bahwa individu tidak merasa sendiri dan memiliki teman untuk
menghabiskan waktu di dunia maya. Indikator yang menandai dukungan
kebersamaan sosial mencakup adanya ekspresi inklusivitas (dilibatkan dalam

kelompok) secara langsung, maupun secara tidak langsung melalui waktu yang
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dihabiskan bersama secara online untuk melakukan aktivitas hiburan atau

rekreasi.

Information support

Dukungan informasional merupakan bantuan yang sifatnya berbasis
pengetahuan untuk membantu individu dalam mendefinisikan, memahami, dan
mengatasi masalah yang sedang dihadapinya. Dimensi ini sangat berguna ketika
individu membutuhkan panduan atau jalan keluar dari ruang diskusi maya.
Indikator yang dapat menandai dukungan ini mencakup pemberian nasihat,
menawarkan penilaian atas suatu situasi, memberikan informasi atau sudut
pandang baru, serta memberikan referensi sumber daya baru yang dapat

membantu individu.

Instrumental support

Dukungan instrumental adalah bantuan yang sifatnya konkret, nyata, atau
berbentuk tindakan praktis dari orang lain. Dukungan instrumental berfokus
pada hasil tindakan yang bisa dirasakan dan digunakan, walaupun terjadi secara
daring. Indikator yang menandai dukungan instrumental mencakup pemberian
bantuan keuangan, penyediaan sumber daya material, menawarkan bantuan
untuk menyelesaikan tugas tertentu, memberikan sesuatu yang dapat langsung
digunakan, atau kesediaan orang lain secara on/ine untuk mengambil alih suatu

tanggung jawab.
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4. Dampak Online Social Support

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, diketahui dampak dari

Online Social Support sebagai berikut:

a. Peningkatan kesejahteraan psikologis

Penelitian yang dilakukan oleh Knowles & Danzi (2025) menjabarkan
bahwa Online Social Support esensial untuk perkembangan kesehatan mental
dan emosional, serta mampu mengurangi risiko distres psikologis pada
individu. Penelitian yang dilakukan oleh Cole dkk., (2017) dapat memperkuat
data dari penelitian Knowles & Danzi (2025) dan menemukan bahwa baik
dukungan sosial secara daring maupun tatap muka dapat menurunkan tingkat

pemikiran dan perasaan terkait depresi.

b. Peningkatan harga diri

Penelitian yang dilakukan oleh Cole dkk., (2017) menegaskan bahwa
Online Social Support berhubungan dengan tingkat harga diri (self-esteem)
yang lebih tinggi. Dukungan ini berfungsi sebagai bentuk perlindungan atau
kompensasi bagi individu yang mungkin memiliki dukungan sosial yang lemah

di dunia nyata.

c. Peningkatan kualitas hidup

Dukungan sosial yang diterima melalui komunitas daring dapat
meningkatkan kualitas hidup individu secara menyeluruh, terutama bagi mereka

yang memiliki keterbatasan sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Yao dkk.,
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(2015) menemukan bahwa Online Social Support berdampak pada peningkatan
kualitas hidup baik secara fisik, psikologis, maupun eksistensial. Penelitian
tersebut menjabarkan bahwa pemberian dukungan emosional secara daring
sangat efektif dalam meningkatkan kualitas hidup psikologis bagi individu yang

merasa terpinggirkan secara sosial (socially excluded).

. Peningkatan kepuasan hidup

Penerimaan dukungan dari jejaring sosial daring berkontribusi positif pada
persepsi kepuasan hidup individu secara umum. Penelitian yang dilakukan oleh
Chao dkk., (2025), ditegaskan bahwa salah satu keuntungan dari mendapatkan
Online Social Support adalah terjadinya peningkatan kepuasan hidup serta

perbaikan kesehatan mental secara keseluruhan.

Penggunaan internet bermasalah

Online Social Support tidak sepenuhnya berdampak positif bagi individu,
penelitian yang dilakukan oleh Chao dkk., (2025) menemukan bahwa Online
Social Support berhubungan positif secara signifikan dengan penggunaan
internet yang bermasalah (problematic internet usage). Penggunaan internet
yang bermasalah dapat terjadi karena ketergantungan pada interaksi sosial
virtual dapat membuat individu terus-menerus menggunakan internet untuk
mempertahankan dukungan tersebut, sehingga mereka rentan mengalami

kecanduan atau masalah penggunaan internet.
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C. Digital Resilience
1. Definisi Digital Resilience

Resiliensi pada dasarnya merupakan kapasitas dinamis individu untuk
beradaptasi, bertahan, dan pulih dari situasi yang penuh tekanan atau kesulitan (Sun
dkk., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Oztiirk dkk. (2025) melihat bahwa
resiliensi diposisikan sebagai penyangga (buffer) yang melindungi individu dari
efek negatif berbagai peristiwa pemicu stres. Tinjauan terhadap 61 studi yang dikaji
oleh Oztiirk dkk. (2025) mendukung peran resiliensi sebagai pelindung kesehatan
mental, di mana tingkat resiliensi yang memadai berkontribusi secara positif
terhadap kesejahteraan psikologis dan membantu individu menghindari kelelahan

mental yang berlebihan.

Perkembangan teknologi memicu munculnya tantangan baru yang
memerlukan adaptasi di ruang virtual, sehingga melahirkan konsep Digital
Resilience. Sharma dkk. (2021) menjelaskan bahwa Digital Resilience merupakan
proses belajar, pemulihan, dan kemampuan untuk bangkit kembali (bouncing back)
setelah individu mengalami pengalaman negatif atau merugikan secara daring.
Sejalan dengan hal tersebut, Pan dkk. (2025) menjabarkan bahwa Digital Resilience
adalah kemampuan fungsional individu untuk mengatasi (cope with) dan pulih dari
risiko daring guna memitigasi dampak buruk yang mungkin muncul. Oztiirk dkk.
(2025) menekankan bahwa resiliensi digital bukanlah kapasitas yang pasif,
melainkan sebuah proses dinamis yang melibatkan adaptasi terus-menerus terhadap

risiko dan tekanan di lingkungan digital.
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Teori yang dikembangkan oleh Connor & Davidson (2003) melalui Connor-
Davidson Resilience Scale (SD-RISC), yang memandang bahwa resiliensi
merupakan kemampuan individu dalam bertahan, beradaptasi, serta bangkit
kembang menghadapi tekanan perubahan. Teori Connor & Davidson mampu
menjelaskan kapasitas psikologi dalam menghadapi berbagai tantangan, termasuk
tekanan yang muncul dalam lingkungan digital (Tauriza, 2023). Connor dan
Davidson menjelaskan bahwa resiliensi terdiri atas lima dimensi, yaitu Personal

Competence, High Standards, and Tenacity; Trust in One s Instincts, Tolerance of

Negative Affect, and Strengthening Effects of Stress; Positive Acceptance of Change
and Secure Relationships, self-Control; serta spiritual influence (Connor &
Davidson, 2003). Kelima dimensi tersebut menggambarkan kemampuan individu
dalam mengelola tekanan, mempertahankan fungsi psikologis, serta beradaptasi
terhadap perubahan yang terjadi secara terus-menerus dalam penggunaan teknologi

digital.

Kapasitas ketangguhan digital ini melibatkan integrasi antara kelenturan
kognitif, adaptasi perilaku, dan interaksi sosial. Individu yang memiliki Digital
Resilience mampu memproses informasi secara kritis, mengelola paparan informasi
yang berlebih, mengevaluasi misinformasi, dan mengarahkan fokus atensi hanya
pada informasi yang relevan (Schmid dkk., 2024). Kemampuan kognitif ini
memfasilitasi individu untuk tidak sekadar pulih ke titik netral, tetapi berkembang
dan melakukan transformasi pembelajaran pasca-menghadapi gangguan, sebuah
proses yang dikenal sebagai bouncing forward (Boh dkk., 2023; Sienkuewicz-

Malyjurek, 2025). Ketangguhan ini memampukan individu untuk mentoleransi
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tekanan sambil tetap mempertahankan fungsi dan interaksi sosial yang sehat,
sehingga mereka sanggup merespons ancaman berlapis seperti tekanan sosial
daring melalui pengambilan keputusan yang strategis (Esteve dkk., 2026; Lee dkk.,

2023).

Berdasarkan keseluruhan uraian tersebut, Digital Resilience dapat
didefinisikan sebagai kapasitas psikologis dinamis pada individu yang mencakup
kelenturan kognitif, regulasi perilaku, dan adaptasi emosional untuk menyerap,
mengelola, serta bertransformasi dalam menghadapi tekanan dan risiko di
lingkungan digital. Kapasitas ini berfungsi sebagai pelindung agar individu tetap
mampu mempertahankan fungsi utamanya, meningkatkan kesejahteraan mental,

serta mencapai kondisi yang lebih adaptif di tengah interaksi teknologi yang intens.

2. Faktor Penyebab

Penelitian terdahulu menjabarkan bahwa faktor dari digital resiliensi adalah

sebagai berikut:

a. Literasi Digital dan Kompetensi Teknis (Digital Literacy and Technical

Competence)

Pengetahuan mendalam mengenai cara kerja dunia digital merupakan faktor
pelindung internal yang fundamental. Sharma dkk., (2021) menekankan bahwa
pemahaman teknis memungkinkan individu untuk mengenali potensi risiko
lebih awal. Individu dengan digital literasi rendah akan kesulitan untuk
memproses tantangan daring secara efektif, sehingga menghambat kemampuan

mereka untuk "bangkit kembali" (bouncing back) dari tekanan digital.
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b. Efikasi Diri Digital (Digital Self-Efficacy)

Digital Resilience terjadi dikarenakan salah satunya yaitu keyakinan
individu terhadap kemampuannya dalam mengelola teknologi dan menghadapi
risiko daring. Oztiirk dkk., (2025) menjelaskan bahwa individu dengan efikasi
diri yang tinggi cenderung tidak merasa kewalahan saat menghadapi tantangan
digital. Keyakinan ini bertindak sebagai kesiapan mental awal yang
memungkinkan individu untuk tetap tenang dan mencari solusi alih-alih merasa

putus asa saat terjadi gangguan atau tekanan digital.
c. Regulasi Emosi (Emotional Regulation)

Kapasitas psikologis untuk mengontrol respons emosional terhadap konten
atau interaksi negatif daring adalah faktor krusial lainnya. Oztiirk dkk., (2025)
menekankan bahwa individu yang mampu meregulasi emosinya dapat
menghindari reaksi impulsif yang memperburuk situasi. Hal ini membantu
menjaga kesejahteraan mental meskipun pengguna berada dalam lingkungan

digital yang toxic.
d. Dukungan Sosial (Social Resources)

Dukungan sosial menjadi faktor yang signifikan dikarenakan ketersediaan
dukungan dari lingkungan sosial memberikan penguatan terhadap pertahanan
individu. Oztiirk dkk., (2025) menemukan bahwa jaringan sosial yang suportif
bertindak sebagai pelindung (protective factor) yang membangun resiliensi
individu. Dukungan ini memberikan bantuan emosional dan informasi teknis

yang memperkuat pertahanan individu saat menghadapi risiko daring.
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Lingkungan Teknologis (7echnological Environment)

Karakteristik teknis dari platform digital juga menentukan tingkat resiliensi
pengguna. Sharma dkk., (2021) dan Oztiirk dkk., (2025) menunjukkan bahwa
fitur keamanan seperti pengaturan privasi dan mekanisme moderasi
memberikan kendali kepada pengguna. Lingkungan teknologi yang dirancang
dengan fitur proteksi memudahkan individu untuk melakukan pemulihan

(recovery) secara mandiri.

3. Dimensi Digital Resilience

Zakaroh (2024) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa terdapat 5

dimensi dari Digital Resilience, yaitu:

a.

Personal competence, high standards, and tenacity

Dimensi ini merujuk pada kemampuan individu untuk mempertahankan
keyakinan terhadap kemampuan dirinya, memiliki standar pribadi yang tinggi,
serta menunjukkan ketekunan ketika menghadapi tantangan di lingkungan
digital. Individu dengan kompetensi personal yang baik cenderung mampu
menghadapi tekanan digital seperti tuntutan akademik daring, overload
informasi, maupun tekanan media sosial tanpa mudah menyerah. Indikator yang
menandai dimensi ini mencakup rasa percaya diri dalam menggunakan
teknologi digital, kemampuan menyelesaikan masalah digital secara mandiri,
konsistensi dalam menghadapi hambatan daring, serta keteguhan individu untuk

tetap produktif di tengah tekanan digital.
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b. Trust in ones instincts, tolerance of negative affect, and strengthening effects of
stress
Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan individu untuk mempercayai
intuisi dan penilaiannya sendiri ketika menghadapi situasi sulit di ruang digital,
serta kemampuan mentoleransi emosi negatif yang muncul akibat tekanan
daring. Individu yang memiliki kemampuan ini mampu mengelola stres digital
tanpa bereaksi secara impulsif dan menjadikan pengalaman negatif sebagai
proses pembelajaran. Indikator yang dapat menandai dimensi ini mencakup
kemampuan mengendalikan respons emosional saat menghadapi konflik
daring, kemampuan tetap tenang ketika menerima tekanan atau komentar
negatif di media sosial, serta kemampuan memandang pengalaman digital yang
sulit sebagai sarana pengembangan diri.
c. Positive acceptance of change and secure relationships
Dimensi ini merujuk pada kemampuan individu untuk menerima perubahan
secara positif dan mempertahankan hubungan sosial yang sehat di lingkungan
digital. Individu yang memiliki dimensi ini mampu beradaptasi terhadap
perkembangan teknologi, perubahan pola komunikasi daring, maupun dinamika
sosial digital tanpa mengalami disorganisasi psikologis yang berlebihan.
Indikator yang menandai dimensi ini mencakup keterbukaan terhadap
perubahan teknologi, kemampuan membangun relasi sosial yang suportif secara
daring, kemampuan menjaga komunikasi interpersonal yang sehat di media
digital, serta kemampuan menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan

virtual.
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d. Control

Dimensi Control berkaitan dengan kemampuan individu untuk mengatur
perilaku, emosi, dan penggunaan teknologi digital secara adaptif. Individu yang
memiliki kontrol diri yang baik mampu mengelola intensitas penggunaan media
digital, menghindari perilaku impulsif di internet, serta mempertahankan
keseimbangan antara aktivitas daring dan kehidupan nyata. Indikator yang
dapat menandai dimensi ini mencakup kemampuan mengontrol durasi
penggunaan media sosial, kemampuan menahan dorongan untuk terus terpapar
informasi digital secara berlebihan, kemampuan mengatur fokus perhatian saat
menggunakan teknologi, serta kemampuan menjaga stabilitas emosi ketika

menghadapi tekanan daring.

e. Spiritual influencesi

Dimensi ini merujuk pada keyakinan spiritual atau nilai hidup yang
membantu individu tetap memiliki makna, harapan, dan kekuatan psikologis
ketika menghadapi tekanan di lingkungan digital. Pengaruh spiritual membantu
individu untuk mempertahankan stabilitas mental dan memandang pengalaman
negatif secara lebih adaptif. Indikator yang menandai dimensi ini mencakup
keyakinan bahwa individu mampu melewati kesulitan digital dengan bantuan
nilai-nilai spiritual, kemampuan menemukan makna positif dari pengalaman
negatif daring, serta adanya rasa optimis dan harapan dalam menghadapi

tekanan digital.
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4. Dampak Digital Resilience

Penelitian terdahulu menjabarkan bahwa individu yang memiliki tingkat

Digital Resilience yang memadai akan merasakan dampak positif yang signifikan,

baik dalam mengelola stres maupun dalam menjaga kesejahteraan mental mereka.

Dampak-dampak tersebut meliputi:

a.

Pencegahan kelelahan digital (Prevention of Digital Burnout)

Resiliensi  digital berperan sebagai pelindung yang mencegah
meningkatnya stres menjadi kelelahan digital (Digital Burnout). Pan dkk.,
(2025) menjelaskan bahwa individu dengan resiliensi yang tinggi mampu
memitigasi dampak emosional dari interaksi daring yang negatif. Kapasitas
adaptif ini mencegah terjadinya kelelahan emosional, sinisme, dan penurunan

efikasi yang merupakan gejala utama dari burnout.

Peningkatan kesejahteraan psikologis (Enhancement of Psychological Well-

being)

Kemampuan untuk bangkit kembali dari tekanan digital berkontribusi
secara langsung terhadap kesejahteraan mental pengguna. Oztiirk dkk., (2025)
mengidentifikasi bahwa Digital Resilience tidak hanya mengurangi dampak
negatif dari penggunaan perangkat digital, tetapi juga mempertahankan
stabilitas psikologis. Individu yang tangguh mampu menjaga keseimbangan
emosional mereka meskipun berada dalam lingkungan digital yang penuh

tekanan.
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c. Peningkatan Kapasitas Belajar dan Adaptasi (Improved Learning and

Adaptation)

Keberhasilan dalam mengatasi tantangan digital menghasilkan peningkatan
kewaspadaan dan kemampuan adaptasi untuk masa depan. Penelitian yang
dilakukan oleh Sharma dkk., (2021), pengalaman melewati krisis secara efektif

memungkinkan individu untuk mengevaluasi risiko secara lebih komprehensif.
D. Kajian Keislaman

1. Kajian Keislaman Digital Burnout

W55 WAl 3 G &) Bl Y WY A b lgle sl LIl & el V) Wl 4o &l Y
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”Allah  tidak membebani seseorang melainkan sesuai  dengan
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari kebajikan yang dikerjakannya dan dia
mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), "Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan
kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya.
Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung
kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir." (Q.S. Al-Baqarah,
2:286)
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Tabel 2. 1 Kajian Keislaman Digital Burnout

No Lafadz Arti Teori Psikologi
1 L U GG Y | Allah tidak | Burnout dipahami sebagai kondisi kelelahan
membebani emosional, fisik, dan mental akibat tekanan
seseorang yang berlebihan dan berlangsung terus-

menerus. Tekanan digital yang tinggi dapat
menyebabkan individu mengalami Digital
Burnout berupa kelelahan psikologis akibat
penggunaan teknologi secara intensif. (Erten
& Ozdemir, 2020)

2 3Y) | Dan  janganlah | Individu yang memiliki Digital Resilience
kamu bersedih | mampu mengelola emosi negatif, mengontrol
hati stres digital, serta bangkit kembali setelah

menghadapi  pengalaman  negatif  di
lingkungan daring. (Sharma dkk., 2021)

Q.S. Al-Baqarah ayat 286, Allah Swt. menegaskan bahwa setiap manusia
hanya diberikan beban sesuai dengan kapasitas dan kemampuannya. Zubdatut
Tafsir Min Fathil Qadir menjelaskan bahwa ayat tersebut menunjukkan kasih
sayang Allah Swt. kepada manusia dengan tidak tidak membebani seseorang
melainkan sesuai dengan kesanggupannya (a3 ¥) i &) Caii ¥, dengan makna
(—i<s3ll) adalah urusan yang didalamnya terdapat kesukaran, beban dan pengurasan
tenaga (Surat Al-Bagarah Ayat 286). Nilai tersebut menunjukkan bahwa Islam
mengajarkan pentingnya menjaga keseimbangan hidup serta mengenali batas

kemampuan diri agar individu tidak mengalami tekanan yang berlebihan.

Penggunaan teknologi yang berlebihan, tuntutan komunikasi daring, serta
paparan informasi secara terus-menerus dapat menyebabkan individu mengalami
Digital Burnout. Kondisi ini ditandai dengan kelelahan emosional, penurunan
konsentrasi, gangguan psikologis, serta menurunnya kesejahteraan mental.

Fitriyani (2015) menjelaskan bahwa regulasi emosi dan kemampuan individu dalam
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mengelola tekanan psikologis berperan penting dalam menjaga kondisi mental agar
tetap stabil ketika menghadapi tekanan kehidupan modern. Ramdanimn dkk (2021)
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pendekatan spiritual seperti
mendengarkan murottal AI-Qur’an mampu membantu menurunkan stres akademik,
meningkatkan relaksasi psikologis, serta membantu individu menjaga kestabilan
emosi dan fokus kognitif. Nilai-nilai Islam seperti sabar, pengendalian diri, dan
menjaga keseimbangan aktivitas menjadi bentuk coping spiritual yang membantu
individu mengurangi tekanan psikologis akibat intensitas aktivitas digital yang

berlebihan.

Nilai-nilai yang terkandung dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 286 memiliki
keterkaitan yang kuat dengan konsep Digital Burnout. Ayat tersebut tidak hanya
mengajarkan bahwa manusia memiliki batas kemampuan dalam menghadapi
tekanan hidup, tetapi juga menanamkan pentingnya menjaga keseimbangan diri,
mengontrol aktivitas, serta menghindari perilaku berlebihan yang dapat merugikan
kondisi fisik dan psikologis. Nilai-nilai tersebut apabila diimplementasikan pada
dunia digital menjadi landasan penting bagi individu untuk mengelola penggunaan
teknologi secara sehat dan adaptif agar terhindar dari kelelahan digital yang

berlebihan.
2. Kajian Keislaman Online Social Support
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar
kesucian Allah,dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qalaid (hewan-hewan kurban
yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi
Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu
telah menyelesaikan ihram, maka kamu boleh berburu. Jangan sampai kebencian
(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah,
sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya. “ (Q.S. Al-Maidah, 5:2)

Tabel 2. 2 Kajian Keislaman Online Social Support

No Lafadz Arti Teori Psikologi

1 153435 | Dan tolong- | Online Social Support merupakan bentuk
menolonglah dukungan sosial yang diberikan melalui
kamu media digital untuk membantu individu

mengurangi  tekanan  psikologis  dan
meningkatkan kesejahteraan mental (Nick

dkk., 2018)
2 335 5l e | Dalam Dukungan sosial secara daring dapat
kebajikan  dan | diwujudkan melalui pemberian empati,
ketakwaan perhatian, bantuan informasi, maupun

dukungan emosional yang membantu
individu menghadapi permasalahan dan
tekanan hidup secara adaptif. (Zahra, 2024)

Q.S. Al-Ma’idah ayat 2, Allah Swt. memerintahkan manusia untuk saling
tolong-menolong dalam kebaikan dan ketakwaan. Tafsir Wajiz menjelaskan bahwa
perintah tolong-menolong dalam mengerjakan kebajikan, namun dijelaskan pula
bahwa janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa, yang diartikan bahwa
tolong-menolong memang diperintahkan namun memiliki batasan terkait dengan
konteks bantuan yang dilakukan (Al-Maidah Ayat 2). Tafsir Ibnu Katsir
menjelaskan bahwa manusia dianjurkan untuk saling membantu dalam hal yang
membawa kemaslahatan dan mencegah kesulitan maupun penderitaan sesama (4/-

Maidah Ayat 2,). Nilai ini menunjukkan bahwa Islam menempatkan dukungan
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sosial sebagai bagian penting dalam membangun kesejahteraan dan hubungan

interpersonal yang sehat di tengah kehidupan masyarakat.

Interaksi sosial tidak lagi hanya dilakukan secara tatap muka, tetapi juga
melalui media daring yang memungkinkan individu memberikan dukungan
emosional, informasi, penghargaan, maupun bantuan praktis kepada orang lain.
Kondisi kehidupan digital yang penuh tekanan, tuntutan komunikasi yang cepat,
serta tingginya intensitas penggunaan media sosial menjadikan Online Social
Support sebagai salah satu faktor penting dalam menjaga kesehatan psikologis
individu. Penelitian yang dilakukan oleh Malwa (2017) menjelaskan bahwa
dukungan sosial memiliki hubungan positif terhadap kondisi psikologis individu,
seperti peningkatan motivasi, harga diri, dan kemampuan menghadapi tekanan
sosial. Penelitian Anjani dkk, (2025) juga menunjukkan bahwa dukungan sosial
mampu meningkatkan motivasi, ketahanan psikologis, serta membantu individu
mempertahankan kondisi emosional yang lebih positif. Penelitian lain menjelaskan
bahwa dukungan sosial berhubungan dengan kemampuan individu menghadapi
kesulitan dan tekanan kehidupan secara lebih adaptif, sehingga individu merasa
lebih diterima, diperhatikan, dan memiliki keterhubungan sosial yang lebih baik

(Aziz & Nurwardani, 2021; Dewi dkk., 2023).

Nilai-nilai yang terkandung dalam Q.S. Al-Ma’idah ayat 2 memiliki
keterkaitan yang kuat dengan konsep Online Social Support. Ayat tersebut tidak
hanya mengajarkan pentingnya saling membantu dalam kehidupan sosial, tetapi
juga menanamkan nilai kepedulian, empati, dan solidaritas antarmanusia. Dalam

kehidupan digital modern, nilai-nilai tersebut menjadi landasan penting bagi
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individu untuk membangun interaksi daring yang sehat, suportif, dan bermanfaat,
sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis serta memperkuat

hubungan sosial di lingkungan virtual.

3. Kajian Keislaman Digital Resilience
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“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah pula kamu bersedih hati,
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu orang-orang
beriman.” (Q.S. Ali-Imran, 3:139)

Tabel 2. 3 Kajian Keislaman Digital Resilience

No Lafadz Arti Teori Psikologi

| 153 Y5 | Dan tolong- | Connor & Davidson (2003) menjelaskan
menolonglah bahwa resiliensi merupakan kemampuan
kamu individu untuk bertahan dan tetap kuat ketika

menghadapi tekanan maupun kesulitan
hidup. Dalam konteks digital, kemampuan ini
tercermin dalam Digital Resilience yang
membantu individu menghadapi tekanan
teknologi secara adaptif.

2 15533Y5 | Dalam Individu yang memiliki Digital Resilience
kebajikan  dan | mampu mengelola emosi negatif, mengontrol
ketakwaan stres digital, serta bangkit kembali setelah

menghadapi  pengalaman  negatif  di
lingkungan daring (Sharma, dkk., 2021)

3 o3 &35 | Padahal Ketangguhan psikologis membuat individu
kamulah orang- | mampu mempertahankan fungsi psikologis
orang yang | dan kesejahteraan mental meskipun berada
paling tinggi | dalam tekanan digital yang tinggi. Hal ini
derajatnya menunjukkan kemampuan individu untuk

tetap berkembang dan adaptif dalam
menghadapi tantangan teknologi (Sharma,
dkk., 2021)

Q.S. Ali ‘Imran ayat 139, Allah Swt. memberikan penguatan kepada
manusia agar tidak bersikap lemah dan tidak larut dalam kesedihan ketika
menghadapi kesulitan hidup. Tafsir Tahlili

menjelaskan bahwa ayat ini

mengandung perintah untuk jangan bersifat lemah dan bersedih hati, meskipun
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mereka mengalami pukulan berat dan penderitaan yang cukup pahit (4/i Imran
Ayat 139). Tafsir Al-Mukhtashar menjabarkan bahwa ayat ini memiliki makna
larangan bersikap lemah bersedih hati terhadap hal yang sedang menimpanya
(Surat Ali ’Imran Ayat 139). Nilai tersebut memperlihatkan bahwa Islam
mengajarkan ketahanan psikologis sebagai bagian dari kualitas kepribadian seorang

individu dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan.

Individu saat ini menghadapi berbagai tekanan seperti overload informasi,
tuntutan komunikasi daring yang terus-menerus, paparan media sosial, serta
tekanan psikologis akibat penggunaan teknologi digital secara intensif. Kondisi
tersebut dapat memunculkan stres, kelelahan emosional, hingga Digital Burnout
apabila individu tidak memiliki kemampuan adaptasi yang baik. Penelitian
Kadarsih (2022) menjelaskan bahwa nilai-nilai Islam seperti sabar, tawakal, dan
regulasi emosi berperan penting dalam membangun resiliensi individu ketika
menghadapi tekanan kehidupan modern, termasuk tekanan psikologis di era digital.
Resiliensi dalam perspektif Islam membantu individu mempertahankan stabilitas
emosi, mengembangkan coping adaptif, serta meningkatkan kemampuan bangkit
kembali setelah menghadapi tekanan dan pengalaman negatif (Kadarsih, 2022;
Rahmawati & Suud, 2024). Nilai spiritualitas Islam seperti sabar, syukur, dzikir,
dan tawakal juga diketahui mampu memperkuat ketahanan mental, menjaga
keseimbangan psikologis, serta meningkatkan optimisme individu dalam

menghadapi tantangan kehidupan kontemporer (Dzikra dkk., 2025).

Nilai-nilai yang terkandung dalam Q.S. Ali ‘Imran ayat 139 memiliki

keterkaitan yang kuat dengan konsep Digital Resilience. Ayat tersebut tidak hanya



45

mengajarkan keteguhan iman, tetapi juga menanamkan pentingnya kekuatan
mental, optimisme, pengendalian diri, serta kemampuan bangkit dari tekanan dan
kesulitan. Nilai-nilai keislaman tersebut dalam kehidupan digital dapat menjadi
landasan psikologis dan spiritual yang membantu individu menghadapi tekanan
penggunaan teknologi secara lebih adaptif, sehingga individu mampu
mempertahankan kesehatan mental, mengontrol penggunaan media digital secara

seimbang, serta menghindari munculnya Digital Burnout.

E. Hubungan Antar Variabel

1. Online Social Support terhadap Digital Burnout

Digital Burnout merupakan kondisi kelelahan multidimensional yang
mencakup aspek emosional, kognitif, dan fisik akibat penggunaan teknologi digital
secara intens dan berkelanjutan (Silva dkk., 2024) . Kondisi ini berkembang karena
tuntutan konektivitas digital, tekanan komunikasi daring, overload informasi, serta
ketidakseimbangan aktivitas online dan offline yang menurunkan kapasitas
psikologis individu (Mallick, 2025; Sharma dkk., 2020). Individu yang mengalami
Digital Burnout cenderung menunjukkan kelelahan emosional, penurunan
motivasi, gangguan konsentrasi, hingga penurunan kesejahteraan psikologis

(Ibrahim dkk., 2025).

Online Social Support dipahami sebagai bentuk dukungan sosial
multidimensional yang diperoleh individu melalui media daring, baik dalam bentuk
dukungan emosional, informasional, instrumental, maupun companionship yang

bertujuan membantu individu mengurangi tekanan psikologis dan meningkatkan
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kemampuan coping (Nick dkk., 2018; Q. Wang & Yao, 2025). Dukungan sosial
yang diperoleh melalui lingkungan digital berfungsi sebagai faktor protektif yang
membantu individu menghadapi tekanan dalam penggunaan teknologi digital.
Individu yang memiliki Online Social Support yang tinggi cenderung menunjukkan
kesejahteraan psikologis yang lebih baik, tingkat stres yang lebih rendah, serta
kemampuan adaptasi yang lebih optimal terhadap tekanan digital (Knowles &

Danzi, 2025)

Hubungan antara Online Social Support dan Digital Burnout menunjukkan
pola negatif, di mana peningkatan Online Social Support berkontribusi terhadap
penurunan tingkat Digital Burnout. Dukungan sosial yang diterima individu
melalui media daring membantu mengurangi tekanan emosional, memperkuat rasa
keterhubungan sosial, serta meningkatkan kemampuan individu dalam mengelola
stres akibat penggunaan teknologi digital. Individu yang memperoleh dukungan
sosial secara memadai cenderung lebih mampu mempertahankan keseimbangan

psikologis meskipun berada dalam lingkungan digital yang penuh tuntutan.

Dimensi esteem/emotional support berkaitan dengan dukungan emosional
berupa empati, perhatian, penghargaan, validasi perasaan, dan rasa diterima yang
diperoleh individu melalui interaksi digital (Zahra, 2024). Dukungan emosional
membantu individu mengurangi tekanan psikologis akibat tuntutan digital karena

individu merasa dipahami dan tidak menghadapi tekanan secara sendirian.

Hubungan dimensi esteem/emotional support dengan Digital Burnout

terlihat pada individu yang menerima empati dan validasi emosional cenderung
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memiliki regulasi emosi yang lebih baik sehingga risiko kelelahan emosional akibat
aktivitas digital dapat diminimalkan. Dukungan emosional juga membantu individu
mempertahankan motivasi dan kesejahteraan psikologis ketika menghadapi
tekanan akademik maupun sosial berbasis digital (Cole dkk., 2017; Knowles &

Danzi, 2025),

Dimensi social companionship berkaitan dengan rasa kebersamaan, sense
of belonging, dan keterlibatan sosial individu dalam komunitas daring (Zahra,
2024) . Individu yang memiliki hubungan sosial positif dalam lingkungan digital

cenderung merasa tidak sendiri dalam menghadapi tekanan digital.

Hubungan dimensi social companionship dengan Digital Burnout terlihat
pada individu yang memiliki rasa keterhubungan sosial yang baik cenderung tidak
mengalami kekosongan emosional meskipun banyak beraktivitas di ruang digital.
Kehadiran relasi sosial daring membantu individu mempertahankan keseimbangan
psikologis dan mengurangi perasaan isolasi sosial yang dapat memperburuk
burnout. Dukungan kebersamaan sosial juga membantu individu menjaga kepuasan
hidup dan kesejahteraan psikologis secara umum (Hoefer dkk., 2022; Yao dkk.,

2015)

Dimensi information support mencakup pemberian saran, informasi,
arahan, dan solusi yang membantu individu memahami serta mengatasi masalah
yang dihadapinya (Zahra, 2024). Dukungan informasional membantu individu

memperoleh strategi coping yang lebih efektif terhadap tekanan digital.
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Hubungan dimensi information support dengan Digital Burnout terlihat
pada individu yang memperoleh bantuan informasi yang relevan cenderung lebih
mampu mengelola tugas digital, memahami penggunaan teknologi, dan
mengurangi kebingungan akibat overload informasi. Kondisi ini membantu
individu mempertahankan fokus dan menurunkan risiko kelelahan kognitif akibat

hiper-konektivitas digital (Beck dkk., 2016; Wright, 2016).

Dimensi Instrumental Support merujuk pada bantuan nyata yang diberikan
individu lain melalui media daring, seperti bantuan menyelesaikan tugas,
penyediaan sumber daya, atau bantuan praktis lainnya (Zahra, 2024). Dukungan
instrumental membantu individu mengurangi beban tugas dan tekanan digital yang

dihadapi.

Hubungan dimensi /nstrumental Support dengan Digital Burnout terlihat
pada kemampuannya dalam menurunkan tekanan akibat beban akademik dan
aktivitas digital yang berlebihan. Individu yang memperoleh bantuan nyata
cenderung memiliki beban psikologis yang lebih rendah karena tanggung jawab
yang dihadapi dapat dibagi atau diselesaikan secara lebih efektif. Dukungan
instrumental membantu individu mengurangi stres, mempertahankan energi
psikologis, serta mencegah munculnya kelelahan digital akibat tekanan tugas yang

terus-menerus (Nick dkk., 2018; Yao dkk., 2015).

Berdasarkan keseluruhan uraian tersebut, Online Social Support memiliki
hubungan negatif terhadap Digital Burnout. Setiap dimensi Online Social Support

berkontribusi dalam menurunkan kelelahan digital melalui mekanisme yang
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berbeda, yaitu dukungan emosional yang memperkuat regulasi emosi,
companionship yang meningkatkan rasa keterhubungan sosial, dukungan
informasional yang membantu coping terhadap tekanan digital, serta dukungan

instrumental yang mengurangi beban tugas dan tekanan psikologis individu.

2. Digital Resilience terhadap Digtial Burnout

Digital Resilience dipahami sebagai kapasitas individu untuk beradaptasi,
mengelola tekanan, serta pulih dari pengalaman negatif yang muncul di lingkungan
digital. Kemampuan ini membantu individu menghadapi risiko digital, mengontrol
penggunaan teknologi, serta mempertahankan keseimbangan psikologis ketika
menghadapi tekanan daring (Pan dkk., 2025; Sharma, Anand, dkk., 2021). Individu
yang memiliki Digital Resilience yang baik cenderung lebih mampu mengelola
stres digital dan tidak mudah mengalami kelelahan psikologis akibat penggunaan

teknologi secara berlebihan.

Hubungan antara Digital Resilience dan Digital Burnout menunjukkan pola
negatif, di mana peningkatan Digital Resilience berkontribusi terhadap penurunan
tingkat Digital Burnout. Individu yang memiliki kemampuan adaptasi digital yang
baik mampu mengontrol tekanan digital, mengembangkan strategi coping yang
efektif, serta mempertahankan stabilitas emosional meskipun berada dalam
lingkungan digital yang penuh tuntutan. Kemampuan tersebut membantu individu
mengurangi dampak negatif penggunaan teknologi sehingga risiko kelelahan digital

dapat diminimalkan.
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Dimensi Personal Competence, High Standards, And Tenacity merujuk
pada kemampuan individu untuk mempertahankan keyakinan terhadap kemampuan
dirinya, memiliki standar pribadi yang tinggi, serta menunjukkan ketekunan ketika
menghadapi tantangan di lingkungan digital (Zakaroh, 2024). Individu yang
memiliki kompetensi personal yang baik cenderung lebih percaya diri dalam
menghadapi tekanan digital dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi

hambatan teknologi.

Hubungan dimensi Personal Competence, High Standards, And Tenacity
dengan Digital Burnout terlihat pada kemampuan individu dalam mempertahankan
produktivitas dan stabilitas psikologis ketika menghadapi tekanan digital. Individu
yang memiliki keyakinan diri dan ketekunan yang tinggi cenderung lebih mampu
mengatasi overload informasi, tekanan akademik daring, serta tuntutan komunikasi
digital tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan. Kemampuan tersebut
membantu individu mengurangi risiko emotional exhaustion dan mempertahankan

keseimbangan psikologis dalam penggunaan teknologi digital.

Dimensi Trust In One’s Instincts, Tolerance Of Negative Affect, And
Strengthening Effects Of Stress berkaitan dengan kemampuan individu untuk
mempercayai intuisi dan penilaiannya sendiri ketika menghadapi situasi sulit di
ruang digital, serta kemampuan mentoleransi emosi negatif akibat tekanan daring
(Zakaroh, 2024). Individu yang memiliki kemampuan ini mampu mengelola stres

digital tanpa bereaksi secara impulsif.
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Hubungan dimensi ini dengan Digital Burnout terlihat pada kemampuan
individu dalam mengendalikan tekanan emosional akibat aktivitas digital. Individu
yang mampu mentoleransi emosi negatif cenderung tidak mudah mengalami stres
berkepanjangan, kecemasan digital, maupun kelelahan emosional akibat konflik
atau tekanan media sosial. Kemampuan menjadikan pengalaman negatif sebagai
proses pembelajaran juga membantu individu mengurangi dampak psikologis dari

penggunaan teknologi digital yang intens.

Dimensi Positive Acceptance Of Change And Secure Relationships merujuk
pada kemampuan individu untuk menerima perubahan secara positif dan
mempertahankan hubungan sosial yang sehat di lingkungan digital (Zakaroh,
2024). Individu yang memiliki dimensi ini mampu menyesuaikan diri terhadap
perkembangan teknologi dan perubahan pola komunikasi digital tanpa mengalami

tekanan psikologis yang berlebihan.

Hubungan dimensi ini dengan Digital Burnout terlihat pada kemampuan
individu dalam menjaga keseimbangan sosial dan psikologis ketika menghadapi
perubahan digital. Individu yang mampu membangun hubungan sosial yang
suportif secara daring cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan tidak
mudah mengalami Digital Deprivation. Kemampuan menerima perubahan
teknologi secara positif juga membantu individu mengurangi tekanan mental akibat

tuntutan adaptasi digital yang terus berkembang.

Dimensi Control berkaitan dengan kemampuan individu untuk mengatur

perilaku, emosi, dan penggunaan teknologi digital secara adaptif (Zakaroh, 2024).
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Individu yang memiliki kontrol diri yang baik mampu mengatur intensitas
penggunaan media digital, menghindari perilaku impulsif di internet, serta menjaga

keseimbangan antara aktivitas daring dan kehidupan nyata.

Hubungan dimensi Control dengan Digital Burnout terlihat pada
kemampuan individu dalam mengurangi overload informasi dan tekanan digital.
Individu yang mampu mengontrol durasi penggunaan teknologi cenderung lebih
mampu menjaga fokus perhatian, mempertahankan energi psikologis, dan
menghindari kelelahan akibat hiper-konektivitas digital. Kemampuan kontrol diri
juga membantu individu mengurangi risiko Digital Aging dan emotional exhaustion

akibat penggunaan gadget yang berlebihan.

Dimensi Spiritual Influences merujuk pada keyakinan spiritual atau nilai
hidup yang membantu individu mempertahankan makna, harapan, dan kekuatan
psikologis ketika menghadapi tekanan di lingkungan digital (Zakaroh, 2024).
Pengaruh spiritual membantu individu memandang pengalaman negatif secara

lebih adaptif dan tidak mudah terpuruk akibat tekanan digital.

Hubungan dimensi Spiritual Influences dengan Digital Burnout terlihat
pada kemampuan individu dalam mempertahankan stabilitas emosional dan
optimisme ketika menghadapi tekanan digital. Individu yang memiliki nilai
spiritual yang kuat cenderung lebih mampu mengelola stres, mempertahankan
kesejahteraan psikologis, serta memandang pengalaman negatif di ruang digital

sebagai bagian dari proses pembelajaran dan pengembangan diri. Kondisi ini
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membantu individu mengurangi risiko kelelahan emosional akibat penggunaan

teknologi digital yang intens.

Berdasarkan keseluruhan uraian tersebut, Digital Resilience memiliki
hubungan negatif terhadap Digital Burnout. Setiap dimensi Digital Resilience
berkontribusi dalam menurunkan kelelahan digital melalui mekanisme yang
berbeda, yaitu kompetensi personal yang membantu individu menghadapi tekanan
digital, toleransi terhadap emosi negatif yang memperkuat regulasi stres,
penerimaan perubahan dan hubungan sosial yang menjaga keseimbangan
psikologis, kontrol diri yang membantu mengatur penggunaan teknologi, serta

pengaruh spiritual yang memperkuat ketahanan psikologis individu.

3. Online Social Support dan Digtial Resilience terhadap Digital Burnout

Digital Burnout merupakan kondisi kelelahan emosional, kognitif, dan fisik
yang muncul akibat penggunaan teknologi digital secara intens dan berkelanjutan.
Kondisi ini berkembang karena tuntutan untuk selalu terhubung, paparan informasi
yang berlebihan, serta tekanan komunikasi digital yang terus-menerus (Mallick,
2025; Silva dkk., 2024). Individu yang mengalami Digital Burnout cenderung
menunjukkan penurunan motivasi, kesulitan berkonsentrasi, kelelahan emosional,
serta penurunan kesejahteraan psikologis. Individu memerlukan faktor protektif
yang mampu membantu mereka menghadapi tekanan digital tersebut. Online Social
Support dan Digital Resilience merupakan dua faktor yang diperkirakan mampu

menurunkan risiko Digital Burnout karena keduanya berperan dalam memperkuat
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kemampuan individu dalam menghadapi tekanan yang muncul dari lingkungan

digital.

Online Social Support memberikan sumber daya sosial yang membantu
individu mengurangi tekanan psikologis akibat aktivitas digital. Dukungan yang
diberikan melalui media daring memungkinkan individu memperoleh empati,
perhatian, informasi, maupun bantuan praktis ketika menghadapi kesulitan.
Knowles & Danzi (2025) menjelaskan bahwa individu yang memiliki persepsi
dukungan sosial daring yang tinggi cenderung menunjukkan tingkat kesejahteraan
psikologis yang lebih baik serta tingkat stres yang lebih rendah. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa dukungan sosial yang diperoleh melalui lingkungan digital
dapat membantu individu mengurangi dampak negatif penggunaan teknologi yang
berlebihan. Kehadiran orang-orang yang memberikan perhatian dan bantuan
membuat individu merasa tidak menghadapi tekanan digital seorang diri sehingga

risiko kelelahan psikologis menjadi lebih rendah.

Digital Resilience juga memiliki peran penting dalam menurunkan Digital
Burnout. Sharma dkk. (2022) menjelaskan bahwa Digital Resilience merupakan
kemampuan individu untuk belajar, beradaptasi, dan bangkit kembali setelah
mengalami pengalaman negatif di lingkungan digital. Individu yang memiliki
tingkat resiliensi digital yang tinggi cenderung lebih mampu mengelola tekanan,
mengontrol penggunaan teknologi, serta mempertahankan keseimbangan
psikologis ketika menghadapi berbagai tuntutan digital. Pan dkk. (2025)
menambahkan bahwa Digital Resilience membantu individu mengatasi risiko

daring dan meminimalkan dampak negatif yang ditimbulkan oleh penggunaan
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teknologi digital. Kemampuan tersebut memungkinkan individu mengurangi stres

digital sehingga risiko munculnya Digital Burnout menjadi lebih rendah.

Peran Online Social Support terhadap Digital Burnout dapat dijelaskan
melalui dimensi Esteem/Emotional Support, Social Companionship, Information
Support, dan Instrumental Support. Esteem/Emotional Support membantu individu
memperoleh empati, perhatian, serta validasi ketika menghadapi tekanan digital.
Dukungan tersebut membantu individu mengurangi emotional exhaustion karena
individu merasa dipahami dan didukung oleh lingkungan sosialnya. Social
Companionship membantu individu membangun rasa memiliki dan keterhubungan
sosial sehingga mengurangi perasaan kesepian yang berhubungan dengan Digital
Deprivation. Information Support membantu individu memperoleh solusi dan
strategi dalam menghadapi masalah digital sehingga mengurangi kebingungan
akibat overload informasi. Instrumental Support memberikan bantuan nyata yang
membantu individu mengurangi beban tugas dan tekanan digital yang dihadapi.
Keempat bentuk dukungan tersebut menunjukkan bahwa Online Social Support
berperan sebagai sumber daya eksternal yang membantu individu mengurangi

risiko Digital Burnout.

Peran Digital Resilience terhadap Digital Burnout dapat dijelaskan melalui
dimensi Personal Competence, High Standarz and Tenacy, Trust In One's Instincts,
Tolerance of Negative Affect, and Strengthening Effect of Stress; Positive
Acceptance Of Change and Secure Relationship, Control, dan Spiritual Influences.
Personal Competence, High Standarz and Tenacy membantu individu

mempertahankan keyakinan diri dan ketekunan ketika menghadapi tekanan digital
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sehingga individu tidak mudah mengalami kelelahan psikologis. Trust In One's
Instincts, Tolerance of Negative Affect, and Strengthening Effect of Stress
membantu individu mengelola emosi negatif dan menjadikan pengalaman digital
yang tidak menyenangkan sebagai sarana pembelajaran. Positive Acceptance Of
Change and Secure Relationship membantu individu beradaptasi terhadap
perkembangan teknologi dan perubahan lingkungan digital tanpa mengalami
tekanan yang berlebihan. Contro/ membantu individu mengatur penggunaan
teknologi dan menghindari paparan digital yang berlebihan. Spiritual Influences
membantu individu mempertahankan harapan, optimisme, dan makna hidup ketika
menghadapi tekanan digital. Seluruh dimensi tersebut menunjukkan bahwa Digital
Resilience berfungsi sebagai sumber daya internal yang membantu individu

menghadapi tekanan digital secara lebih adaptif.

Hubungan antara Online Social Support dan Digital Resilience terhadap
Digital Burnout menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut saling melengkapi
dalam melindungi individu dari dampak negatif penggunaan teknologi digital.
Online Social Support menyediakan sumber daya eksternal berupa bantuan sosial
dan emosional, sedangkan Digital Resilience menyediakan sumber daya internal
berupa kemampuan adaptasi dan pengelolaan tekanan. Individu yang memperoleh
dukungan sosial yang tinggi dan memiliki tingkat resiliensi digital yang baik
cenderung lebih mampu mengatasi tekanan digital, mempertahankan kesejahteraan
psikologis, serta menghindari kelelahan akibat penggunaan teknologi yang

berlebihan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan Online Social
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Support dan Digital Resilience berkontribusi terhadap penurunan tingkat Digital

Burnout.

F. Kerangka Konseptual

Online Social Support
Dimensi:

1. Esteem/Emotional
Support

2. Social Companionship

Information Support

4. Instrumental Support

Digital Burnout

W

Dimensi:

1. Digital Aging
2. Digital Deprivation
3. Emotional Exhaustion

Digital Resilience

Dimensi:

1. Personal competence,
high  standards, and
tenacity

2. Trust in one’s instincts,
tolerance of negative
affect, and strengthening
effects of stress

3. Positive acceptance of
change and  secure
relationships

4. Control

5. Spiritual Influences

Keterangan:
Online Social Support = Variabel independen (X7)
Digital Resilience = Variabel independent (X>)
Digital Burnout = Variabel dependen (Y)

Sumber: (Zahra, 2024), (Zakaroh, 2024), (Setiorini, 2025)
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G. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu, hipotesis yang
dirumuskan dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh Online Social Support &
Digital Resilience terhadap Digital Burnout pada mahasiswa pemagang online yang

sedang mengerjakan skripsi.

Adapun rumusan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H: : Terdapat pengaruh negatif yang signifikan dari Online Social Support
dan Digital Resilience terhadap Digital Burnout pada mahasiswa

pemagang online yang menyusun skripsi.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan kausal eksplanatori (explanatory research). Metode kuantitatif dalam
Djollong (2014) suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data
berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin kita
ketahui. Menurut Darwin dalam Priadana (2021), metode kuantitatif merupakan
pendekatan dengan menyajikan data penelitian secara numerik dan dimulai dengan
perumusan hipotesis dan kemudian diuji melakui langkah-langkah yang sistematis.
Pendekatan kausal eksplanatori bertujuan menjelaskan hubungan sebab—akibat
tidak absolut antara variabel penelitian, sehingga mampu menggambarkan seberapa
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Sekaran &
Bougie, 2016). Online Social Support dan Digital Resilience dalam penelitian ini
diposisikan sebagai variabel yang memengaruhi Digital Burnout pada mahasiswa
kampus negeri di Kota Malang yang melakukan pemagangan onl/ine dan menyusun

skripsi.

Penelitian ini menerapkan desain pengambilan data secara cross-sectional,
yaitu pengukuran variabel dilakukan dalam satu waktu tertentu pada satu kelompok
responden, tanpa adanya tindak lanjut jangka panjang. Desain ini digunakan dalam
penelitian pada suatu kelompok untuk menangkap fenomena psikologis yang
bersifat dinamis dalam satu waktu (Wang & Cheng, 2020). Pendekatan cross-

sectional sesuai dengan karakteristik penelitian ini yang berfokus pada kondisi

60
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Online Social Support, Digital Resilience dan Digital Burnout yang dialami oleh

subjek pada saat penelitian berlangsung.

Pemilihan metode dan desain tersebut, penelitian ini dirancang untuk
memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh Online Social Support dan Digital
Resilience terhadap Digital Burnout dalam lingkup mahasiswa pemagang online

yang sedang mengerjakan skripsi.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan komponen yang ditentukan oleh peneliti
unyuk menjawab pertanyaan yang sudah dirumuskan sebelumnya (Sahir, 2022).
Sementara Djollong (2014) menjabarkan bahwa variabel merupakan suatu hal yang

akan dijadikan sebagai objek pengamatan dalam penelitian.

Sahir (2022) menjabarkan bahwa terdapat 3 jenis variabel berdasarkan jenis
dan kegunaannya, mencakup variabel bebas, variabel terikat dan variabel kontrol.
Dalam penelitian ini, digunakan 2 jenis variabel dalam melakukan penelitian, yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas atau variabel independen
merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lain, dengan kata lain variabel
bebas menjadi penyebab dari variabel lainnya. Sedangkan variabel terikat atau
variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi variabel bebas, yang
artinya variabel terikat mejadi akibat dari variabel bebas. Berdasarkan rancangan
yang sudah dibuat dalam penelitian ini, Online Social Support dan Digital
Resilience menjadi variabel bebas, sedangkan Digital Burnout ditetapkan sebagai

variabel terikat.
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C. Definisi Operasional

Penelitian ini menggunakan tiga variabel dalam penyusunannya, yaitu

Online Social Support dan Digital Resilience sebagai variabel bebas dan Digital

Burnout sebagai variabel terikat. Berikut merupakan definisi operasional untuk

masing-masing variabel:

1.

2.

Online Social Support

Online Social Support didefinisikan secara operasional sebagai
dukungan sosial yang didapat mahasiswa pemagang online yang sedang
menyusun skripsi melalui interaksi di lingkungan digital, baik dalam bentuk

dukungan emosional, informasi, penghargaan, maupun bantuan praktis.

Digital Resilience

Digital Resilience didefinisikan secara operasional sebagai
kemampuan mahasiswa pemagang online yang sedang menyusun skripsi
untuk beradaptasi, mengelola tekanan, serta bangkit dari pengalaman
negatif yang muncul selama penggunaan teknologi digital dalam aktivitas

akademik maupun magang online.

Digital Burnout

Digital Burnout didefinisikan secara operasional sebagai kondisi
kelelahan fisik, emosional, dan mental yang dialami mahasiswa pemagang

online yang sedang menyusun skripsi akibat penggunaan teknologi digital
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secara berlebihan dan terus-menerus dalam aktivitas akademik, komunikasi,

maupun pelaksanaan magang online.

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

1. Populasi

Populasi adalah total nilai dari orang-orang yang atributnya akan diteliti
(Sahir, 2022). Populasi yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah mahasiswa
kampus negeri di Kota Malang yang melakukan pemagangan online dan
mengerjakan skripsi. Pemilihan populasi ini didasari atas kesesuaian karakteristik

dengan fokus penelitian yang dilakukan.

2. Sampel dan Teknik Sampling

a. Sample
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang digunakan untuk
mewakili karakteristik populasi dalam penelitian (Jailani dkk., 2023).
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa kampus negeri di Kota
Malang yang sedang menjalani pemagangan online dan menyusun
skripsi.
b. Teknik Sampling
Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang
sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel
penelitian (Jailani dkk., 2023). Metode yang digunakan adalah

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan
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karakteristik tertentu yang telah ditetapkan peneliti sesuai dengan tujuan
penelitian (Jailani dkk., 2023). Adapun kriteria sample dalam penelitian
ini mencakup (1) Mahasiswa Aktif, (2) Sedang mengikuti kegiatan
pemagangan online, (3) Berkuliah di kampus negeri di Kota Malang, (4)
Sedang menyusun skripsi, (5) Telah menjalani program pemagangan
online selama > 1 bulan, dan (6) Mengalami Digital Burnout.

Jumlah sample secara keseluruhan dalam penelitan ini masih tidak
diketahui, maka peneliti menggunakan rumus Jacob Cohen yang

menjabarkan :

N = <Zl—a/2 + Z1—B>2
h
B <1,96 + 1,645>2
B 0,201
N = (3.605)2
0,201
N = (17,93)? = 321

User Defined
Pl PO Cohen’s |h| Power a

321 0.600 0.500 0.201 0.950 0.050

Keterangan :

N= ukuran sampel

Z1—aipha/2= nilai Z pada taraf signifikansi @ =1,96
Z1_petq= nilai Z pada power penelitian = 1,645

h= effect size Cohen’s h =0,201

(Cohen, 1988)
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E. Instrumen Pengukuran

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
yang terdiri dari 69 aitem dari tiga skala variabel, yaitu Online Social Support dan
Digital Resilience sebagai variabel bebas dan Digital Burnout sebagai variabel
terikat. Data Online Social Support didapat dengan cara menggunakan intrumen

yang dikembangkan oleh Zahra (2024) Blue print dari instrumen disajikan dalam

tabel berikut:
Tabel 3. 1 Blue Print Skala Online Social Support
No Aitem
No Dimensi Indikator Total %
F UF
1 Esteem/emotional Mendapatkan positive feedback & 1,2, 3,
. - 5 25%
support perhatian 4,&5
2 Social Memiliki seseorang yang dapat
companionship diajak berbicara, menghabiskan 6,7, 8, i 5 259
waktu bermain dan memiliki 9, & 1 0
kelompok yang sefrekuensi
3 Information Support Memberikan informasi yang 11.12
bermanfaat dan memberikan saran 1;’ 11;" ) 5 25%

terkait permasalahan

4  Instrumental support Menawarkan bantuan atas apa yang
dibutuhkan, membantu menangani 16, 17,
permasalahan dengan layanan yang 18, 19, 5 25%
dibutuhkan dan membantu dengan & 20
memfasilitasi kebutuhan

Total 20 100%

Digital Resilience dalam penelitian ini akan didapat datanya menggunakan

Connor-Davidson Resilience Scale (DC-RISC) yang dikembangkan oleh Conor &
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Davidson dan disesuaikan dengan konteks Digital Resilience oleh Zakaroh (2024).

Blue print dari instrumen disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3. 2 Blue Print Skala Digital Resilience

No Aitem
No Dimensi Indikator Total %
F UF
1  Personal 10, 11,
Competence, High Daya juang, keyakinan diri, dan 12, 16, 3 329
Standards, and orientasi pencapaian dalam 17, 23, ’
Tenacity menghadapi kesulitan. 24, & 25
2 Trustin Ones
Instincts, Tolerance  Regulasi emosi yang baik, memiliki 6, 7, 14,
of Negative Affect, ketahanan terhadap tekanan, dan 15,18, - 7 28%
and Strengthening kepercayaan pada intuisi saat 19, & 20
Effects of Stress menghadapi situasi sulit.
3 Positive Acceptance Kemampuan adaptasi  terhadap 124
of Change and perubahan dan dukungan sosial 5’ 8’6 8’ 5 20
Secure Relationships sebagai sumber ketahanan. ’
4  Control Kemampuan dalam mengarahkan
hidup, mengambil keputusan, dan 13,21, 3 12

memanfaatkan sumber daya yang & 22
ada.

5 Spiritual Influences  Peran keyakinan spiritual dalam
memberikan makna dan kekuatan 3 &9 2 8
saat menghadapi kesulitan.

Total 25 100%

Data Digital Burnout didapat dengan cara menggunakan alat ukur Digital
Burnout Scale yang sudah dikembangkan oleh Erten & Ozdemir dalam Setiorini,

(2025), Blue print dari instrumen disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 3. 3 Blue Print Skala Digital Burnout

No Aitem
No Dimensi Indikator _ Total %
F UF

1 Digital Aging Kelelahan fisik dan mental akibat
pemakaian gadget yang berlebihan
dan kesulitan dalam
menyeimbangkan antara dunia
maya dengan dunia nyata.

- 12 50%

2 Digital Deprivasi Kecemasan saat tidak terhubung
dengan gadget serta adanya
ketergantungan berlebihan
terhadap gadget.

15, 16, - 6 25%

3 Emotional Exhaustion Kesejahteraan emosional akibat
adanya penggunaan gadget yang 19, 20,
berlebihan dan  berkurangnya 21, 22, - 6 25%
kepekaan terhadap lingkungan 23, 24
sosial.

Total 24 100%

F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Uji Validitas

Menurut Sugiyono dalam Dewi & Sudaryanto (2020) menjabarkan bahwa
uji validitas merupakan prosedur yang bertujuan menilai sejauh mana suatu
instrumen mampu mengukur hal yang memang seharusnya diukur. Validitas
penelitian berlandaskan pada pemahaman ilmiah mengenai peristiwa yang benar-
benar terjadi, objektivitas temuan, ketepatan kesimpulan, kesesuaian dengan
realitas, serta dukungan data numerik (Budiastuti & Bandur, 2013). Sugiyono
dalam Budiastuti & Bandur (2013) menjabarkan bahwa validitas berkaitan dengan

tingkat ketepatan peneliti dalam mengukur aspek yang semestinya diukur uji
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validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian mampu
mengukur konstruk yang seharusnya diukur. Uji validitas instrumen dalam
penelitian ini dilakukan dengan pendekatan validitas konvergen melalui
Confirmatory Factor Analysis (CFA) sebagai bagian dari pengujian model
pengukuran. Hair dkk., (2018) menjelaskan bahwa validitas konvergen merujuk
pada sejauh mana aitem-aitem dalam suatu konstruk benar-benar merefleksikan
konsep yang sama, sehingga indikator yang seharusnya mengukur satu variabel
laten menunjukkan tingkat korelasi yang tinggi satu sama lain. Validitas konvergen
bertujuan memastikan bahwa seluruh aitem pada konstruk Online Social Support,
Digital Resilience dan Digital Burnout memang merepresentasikan dimensi teoretis
yang telah dirumuskan, sehingga konstruk yang diukur memiliki makna empiris

yang kuat.

Penggunaan Confirmatory Factor Analysis (CFA) dimaksudkan untuk
menguji kesesuaian antara struktur faktor yang dibangun berdasarkan teori dengan
data empiris yang diperoleh di lapangan. CFA merupakan teknik analisis faktor
yang bersifat konfirmatori karena peneliti telah menetapkan terlebih dahulu jumlah
faktor serta hubungan antara indikator dan konstruk laten sebelum dilakukan
pengujian (Hair dkk., 2018). CFA dapat dievaluasi apakah setiap aitem secara
signifikan memuat faktor yang diharapkan dan apakah keseluruhan model
pengukuran mencerminkan struktur teoretis yang valid. CFA berfungsi sebagai
dasar untuk menilai kualitas instrumen sebelum digunakan dalam pengujian model

struktural.
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Kelayakan model CFA dievaluasi melalui beberapa indeks goodness-of-fit,
yaitu Tucker—Lewis Index (TLI), dan Root Mean Square Error of Approximation
(RMSEA). Comparative Index Fit (CFl), dan Standarized root mean square
residual (SRMR). Standar kelayakan yang dikemukakan oleh Hair dkk. (2018)
menjabarkan bahwa TLI dan CFI merupakan indeks peningkatan yang
membandingkan model yang diuji dengan model nol, di mana nilai >0,90
menunjukkan kecocokan yang memadai dan nilai >0,95 mencerminkan kecocokan
yang sangat baik. RMSEA menggambarkan besarnya kesalahan aproksimasi model
terhadap populasi, dengan nilai <0,07 menunjukkan tingkat kecocokan (fif) yang
dapat diterima dan nilai <0,06 menunjukkan kecocokan yang baik. Lebih lanjut,
SRMR merupakan ukuran rata-rata perbedaan antara matriks korelasi yang diamati
dan yang diprediksi, di mana nilai <0,08 menunjukkan tingkat kecocokan model

yang baik (Hair dkk., 2018).

Validitas konvergen juga dievaluasi pada tingkat indikator melalui nilai
standardized factor loading masing-masing aitem terhadap konstruknya. Nilai
loading 1ni menunjukkan seberapa kuat kontribusi suatu aitem dalam
merepresentasikan variabel laten yang diukur. Hair dkk., (2018) menetapkan
bahwa nilai standardized factor loading minimal yang dapat diterima adalah 0,50.
Aitem dengan nilai loading sesuai kriteria tersebut dapat dinyatakan valid secara
konvergen dan layak dipertahankan sebagai indikator konstruk. Pemenuhan kriteria
ini menunjukkan bahwa aitem-aitem instrumen mampu merefleksikan konstruk

Online Social Support, Digital Resilience, dan Digital Burnout secara konsisten,
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sehingga instrumen layak digunakan untuk analisis lebih lanjut dalam menguji

pengaruh antar variabel penelitian.

Tabel 3. 4 CFA Online Social Support

Index Value

Comparative Fit Index (CFI) 0.947
Tucker-Lewis Index (TLI) 0.939
Root mean square error of approximation (RMSEA) 0.070
Standarized root mean square residual (SRMR) 0.069

Berdasakan hasil yang didapat, alat ukur ini sudah memadai untuk

dilakukan pengujian validitas dan eliminasi aitem yang kurang sesuai.

Tabel 3. 5 CFA Digital Resilience

Index Value

Comparative Fit Index (CFI) 0.978
Tucker-Lewis Index (TLI) 0.973
Root mean square error of approximation (RMSEA) 0.024
Standarized root mean square residual (SRMR) 0.106

Berdasakan hasil yang didapat, alat ukur ini sudah memadai untuk
dilakukan pengujian validitas dan eliminasi aitem yang kurang sesuai, walaupun
nilai SRMR masih tidak memenuhi namun sesuai dengan yang dikatakan oleh Hair
dkk., (2018), “No single magic value always distinguishes good from bad fit.”
(Tidak ada satu nilai ajaib tunggal yang selalu bisa membedakan model yang baik
dan buruk). Pernyataan Hair dkk., (2018) diperkuat dengan pernyataan dari Kline

(2016) yang menyatakan bahwa "Fit indexes should not be used as strict rules... but
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as guidelines" (peneliti tidak boleh menolak sebuah model hanya berdasarkan satu

indeks kelayakan yang buruk jika indeks lainnya menunjukkan hasil yang baik.)

Tabel 3. 6 CFA Digital Burnout

Index Value

Comparative Fit Index (CFI) 0.962
Tucker-Lewis Index (TLI) 0.958
Root mean square error of approximation (RMSEA) 0.037
Standarized root mean square residual (SRMR) 0.078

Berdasakan hasil yang didapat, alat ukur ini sudah memadai untuk

dilakukan pengujian validitas dan eliminasi aitem yang kurang sesuai.
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Langkah selanjutnya setelah dilakukan uji CFA adalah dengan melihat nilai

Std.Estimate untuk melihat Aitem yang dapat dikatakan valid. Berikut adalah hasil

uji Validitas:
Tabel 3. 7 Hasil uji validitas skala Online Social Support
Dimensi Aitem Factor Loading Keterangan
Esteem/Emotional AAl 0.840 Valid
Support AA2 0.776 Valid
AA3 0.823 Valid
AA4 0.845 Valid
AAS 0.861 Valid
Social ABI1 0.861 Valid
Companionship AB2 0.841 Valid
AB3 0.892 Valid
AB4 0.852 Valid
ABS 0.880 Valid
Informational ACl1 0.888 Valid
Support AC2 0.824 Valid
AC3 0.894 Valid
AC4 0.879 Valid
ACS 0.906 Valid
Instrumental ADI 0.742 Valid
Support AD2 0.830 Valid
AD3 0.792 Valid
AD4 0.713 Valid
AD5 0.800 Valid

Hasil uji validitas pada skala Online Social Support diketahui bahwa semua

aitem dapat dikatakan valid dan tidak ada aitem yang perlu dieliminasi.
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Tabel 3. 8 Hasil uji validitas skala Digital Resiliece

Dimensi Aitem Factor Loading Keterangan
Personal BAl 0.662 Valid
Competence, High BA2 0.697 Valid
Standards, and BA3 0.570 Valid
Tenacy BA4 0.751 Valid

BA5 0.626 Valid
BAG6 0.555 Valid
BA7 0.508 Valid
BAS 0.053 TidakValid
Trsut in One’s BB1 0.659 Valid
Instincts, BB2 0.429 TidakValid
Tolerance of BB3 0.504 Valid
Negative Affect, BB4 0.654 Valid
and Strengthening BBS5 0.427 TidakValid
Effect of Stress BB6 0.595 Valid
BB7 0.031 TidakValid
Possitive of BCl1 0.592 Valid
Change and Secure BC2 0.617 Valid
Relationship BC3 0.456 TidakValid
BC4 0.487 TidakValid
BC5 0.125 TidakValid
Control BD1 0.655 Valid
BD2 0.577 Valid
BD3 -0.068 TidakValid
Spiritual Influences BEI 0.979 Valid
BE2 0.924 Valid

Hasil uji validitas pada skala Digital Resilience diketahui bahwa terdapat
beberapa aitem yang tidak valid dan harus dieliminasi, mencakup BAS, BB2, BBS,
BB7, BC3, BC4, BCS5, dan BD3. Hasil uji validitas yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa aitem yang dapat dipertahankan mencakup BA1, BA2, BA3,
BA4, BAS, BA6, BA7, BB1, BB3, BB4, BB6, BC1, BC2, BD1, BD2, BEI, dan

BE2.
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Tabel 3. 9 Hasil uji validitas skala Digital Burnout

Dimensi Aitem Factor Loading Keterangan
Digital Aging CAl 0.647 Valid
CA2 0.712 Valid
CA3 0.670 Valid
CA4 0.674 Valid
CAS 0.707 Valid
CA6 0.625 Valid
CA7 0.587 Valid
CA8 0.757 Valid
CA9 0.754 Valid
CA10 0.697 Valid
CAll 0.626 Valid
CA12 0.772 Valid
Digital CBlI 0.609 Valid
Deprivation CB2 0.743 Valid
CB3 0.713 Valid
CB4 0.594 Valid
CBS5 0.707 Valid
CB6 0.698 Valid
Emotional CCl1 0.773 Valid
Exhaustion cC2 0.677 Valid
Ccc3 0.657 Valid
CC4 0.706 Valid
CC5 0.576 Valid
CCo6 0.617 Valid

Hasil uji validitas pada skala Digital Burnout diketahui bahwa semua aitem

dapat dikatakan valid dan tidak ada aitem yang perlu dieliminasi.
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Uji validitas isi variabel Online Social Support dalam penelitian ini

menggunakan bantuan JASP (Jeffreys * s Amazing Statistics Program) 0.19.3.0

mendapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 3. 10 Blue print skala Online Social Support setelah uji coba

No Aitem
No Dimensi Indikator Total %
F UF
1 Esteem/emotional Mendapatkan positive feedback & 1,2,3,
X - 5 25%
support perhatian 4,&5
2 Social Memiliki seseorang yang dapat
companionship diajak berbicara, menghabiskan 6,7, 8, ) 5 25%
waktu bermain dan memiliki 9, & 1 ?
kelompok yang sefrekuensi
3 Information Support Memberikan informasi yang 11.12
13, 14, - 5 25%

bermanfaat dan memberikan saran
terkait permasalahan & 15
4  Instrumental support Menawarkan bantuan atas apa yang
dibutuhkan, membantu menangani 16, 17,
permasalahan dengan layanan yang 18, 19, 5 25%
dibutuhkan dan membantu dengan & 20
memfasilitasi kebutuhan

Total 20 100%
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Uji validitas isi variabel Digital Resilience dalam penelitian ini
menggunakan bantuan JASP (Jeffieys * s Amazing Statistics Program) 0.19.3.0

mendapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 3. 11 Blue print skala Digital Resilience setelah uji coba

No Aitem
No Dimensi Indikator Total %
F UF
1 Personal 10, 11,
Competence, High Daya juang, keyakinan diri, dan 12, 16, 7 41%
Standards, and orientasi pencapaian dalam 17,23,
Tenacity menghadapi kesulitan baik. & 24
2 Trustin One’s
Instincts, Tolerance  Regulasi emosi yang baik, memiliki 6. 14
of Negative Affect, ketahanan terhadap tekanan, dan 1 5’ & 1’ 9 4 23%

and Strengthening kepercayaan pada intuisi saat
Effects of Stress menghadapi situasi sulit.

3 Positive Acceptance Kemampuan adaptasi  terhadap
of Change and perubahan dan dukungan sosial 1, &2 2 12%
Secure Relationships sebagai sumber ketahanan.

4  Control Kemampuan dalam mengarahkan
hidup, mengambil keputusan, dan
memanfaatkan sumber daya yang
ada.

13, & 21 2 12%

S5 Spiritual Influences  Peran keyakinan spiritual dalam
memberikan makna dan kekuatan 3 & 9 2 12%
saat menghadapi kesulitan.

Total 17 100%
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Uji validitas isi variabel Digital Burnout dalam penelitian ini menggunakan

bantuan JASP (Jeffreys ' s Amazing Statistics Program) 0.19.3.0 mendapatkan

hasil sebagai berikut:

Tabel 3. 12 Blue print skala Digital Burnout setelah uji coba

No Dimensi

Indikator

No Aitem

UF

Total

%

1 Digital Aging

2 Digital Deprivasi

3 Emotional Exhaustion

Kelelahan fisik dan mental akibat
pemakaian gadget yang berlebihan
dan kesulitan dalam
menyeimbangkan antara dunia
maya dengan dunia nyata.

Kecemasan saat tidak terhubung
dengan gadget serta adanya
ketergantungan berlebihan
terhadap gadget.

Kesejahteraan emosional akibat
adanya penggunaan gadget yang

13, 14,
15, 16,
17,18

19, 20,

berlebihan dan  berkurangnya 21, 22,
kepekaan terhadap lingkungan 23, 24

sosial.

12

50%

25%

25%

Total

24

100%

2. Uji Reliabilitas

Realibilitas adalah keakuratan dari suatu alat ukur dalam suati prosedur

pengukuran, sedangkan koefisien reliabilitas merupakan indikasi adalah stabilitas

skor yang didapatkan dari individu (Ramadhan dkk.,

2024). Taber (2018)

menjabarkan bahwa apabila o > 0,70 dalam suatu alat ukur maka dapat dikatakan

sebagai reliabilitas internal yang dapat diterima. Uji reliabilitas dilakukan untuk

melihat konsistensi internal instrumen dalam menghasilkan data yang stabil.
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Reliabilitas pada penelitian ini mengacu pada nilai Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability (CR) sebagaimana dianjurkan oleh Hair dkk., (2017). Nilai
Cronbach's Alpha > 0,70 menunjukkan bahwa indikator pada variabel memiliki
konsistensi internal yang baik. Nilai Composite Reliability berada pada rentang
0,70-0,95 sebagai kriteria reliabilitas yang dapat diterima, sedangkan nilai CR yang
melebihi > 0,95 perlu diwaspadai karena dapat menandakan adanya redundansi
indikator atau pengukuran yang terlalu berulang (Hair dkk., 2018). Indikator nilai
rho A juga dapat dijadikan pendekatan reliabilitas alternatif dengan batas minimal
> (0,70 sebagai indikator konsistensi pengukuran (Hair dkk., 2018). Instrumen
penelitian dinyatakan reliabel apabila memenuhi batas minimal nilai reliabilitas
tersebut. Standar-standar ini akan digunakan sebagai dasar evaluasi instrumen

dalam analisis data menggunakan JASP (Jeffieys * s Amazing Statistics Program)

0.19.3.0 pada penelitian ini.

Hasil uji reliabilitas yang sudah dilakukan, didapat bahwa hasil reliabilitas

setiap skala adalah:

Tabel 3. 13 Hasil uji reliabilitas skala Online Social Support

Variabel Cronbach’s Alpha N of items
Digital Burnout 0.892 24
Online Social Support 0.704 25
Digital Resilience 0.776 20

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh skala yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. Hal tersebut

ditunjukkan oleh nilai Cronbach's Alpha pada masing-masing skala yang berada di
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atas batas minimum reliabilitas sebesar 0,70. Skala Online Social Support
memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,776 dengan jumlah 20 aitem, yang
menunjukkan bahwa skala tersebut memiliki reliabilitas yang baik. Skala Digital
Resilience memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,704 dengan jumlah 25
aitem, yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi internal
yang dapat diterima. Selanjutnya, skala Digital Burnout memperoleh nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,892 dengan jumlah 24 aitem, yang menunjukkan
tingkat reliabilitas yang tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki konsistensi internal yang baik dan

layak digunakan sebagai alat ukur dalam proses pengumpulan data penelitian.
G. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis
deskriptif, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Pelaksanaan analisis dilakukan

dengan pemanfaatan perangkat lunak JASP (Jeffreys ' s Amazing Statistics

Program) 0.19.3.0. Tahapan yang diterapkan untuk mengenalisa data sebagai

berikut:
1. Analisa Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik umum
data penelitian sebelum dilakukan pengujian statistik inferensial. Teknik ini
digunakan untuk menampilkan ukuran pemusatan (mean, median, modus) dan
ukuran dispersi (standar deviasi, minimum, maksimum, dan rentang) dari variabel

Online Social Support, Digital Resilience, dan Digital Burnout. Penelitian
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kuantitatif digunakan analisis deskriptif yang merupakan langkah awal yang
penting untuk melihat kecenderungan data serta mendeteksi kemungkinan adanya
keanehan distribusi (Kyriazos & Poga, 2023). Berikut tahapan analisis dalam

analisa deskriptif:
a. Mencari mean hipotetik dengan rumus sebagai berikut:
M = 1/2 (I Max + 1 Min) x Zltem

Keterangan:

M : mean hipotetik

i Max : skor tertinggi aitem
i Min : skor terendah aitem

Y Item : jumlah aitem dalam skala

b. Mencari nilai standar deviasi dengan rumus sebagai berikut:

SD = (i Max6—i Min)

Keterangan:

SD : Standar deviasi
1 Max : Skor tertinggi aitem

1 Min : Skor terendah aitem
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Melakukan ketegorisasi untuk mengetahui tingkat masing-masing variabel dengan
rumus sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Norma Kategorisasi

Kategori Norma
Tinggi X>M +1SD)
Sedang M-SD)<X<(M+1SD)
Rendah X<M-1SD)

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji asumsi normalitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah data dari
variabel penelitian berdistribusi secara normal, yang merupakan syarat
fundamental dalam analisis statistik parametrik (Hair dkk., 2018). Penelitian
ini menggunakan prosedur uji Ko/mogorov-Smirnov sebagai metode evaluasi
statistik. Hair dkk., (2018) menjabarkan bahwa standar tingkat signifikansi (o)
yang secara umum digunakan untuk mengevaluasi distribusi ini adalah 0,05
atau 5%. Apabila nilai signifikansi (p-value) yang dihasilkan dari uji
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 (> 0,05), maka data tersebut

dinyatakan memiliki distribusi yang normal.

b. Uji Linearitas

Tujuan dari uji linearitas adalah untuk memastikan bahwa interaksi antara
variabel independen dan dependen memiliki karakteristik hubungan yang linear.
Proses identifikasi dalam riset ini memantfaatkan fitur plots yang tersedia pada

program JASP (Jeffreys * s Amazing Statistics Program) versi 0.19.3.0, yakni

dengan menganalisis kecenderungan persebaran residual data secara visual.
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Menurut Hermawan (2019), sebuah model dinyatakan memenuhi asumsi
linearitas apabila visualisasi titik-titik residual tersebar secara acak di sekitar
garis tengah dan tidak merepresentasikan pola yang menyimpang secara teratur.
Namun, jika letak titik-titik tersebut membentuk alur atau kurva yang spesifik,

maka hubungan antar variabel dikategorikan tidak linear.

Uji Multikolineraritas

Uji multikolinearitas merupakan prosedur diagnostik yang diaplikasikan
untuk mendeteksi keberadaan korelasi yang tinggi antar variabel independen
dalam model regresi linear berganda (Hair dkk., 2018). Hair dkk., (2018)
menjabarkan bahwa model regresi yang ideal mensyaratkan ketiadaan masalah
multikolinearitas. Jika variabel-variabel prediktor (Online Social Support dan
Digital Resilience) saling berkorelasi secara berlebihan, hal tersebut akan
mendistorsi estimasi koefisien regresi dan menyulitkan peneliti dalam
mengisolasi pengaruh parsial dari masing-masing variabel terhadap Digital
Burnout. Evaluasi gejala tersebut dalam penelitian ini mengacu pada dua metrik
diagnostik, yaitu nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Hair dkk.,
(2018) menjabarkan kriteria evaluasi standar bahwa asumsi non-
multikolinearitas dinyatakan terpenuhi apabila nilai 7olerance berada di atas
ambang batas 0,10 (> 0,10) dan nilai VIF berada di bawah batas maksimal 10
(< 10). Terpenuhinya indikator statistik ini akan mengonfirmasi bahwa kedua
variabel bebas tersebut berfungsi secara independen dalam menjelaskan

variansi pada variabel terikat, sehingga estimasi model regresi yang dihasilkan
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memiliki stabilitas, akurasi, dan validitas yang memadai untuk penarikan

kesimpulan.

Uji heteroskedasistisistas

Uji heteroskedastisitas merupakan tahapan evaluasi diagnostik yang
diaplikasikan untuk mendeteksi apakah terdapat ketidaksamaan varians dari
residual untuk semua pengamatan di dalam model regresi. Hair dkk., (2018)
mengemukakan bahwa sebuah model regresi linear berganda yang valid
mensyaratkan terpenuhinya asumsi homoscedasticity, yaitu kondisi di mana
varians dari error term (nilai sisaan) bersifat konstan melintasi seluruh tingkat
variabel  prediktor. Pelanggaran terhadap asumsi ini (terjadinya
heteroskedastisitas) akan mendistorsi estimasi standard error, yang pada
gilirannya menyebabkan pengujian signifikansi (uji ¢ dan uji /) menjadi bias
dan tidak valid. Pendeteksian gejala heteroskedastisitas pada penelitian ini
dilakukan melalui metode analisis visual menggunakan grafik scatterplot antara
nilai prediksi terstandarisasi (standardized predicted value) dan nilai residual
terstandarisasi (standardized residual). Mengacu pada kriteria diagnostik Hair
dkk., (2018), asumsi homoskedastisitas dinyatakan terpenuhi apabila titik-titik
koordinat pada grafik menyebar secara acak di atas maupun di bawah angka nol
pada sumbu Y, serta tidak membentuk pola geometris tertentu yang teratur.
Tidak adanya pola yang terstruktur tersebut mengonfirmasi bahwa varians
residual bersifat homogen, sehingga model regresi dinyatakan layak dan
memenuhi syarat objektif untuk memprediksi pengaruh Online Social Support

dan Digital Resilience terhadap Digital Burnout.
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3. Uji Hipotesis

a. Regresi Linear berganda

Analisis regresi linear berganda diaplikasikan sebagai metode statistik
utama untuk menguji hubungan ketergantungan (dependence relationship)
antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen (Hair
dkk., 2018). Regresi berganda digunakan untuk mengukur dan memprediksi
seberapa besar pengaruh Online Social Support (X1) dan Digital Resilience (X2)
secara bersama-sama terhadap tingkat Digital Burnout (Y) yang dialami oleh

mahasiswa pemagang online yang sedang menyusun skripsi.

Model regresi linear berganda dalam penelitian ini diformulasikan ke dalam

persamaan senagai berikut:

Y=a+ ﬁ1X1+ ﬁzXz‘l‘ e

Keterangan :
Y : Variabel dependen (Digital Burnout)
a : Konstanta (Nilai Y apabila X ; dan X > bernilai nol)

b 1, B2 : Koefisien regresi (Menunjukan besaran dan arah pengaruh masing-
masing variabel independen)

X1 : Online Social Support

X2 : Digital Resilience

e : Error term (Tingkat kesalahan estimasi)



85

b. UjiF
Uji F diaplikasikan untuk mengevaluasi signifikansi model regresi secara
keseluruhan (overall model fit). Hair dkk., (2018) menjelaskan bahwa
pengujian 1ini bertujuan untuk membuktikan apakah seluruh variabel
independen yang dimasukkan ke dalam model (Online Social Support dan

Digital Resilience) secara simultan memiliki pengaruh yang bermakna terhadap

variabel dependen (Digital Burnout).

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji F didasarkan pada tingkat
signifikansi probabilitas (p-value). Apabila nilai signifikansi hitung
menunjukkan angka kurang dari 0,05 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi dinyatakan fit dan variabel independen secara serentak

terbukti memengaruhi variabel dependen secara signifikan (Hair dkk., 2018).
c. Ujit
Uji t digunakan untuk mengukur signifikansi kontribusi parsial dari masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen secara terpisah, dengan
mengasumsikan variabel independen lainnya bernilai konstan (Hair dkk.,
2018). Pengujian ini krusial untuk mengidentifikasi variabel prediktor mana

yang secara individual memberikan dampak paling dominan terhadap Digital

Burnout.

Penarikan kesimpulan pada uji t didasarkan pada probabilitas signifikansi
(p-value) dengan ambang batas batas kesalahan (o) sebesar 5%. Jika nilai

signifikansi parsial lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka hipotesis alternatif
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diterima, yang mengonfirmasi bahwa variabel independen secara spesifik
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Arah pengaruh
(positif atau negatif) juga dievaluasi melalui nilai koefisien standardized beta
(B). Online Social Support dan Digital Resilience diasumsikan sebagai faktor
pelindung (protective factors), maka arah pengaruh yang diharapkan terhadap

Digital Burnout adalah negatif (berlawanan arah).
. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa signifikan
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Formula yang dipakai dalam

penelitian ini menggunakan rumus

KD =1?x100%
Keterangan:
KD : Koefisien determinasi

R : Koefisien korelasi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Penelitian

1. Deskripsi Responden Penelitian

Penelitian ini menggunakan subjek Mahasiswa Pemagang Onine yang
sedang menyusun skripsi. universitas Negeri di Kota Malang (UB, UM dan UIN).
Populasi dalam peneltiian ini dari ketiga universitas tersebut masih belum diketahui
secara pasti, maka pada penelkitian ini digunakan rumus jadi Jacob Cohen dan
ditentukan sebanyak 321 responden. Berikut rincian klaster universitas berdasarkan

jumlah responden:

Tabel 4. 1 Data Universitas Responden

Universitas Jumlah Responden Persentase
Universitas Brawijaya (UB) 134 42%
Universitas Negeri Malang (UM) 116 36%
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 71 22%
Malang (UIN)
Total 321 100%

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa responden dalam penelitian ini
sebagnyak 321 orang dengan penjabaran mahasiswa UB sebanyak 134 orang

(42%), UM sebanyak 116 orang (36%), dan UIN sebanyak 71 orang (22%).

2. Waktu dan Tempat Penelitian

Pelaksanaan pengumpulan data skripsi ini pada Mahasiswa universitas
negeri di Kota Malang (UB, UM dan UIN) yang dilakukan pada tanggal 6 Mei — 3

Juni 2026. Penyebaran skala dilakukan secara online dengan menyebarkan google

87
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form dengan mengirimkan link nya yang disebar melalui WhatsApp chat pribadi

dan grup. Selain itu juga disebar melalui media sosial instagram dan X.

3. Hambatan dalam Penelitian

Peneliti menghadapi beberapa kendala selama proses pelaksanaan

penelitian. Beberapa hambatan tersebut antara lain:

a. Kesulitan dalam menjangkau responden dengan ketenruan kriteria yang
ada pada awal penyebaran kuesioner, namun dapat terselesaikan dengan
menggunakan bantuan teman dalam proses penyebaran yang sudah
dilakukan.

b. Pengumpulan data yang dilakukan secara daring melalui Google Form
memiliki potensi bias, karena peneliti tidak dapat memantau secara
langsung proses pengisian oleh responden.

c. Tidak semua responden memberikan tanggapan terhadap kuesioner
yang telah disebarkan. Meskipun jumlah penyebaran cukup banyak,
namun respon yang diterima tidak sesuai harapan. Dalam beberapa
kasus, peneliti harus memberikan pengingat ulang agar responden

bersedia mengisi kuesioner.

B. Hasil Penelitian

1. Uji Deskriptif

Pengujian statistik deskriptif diterapkan guna mendapatkan profil umum
dari karakteristik data pada tiap variabel penelitian. Melalui analisis ini, dapat

diidentifikasi nilai-nilai dasar statistik yang meliputi skor minimum, maksimum,
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nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi. Data tersebut berfungsi untuk
menjabarkan pola kecenderungan maupun variasi sebaran data dari responden.
Gambaran dari masing-masing variabel dapat dipahami secara komprehensif
sebelum melangkah pada tahap uji lanjutan berupa pengujian hipotesis. Rincian

hasil dari analisis deskriptif ini disajikan pada tabel berikut:

a. Gambaran Umum Variabel Penelitian

Tabel 4. 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel Yltem Minumum  Maximum Mean SD
Digital Burnout 24 24 96 60 12
Online Social Support 20 20 80 50 10
Digital Resilience 17 17 68 42,5 8,5

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa penelitian ini
menggunakan tiga variabel, yaitu Digital Burnout, Online Social Support,
dan Digital Resilience. Variabel Digital Burnout terdiri atas 24 aitem dengan
skor minimum sebesar 24 dan skor maksimum sebesar 96. Variabel tersebut
memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 60 dan standar deviasi sebesar 12.
Variabel Online Social Support terdiri atas 20 aitem dengan skor minimum
sebesar 20 dan skor maksimum sebesar 80, serta memiliki nilai rata-rata
sebesar 50 dan standar deviasi hipotetik sebesar 10. Selanjutnya, variabel
Digital Resilience terdiri atas 17 aitem dengan skor minimum sebesar 17
dan skor maksimum sebesar 68. Variabel tersebut memiliki nilai rata-rata

sebesar 42,5 dan standar deviasi sebesar 8,5. Nilai-nilai tersebut digunakan
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sebagai dasar dalam proses kategorisasi untuk menentukan tingkat masing-

masing variabel penelitian.

b. Kategorisasi Data Penelitian

Peneliti dalam penelitian ini menganalisis tingkat Digital Burnout,
Online Social Support, dan tingkat Digital Resilience pada mahasiswa
kampus negeri Kota Malang yang melakukan pemagangan online dan
menyusun skripsi. Hasil dari kategorisasi setiap variabel dijabarkan sebagai

berikut:

1) Deskripsi Tingkat Digital Burnout

Tabel kategorisasi data hipotetik skala Digital Burnout yaitu sebagai

berikut:
Tabel 4. 3 Kategorisasi Data Digital Burnout
Variabel Xltem Minimum Maximum Mean SD
Digital Burnout 24 24 96 60 12

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa secara hipotetik
skala Digital Burnout, memperoleh skor minimum sebesar 24 dan skor
maximum sebesar 96, dengan rata-rata (mean) 60, serta standar deviasi
sebesar 12. Melalui hasil tersebut dijadikan pedoman dalam menghitung
interval dalam melakukan kategorisasi skor Digital Burnout pada
tingkat rendah, sedang, tinggi. Hasil kategorisasi Digital Burnout

dijabarkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
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Tabel 4. 4 Kategorisasi Skor Digital Burnout

Kategori Norma
Tinggi X=>72
Sedang 48 <X <72
Rendah X <48

Selanjutnya setelah mengetahui tingkat kategori skor pada
masing-masing partisipan, dilanjutkan dengan mencari frekuensi dan
presentase. Melalui tabel diatas, maka dapat ditentukan hasil analisis

tingkat Digital Burnout sebagai berikut :

Tabel 4. S Hasil Kategorisasi Digital Burnout

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 44 14%
Sedang 97 30%
Tinggi 180 56%

Tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa proporsi
terbesar dari total 321 responden berada pada kategori Tinggi dengan
frekuensi 180 responden (56%), lalu dilanjut dengan kategori
Sedang dengan frekuensi 97 responden (30%), dan kategori Rendah
dengan frekuensi 44 responden (14%). Hal ini memperjelas bahwa
secara umum, mahasiswa pemagang online yang sedang menyusun
skripsi pada kampus negeri Kota Malang cenderung mengalami

tingkat Digital Burnout pada taraf tinggi.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari responden yang
merupakan mahasiswa pemagang online yang sedang dalam tahap

menyusun skripsi. Sebanyak 321 responden berpartisipasi dalam
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penelitian ini, yang berasal dari tiga perguruan tinggi negeri di Kota
Malang. Secara rincian demografis, responden terdiri dari 134
mahasiswa Universitas Brawijaya, 116 mahasiswa Universitas
Negeri Malang, dan 71 mahasiswa Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Hasil penjabaran per-Asal

Universitas dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Ketegorisasi Digital Burnout Berdasarkan Universitas

Universitas Kategori Frekuensi Persentase
Universitas Rendah 18 14%
Brawijaya Sgdang 46 34%

Tinggi 70 52%
Universitas Rendah 14 12%
Negeri Malang Setdang 34 29%

Tinggi 68 59%
Universitas Rendah 12 17%
Islam Negeri Sedang 17 24%
Maulana Malik
Ibrahim Malang Tinggi 42 59%

Berdasarkan tabel tabulasi silang tingkat Digital Burnout
berdasarkan asal universitas di atas, diketahui bahwa pada
mahasiswa asal Universitas Brawijaya terdapat 18 responden (13%)
yang berada pada kategori rendah, 46 responden (34%) berada pada
kategori sedang, dan 70 responden (52%) berada pada kategori
tinggi. Selanjutnya pada mahasiswa asal Universitas Negeri Malang,
terdapat 14 responden (12%) yang berada pada kategori rendah, 34
responden (29%) berada pada kategori sedang, dan 68 responden
(59%) berada pada kategori tinggi. Sedangkan pada mahasiswa asal

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, terdapat
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12 responden (17%) yang berada pada kategori rendah, 17
responden (24%) berada pada kategori sedang, dan 42 responden
(59%) berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa pemagang online baik dari
Universitas Brawijaya, Universitas Negeri Malang, maupun
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
mendominasi pada tingkat Digital Burnout dengan kategori tinggi.
Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum mahasiswa dari ketiga
perguruan tinggi tersebut mengalami kelelahan digital dalam taraf
yang tinggi di tengah proses penyusunan skripsi mereka.
Selanjutnya dilakukan uji beda untuk mengetahui apakah
terdapat berbedaan tingkat digital burnout berdasarkan dengan asal

universitas yang ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 4. 7 Hasil Uji Beda Digital Burnout Berdasarkan Universitas

Universitas P-Turkey

Universitas Islam Negeri
Maulana Malik  Ibrahim 0.980

Universitas Brawijaya Malang

Universitas Negeri Malang 0.912

Universitas Islam Negeri Maulana Universitas Negeri Malang 0.856
Malik Ibrahim Malang )

Berdasarkan hasil uji Post Hoc Tukey HSD diketahui bahwa
perbedaan antara kelompok mahasiswa yang berasal dari
Universitas Brawijaya, Universitas Negeri Malang, dan Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tidak signifikan
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dengan nilai signifikan P-Tukey >0.05. Adapun hasil beda rata-rata

(mean) antar setiap universitas adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Hasil Uji Beda Mean Digital Burnout Berdasarkan

Universitas
Universitas Mean
Universitas Brawijaya 61.410
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 60.915
Universitas Negeri Malang 61.319

2) Deskripsi Tingkat Online Social Support
Tabel kategorisasi data hipotetik skala Online Social Support

yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Kategorisasi Data Online Social Support

Variabel Yltem Minumum Maximum Mean SD
Online Social Support 20 20 80 50 10

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa secara
hipotetik skala Online Social Support, memperoleh skor minimum
sebesar 20 dan skor maximum sebesar 80, dengan rata-rata (mean)
50, serta standar deviasi sebesar 10. Melalui hasil tersebut dijadikan
pedoman dalam menghitung interval dalam melakukan kategorisasi
skor Online Social Support pada tingkat rendah, sedang, tinggi.
Hasil kategorisasi Online Social Support dijabarkan dalam bentuk

tabel sebagai berikut:
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Tabel 4. 10 Kategorisasi Skor Online Social Support

Kategori Norma
Tinggi X =60
Sedang 40 <X <60
Rendah X <40

Selanjutnya setelah mengetahui tingkat kategori skor pada masing-
masing partisipan, dilanjutkan dengan mencari frekuensi dan
presentase. Melalui tabel diatas, maka dapat ditentukan hasil analisis

tingkat Online Social Support sebagai berikut :

Tabel 4. 11 Hasil Kategorisasi Online Social Support

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 86 27%
Sedang 131 41%
Tinggi 104 32%

Tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa proporsi
terbesar dari total 321 responden berada pada kategori Sedang
dengan frekuensi 131 responden (41%), lalu dilanjut dengan
kategori Tinggi dengan frekuensi 104 responden (32%), dan kategori
Rendah dengan frekuensi 86 responden (27%). Hal ini memperjelas
bahwa secara umum, mahasiswa pemagang online yang sedang
menyusun skripsi pada kampus negeri Kota Malang cenderung

mengalami tingkat Online Social Support pada taraf sedang.
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Data dalam penelitian ini diperoleh dari responden yang
merupakan mahasiswa pemagang online yang sedang dalam tahap
menyusun skripsi. Sebanyak 321 responden berpartisipasi dalam
penelitian ini, yang berasal dari tiga perguruan tinggi negeri di Kota
Malang. Secara rincian demografis, responden terdiri dari 134
mahasiswa Universitas Brawijaya, 116 mahasiswa Universitas
Negeri Malang, dan 71 mahasiswa Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Hasil penjabaran per-Asal

Universitas dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4. 12 Hasil Kategorisasi Online Social Support Berdasarkan

Universitas
Universitas Kategori Frekuensi Persentase
Universitas Rendah 42 31%
Brawijaya Se'dang o1 38%
Tinggi 41 31%
Universitas Rendah 23 20%
Negeri Malang Se'dang 47 40%
Tinggi 46 40%
Universitas Rendah 21 30%
Islam Negeri Sedang 33 46%
Maulana Malik
Ibrahim Malang Tinggi 17 24%

Berdasarkan tabel tabulasi silang tingkat Online Social
Support berdasarkan asal universitas di atas, diketahui bahwa pada
mahasiswa asal Universitas Brawijaya terdapat 42 responden (31%)
yang berada pada kategori rendah, 51 responden (38%) berada pada
kategori sedang, dan 41 responden (31%) berada pada kategori

tinggi. Selanjutnya pada mahasiswa asal Universitas Negeri Malang,



97

terdapat 23 responden (20%) yang berada pada kategori rendah, 47
responden (40%) berada pada kategori sedang, dan 46 responden
(40%) berada pada kategori tinggi. Sedangkan pada mahasiswa asal
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, terdapat
21 responden (30%) yang berada pada kategori rendah, 33
responden (46%) berada pada kategori sedang, dan 17 responden
(24%) berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa pemagang online baik dari
Universitas Brawijaya, Universitas Negeri Malang, maupun
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
mendominasi pada tingkat Online Social Support dengan kategori
sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum mahasiswa
dari ketiga perguruan tinggi tersebut menerima dukungan sosial
online dalam taraf yang sedang di tengah proses penyusunan skripsi
mereka.

Selanjutnya dilakukan uji beda untuk mengetahui apakah
terdapat berbedaan tingkat omnline social support berdasarkan

dengan asal universitas yang ditampilkan pada tabel berikut:
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Tabel 4. 13 Hasil Uji Beda Online Social Support Berdasarkan

Universitas

Universitas P-Turkey

Universitas Islam  Negeri

. . .. Maulana Malik  Ibrahim 0.988
Universitas Brawijaya

Malang
Universitas Negeri Malang 0.094
Universitas Islam Negeri Maulana Universitas Negeri Malang 0.242

Malik Ibrahim Malang

Berdasarkan hasil uji Post Hoc Tukey HSD diketahui bahwa
perbedaan antara kelompok mahasiswa yang berasal dari
Universitas Brawijaya, Universitas Negeri Malang, dan Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tidak signifikan
dengan nilai signifikan P-Tukey >0.05. Adapun hasil beda rata-rata

(mean) antar setiap universitas adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 14 Hasil Uji Beda Mean Online Social Support Berdasarkan

Universitas
Universitas Mean
Universitas Brawijaya 48.612
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 48.930
Universitas Negeri Malang 52.491

3) Deskripsi Tingkat Digital Resilience
Tabel kategorisasi data hipotetik skala Online Social Support

yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 15 Kategorisasi Data Digital Resilience

Variabel YlItem Minumum Maximum Mean SD
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Digital Resilience 17 17 68 42.5 8,5

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa secara
hipotetik skala Digital Resilience, memperoleh skor minimum
sebesar 17 dan skor maximum sebesar 68, dengan rata-rata (mean)
42,5, serta standar deviasi sebesar 8,5. Melalui hasil tersebut
dijadikan pedoman dalam menghitung interval dalam melakukan
kategorisasi skor Digital Resilience pada tingkat rendah, sedang,
tinggi. Hasil kategorisasi Digital Resilience dijabarkan dalam

bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 16 Kategorisasi Skor Digital Resilience

Kategori Norma
Tinggi X=>51
Sedang 34 <X <51
Rendah X <34

Selanjutnya setelah mengetahui tingkat kategori skor pada
masing-masing partisipan, dilanjutkan dengan mencari frekuensi
dan presentase. Melalui tabel diatas, maka dapat ditentukan hasil

analisis tingkat Digital Resilience sebagai berikut :

Tabel 4. 17 Hasil Kategorisasi Digital Resilience

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 130 41%
Sedang 168 52%

Tinggi 23 7%
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Tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa proporsi
terbesar dari total 321 responden berada pada kategori Sedang
dengan frekuensi 168 responden (52%), lalu dilanjut dengan
kategori Rendah dengan frekuensi 130 responden (41%), dan
kategori Rendah dengan frekuensi 23 responden (7%). Hal ini
memperjelas bahwa secara umum, mahasiswa pemagang online
yang sedang menyusun skripsi pada kampus negeri Kota Malang

cenderung mengalami tingkat Digital Resilience pada taraf sedang.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari responden yang
merupakan mahasiswa pemagang online yang sedang dalam tahap
menyusun final project. Sebanyak 321 respinden berpartisipasi
dalam penelitian ini, yang berasal dari tiga perguruan tinggi negeri
di Kota Malang. Secara rincian demografis, responden terdiri dari
134 mahasiswa Universitas Brawijaya, 116 mahasiswa Universitas
Negeri Malang, dan 71 mahasiswa Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Hasil penjabaran per-Asal

Universitas dapat dijabarkan sebagai berikut:
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Tabel 4. 18 Hasil Kategorisasi Digital Resilience Berdasarkan

Universitas
Universitas Kategori Frekuensi Persentase
Universitas Rendah 61 45%
Brawijaya Sgdang 64 48%
Tinggi 9 7%
Universitas Rendah 37 32%
Negeri Malang Sejdang 70 60%
Tinggi 9 8%
Universitas Rendah 32 45%
Islam Negeri Sedang 34 48%
Maulana Malik
Ibrahim Malang Tinggi 5 7%

Berdasarkan tabel tabulasi silang tingkat Digital Resilience
berdasarkan asal universitas di atas, diketahui bahwa pada
mahasiswa asal Universitas Brawijaya terdapat 61 responden (45%)
yang berada pada kategori rendah, 64 responden (48%) berada pada
kategori sedang, dan 9 responden (7%) berada pada kategori tinggi.
Selanjutnya pada mahasiswa asal Universitas Negeri Malang,
terdapat 37 responden (32%) yang berada pada kategori rendah, 70
responden (60%) berada pada kategori sedang, dan 9 responden
(8%) berada pada kategori tinggi. Sedangkan pada mahasiswa asal
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, terdapat
32 responden (45%) yang berada pada kategori rendah, 34
responden (48%) berada pada kategori sedang, dan 5 responden
(7%) berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa pemagang online baik dari

Universitas Brawijaya, Universitas Negeri Malang, maupun
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Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
mendominasi pada tingkat Digital Resilience dengan kategori
sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum mahasiswa
dari ketiga perguruan tinggi tersebut memiliki Digital Resilience
dalam taraf yang sedang di tengah proses penyusunan skripsi

mereka.

Selanjutnya dilakukan uji beda untuk mengetahui apakah
terdapat berbedaan tingkat digital burnout berdasarkan dengan asal

universitas yang ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 4. 19 Hasil Uji Beda Digital Resilience Berdasarkan Universitas

Universitas P-Turkey

Universitas Islam Negeri
Maulana Malik  Ibrahim 0.995

Universitas Brawijaya Malang

Universitas Negeri Malang 0.097

Universitas Islam Negeri Maulana Universitas Negeri Malang 0.160
Malik Ibrahim Malang )

Berdasarkan hasil uji Post Hoc Tukey HSD diketahui bahwa
perbedaan antara kelompok mahasiswa yang berasal dari
Universitas Brawijaya, Universitas Negeri Malang, dan Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tidak signifikan
dengan nilai signifikan P-Tukey >0.05. Adapun hasil beda rata-rata

(mean) antar setiap universitas adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 20 Hasil Uji Beda Mean Digital Resilience Berdasarkan

Universitas
Universitas Mean
Universitas Brawijaya 41.216
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 41.056
Universitas Negeri Malang 44.388

2. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat data berdistribusi normal.
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Teknik Kolmogorov-
Smirnov melalui program software JASP (Jeffreys * s Amazing
Statistics Program) versi 0.19.3.0. Dasar dari pengambilan keputusan
untuk uji normalitas yaitu dengan melihat nilai signifikansi p-value >

0,05 (Hair dkk., 2017). Adapun hasil dari uji normalitas sebagai berikut:

Tabel 4. 21 Hasil Uji Normalitas

Test P Keterangan

Kolmogorov-Smirnov ~ 0.534 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai signifikansi
0,534 yang artinya >0,05 maka dapat disimpulkan bahwa uji normalitas

terpenuhi (data normal).
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b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen memiliki
karakteristik hubungan yang linear. Analisis linearitas dalam penelitian
ini dilakukan dengan menginterpretasikan visualisasi O-Q Plots melalui

perangkat lunak JASP (Jeffreys * s Amazing Statistics Program) versi

0.19.3.0. Hasil uji linearitas tersebut disajikanpada gambar berikut:

Observed quantiles

Theoretical quantiles

Gambar 4. 1 Hasil Uji Linearitas

Berdasarkan visualisasi pada Gambar 4.7 Hasil Uji Linearitas, dapat
diketahui bahwa titik-titik residual tersebar secara konsisten di sekitar
garis diagonal dan tidak membentuk pola tertentu seperti pola
melengkung atau kurva yang sistematis. Sebaran yang mengikuti alur

garis tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel dalam
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model penelitian ini bersifat linear, sehingga dapat disimpulkan bahwa
asumsi linearitas dalam penelitian ini telah terpenuhi.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk memastikan tidak adanya
hubungan atau korelasi yang terlalu kuat antar variabel independen di
dalam model regresi. Keberadaan korelasi yang tinggi antar variabel
bebas berpotensi menyebabkan ketidakstabilan pada estimasi koefisien
regresi. Dalam penelitian ini, pengujian multikolinearitas dilakukan
melalui fitur Collinearity Diagnostics pada perangkat lunak JASP

(Jeffreys * s Amazing Statistics Program) versi 0.19.3.0. Adapun kriteria

pengambilan keputusan mengacu pada nilai 7olerance > 0,10 dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) < 10. Hasil analisis selengkapnya

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 22 Hasil Uji Multikolinearitas

Colinearity Statistics
Tolerance VIF

0.712 1.404

Model

Online Social Support —
Digital Resilience

Berdasarkan hasil analisis pada kolom Collinearity Statistics,
diketahui bahwa variabel Online Social Support memiliki nilai
tolerance sebesar 0,712 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF)
sebesar 1,404. Nilai yang sama juga diperoleh pada variabel Digital
Resilience, yakni nilai tolerance sebesar 0,712 dan VIF sebesar 1,404.

Mengingat seluruh nilai folerance berada di atas 0,10 dan nilai VIF
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berada di bawah 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam model

penelitian ini.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah
terdapat ketidaksamaan varians pada nilai residual dalam model regresi.
Model regresi yang baik mensyaratkan adanya kondisi
homoskedastisitas, yakni varians yang konstan pada seluruh nilai
prediksi. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan dengan
menganalisis grafik Scatterplot Residuals vs. Predicted melalui

perangkat lunak JASP (Jeffreys * s Amazing Statistics Program) versi

0.19.3.0. Hasil pengujian disajikan pada gambar berikut:
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Gambar 4. 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan visualisasi grafik tersebut, terlihat bahwa titik-titik

residual tersebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 (nol) pada
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sumbu Y. Sebaran data tersebut tidak membentuk pola sistematis
tertentu, seperti pola mengerucut, melebar, atau pola bergelombang
yang teratur. Distribusi titik yang relatif acak di sepanjang nilai prediksi
ini menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan atau stabil.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam
penelitian ini terbebas dari gejala heteroskedastisitas, sehingga model

dinyatakan valid untuk digunakan.

Faktor Pembentuk Variabel

Terdapat beberapa aspek yang membentuk suatu variabel sebagai berikut

a. Digital Burnout
Terdapat 3 dimensi yang membentuk variabael Digital Burnout

dengan masing-masing kontribusi sebagai berikut:

Tabel 4. 23 Dimensi Pembentuk Digital Burnout

Dimensi Skor Total Skor Total Variabel Persentase
Digital Aging 9882 49.95%
Digital Deprivation 4957 19783 25.06%
Emotional Exhaustion 4944 24.99%
Jumlah 100%

Berdasarkan data tabel 4.17 Dimensi Pembentuk Digital Burnout,
dimensi Digital Aging merupakan aspek yang berkomtribusi besar
terhadap variabel Digital Burnout dengan persentasi 49.95%.

Selanjutnya dimensi Digital Deprivation exhaustion memiliki
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kontribusi 25.06%, dan emotional exhaustion memiliki kontribusi

24.99%.

b. Online Social Support

Terdapat 4 dimensi yang membentuk variabael Online Social

Support dengan masing-masing kontribusi sebagai berikut:

Tabel 4. 24 Dimensi Pembentuk Online Social Support

Dimensi Skor Total Skor Total Variabel Persentase
Esteem/emotional
support 4010 24,9%
Social Companionship 3993 16077 24,8%
Informational Support 4029 25,1%
Instrumental Support 4045 25,2%
Jumlah 100%

Berdasarkan data tabel 4. 18 Dimensi Pembentuk Online Social
Support, dimensi instrumental support merupakan aspek yang
berkomtribusi besar terhadap variabel Online Social Support dengan
persentasi 25.2%. Selanjutnya dimensi Insformational Support memiliki
kontribusi 25.1%, dilanjut dengan esteem/emotional support memiliki
kontribusi 24.9% dan Social Companionship memiliki kontribusi
24.8%.

c. Digital Resilience
Terdapat 5 dimensi yang membentuk variabael Digital Resilience

dengan masing-masing kontribusi sebagai berikut:
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Tabel 4. 25 Dimensi Pembentuk Digital Resilience

Dimensi Skor Total Skor Total Variabel Persentase
Personal Competence,
High Standardz, and 5599
Tenacy 41,2%

Trust in One's
Instincts, Tolerance of

Negative Affect, and 3223
Strengthening Effect 13587
of Stress 23,7%
Possitive Acceptance
of Change and Secure 1591
Relationship 11,7%
Control 1619 11,9%
Spiritual Influences 1555 11,4%
Jumlah 100%

Berdasarkan data tabel 4.9 Dimensi Pembentu Digital Resilience,
dimensi personal competence, high standardz, and tenacy merupakan
aspek yang berkontribusi besar terhadap variabel Digital Resilience
dengan persentasi 41.2%. selanjutnya dimensi frust in one’s instincts,
tolerance of negative affect, and strengthening effect of stress memiliki
kontribusi 23.7%, dilanjut dengan Control memiliki kontribusi 11.9%,
possitive acceptance of change and secure relationship memiliki

kontribusi 11.7%, dan Spiritual Influences memiliki kontribusi 11.4%.

Uji Hipotesis

a. Uji Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi Berganda digunakan untuk menguji Online Social
Support (X1) dan Digital Resilience (X2) terhadap Digital Burnout (Y).

Berdasarkan hasil pengolahan data JASP (Jeffreys ~ s Amazing Statistics

Program) 0.19.3.0 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
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Tabel 4. 26 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standard  Standarized
Error
M (Intercept) 85.127 3.736
Online Social Support -0.245 0.074 -0.207
Digital Resilience -0.265 0.090 -0.184

a. Depencent Variable: Digital Burnout(Y)

Rumus yang digunakan dalam membangun persamaan regresi linear

berganda adalah sebagai berikut:

Y = atb1+X1+b2+X2

=85.127- 0.207 (X1)- 0.184(X2)

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, diketahui bahwa variabel
Online Social Support memiliki koefisien regresi sebesar -0,207, yang
menunjukkan adanya pengaruh negatif terhadap variabel Digital
Burnout. Hal ini berarti, setiap kenaikan satu satuan pada tingkat Online
Social Support akan diikuti dengan penurunan tingkat Digital Burnout
sebesar 0,207. Sementara itu, variabel Digital Resilience juga
menunjukkan pengaruh negatif terhadap Digital Burnout dengan
koefisien regresi sebesar -0,184. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
setiap peningkatan satu satuan pada Digital Resilience akan

menurunkan tingkat Digital Burnout sebesar 0,184.
. Ujit
Uji t dilakukan untuk menguji sejauh mana pengaruh parsial

(individu) yang diberikan oleh setiap variabel bebas terhadap variabel
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terikat. Dalam penelitian ini, analisis ditujukan untuk mengetahui

pengaruh Online Social Support dan Digital Resilience terhadap Digital

Burnout.
Tabel 4. 27 Hasil Uji t
Model Unstandardized — Std.  Standardized t p
Error

M (Intercept) 85.127 3.736 22.783 <.001
Online -0.245 0.074 -0.207 -3.315  0.001
Social
Support
Digital -0.265 0.090 -0.184 -2.940 0.004
Resilience

Berdasarkan tabel hasil uji t pada analisis regresi, diketahui bahwa
variabel Online Social Support dan Digital Resilience memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Digital Burnout. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai signifikansi masing-masing variabel yang berada di bawah
0,05, yaitu 0,001 untuk Online Social Support dan 0,004 untuk Digital
Resilience. Nilai koefisien regresi Online Social Support sebesar -0,207
menunjukkan bahwa Online Social Support berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Digital Burnout, yang berarti semakin tinggi
dukungan sosial online yang diterima seseorang, maka semakin rendah
tingkat Digital Burnout yang dialaminya. Begitu pula dengan Digital
Resilience yang memiliki koefisien regresi sebesar -0,184,
menunjukkan bahwa ketangguhan digital juga berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap Digital Burnout, sehingga semakin besar
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ketangguhan digital yang dimiliki, maka tingkat Digital Burnout
individu cenderung menurun.
Uji f

Berikut merupakan hasil uji f yang telah dilakukan:

Tabel 4. 28 Hasil Uji {

Model Sum of Square df  Mean Square F p
M Regression 11335.032 2 5722.516 21.118 <.001
Residual 86171.853 318 270.981
Total 97616.885 320

Hasil pengujian ANOVA atau uji F menunjukkan perolehan nilai
signifikansi sebesar < 0.001, yang mana angka tersebut lebih kecil dari
taraf signifikansi standar yakni 0.05. Temuan ini mengindikasikan
bahwa model regresi yang dibangun menggunakan variabel prediktor
Online Social Support dan Digital Resilience secara simultan
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel Digital
Burnout. Lebih lanjut, dengan didapatkannya nilai F hitung sebesar
21.118 dan tingkat signifikansi < 0.001, dapat ditarik kesimpulan bahwa
model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tergolong layak (fit)
serta memiliki kemampuan yang memadai untuk memprediksi dan

menjelaskan variasi yang terjadi pada tingkat Digital Burnout.
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d. Koefisien Determinasi

Tabel 4. 29 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square
M, 0.342 0.117 0.112

Berdasarkan hasil output pada tabel Model Summary, diperoleh nilai
R sebesar 0,342. Angka ini menunjukkan adanya derajat pengaruh
antara variabel Online Social Support dan Digital Resilience terhadap
tingkat Digital Burnout mahasiswa. Selanjutnya, diketahui nilai R
Square sebesar 0,117, yang menunjukkan bahwa Online Social Support
dan Digital Resilience secara bersama-sama mampu menjelaskan 11,7%
variasi Digital Burnout pada mahasiswa pemagang online yang sedang
menyusun skripsi, sedangkan 88,3% variasi lainnya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian. Selain itu, diperoleh pula nilai
Adjusted R Square sebesar 0,112. Nilai ini memberikan penyesuaian
perhitungan dengan mempertimbangkan jumlah prediktor yang
digunakan dalam model, yang menunjukkan bahwa sekitar 11,2%
variasi Digital Burnout tetap dapat dijelaskan secara akurat oleh Online

Social Support dan Digital Resilience setelah penyesuaian dilakukan.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan secara sistematis,
terdapat sejumlah temuan penting yang dapat dirangkum dalam beberapa poin

utama sebagaimana dijelaskan di bawah ini:
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1. Tingkat Digital Burnout Mahasiswa Universitas Negeri di Kota
Malang yang Melakukan Pemagangan online dan Sedang

Menyusun Skripsi.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat Digital Burnout pada
mahasiswa universitas negeri di Kota Malang yang melakukan pemagangan online
dan sedang menyusun skripsi cenderung berada pada kategori tinggi. Temuan ini
diperoleh dari hasil kategorisasi skor Digital Burnout terhadap 321 responden
penelitian yang berasal dari Universitas Brawijaya, Universitas Negeri Malang, dan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Berdasarkan norma
kategorisasi yang telah ditetapkan, skor >72 termasuk kategori tinggi, skor 48—71

termasuk kategori sedang, dan skor <48 termasuk kategori rendah.

Distribusi frekuensi menunjukkan bahwa sebanyak 180 mahasiswa (56%)
berada pada kategori tinggi, 97 mahasiswa (30%) berada pada kategori sedang, dan
44 mahasiswa (14%) berada pada kategori rendah. Proporsi tersebut
memperlihatkan bahwa lebih dari setengah jumlah responden mengalami Digital
Burnout pada taraf tinggi. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan
teknologi digital secara intensif dalam aktivitas pemagangan online dan
penyusunan skripsi telah menimbulkan kelelahan digital yang cukup serius pada

sebagian besar mahasiswa.

Hasil penelitian ini menjabarkan bahwa mahasiswa pemagang onlien yang
menyusun skripsi memiliki tingkat digital burnout. Penelitian yang dilakukan oleh

Ningrum (2022) sejalan dengan hasil temuan yang menjabarkan bahwa individu
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dengan dual role conflict memiliki kerentanan lebih terhadap stress dan rawan
mengalami digital brunout. Karakteristik subjek poenelitian yaitu mahasiswa
pemagang online yang menyusun skripsi dalam peneltiian ini pula memiliki
kecenderungan dalam penggunaan teknologi yang tinggi, maka hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Erten dan Ozdemir (2020), yaitu kondisi
kelelahan yang muncul akibat penggunaan perangkat digital secara berlebihan dan
berkepanjangan. Individu yang mengalami Digital Burnout cenderung merasakan
penurunan energi psikologis, berkurangnya motivasi, munculnya kejenuhan
terhadap aktivitas digital, kesulitan berkonsentrasi, serta meningkatnya stres ketika
harus terus berinteraksi dengan teknologi. Kondisi tersebut muncul karena sumber
daya psikologis individu terus digunakan untuk merespons berbagai tuntutan digital

tanpa memperoleh waktu pemulihan yang memadai.

Tingginya tingkat digital burnout dalam penelitian ini juga dapat dijelaskan
melalui perspektif Job Demands—Resources (JD-R). Teori in1 menjelaskan bahwa
burnout muncul ketika tuntutan pekerjaan atau tugas yang diterima individu lebih
besar dibandingkan sumber daya yang dimiliki untuk menghadapinya (Rahnfeld
dkk., 2023). Mahasiswa pemagang online yang sedang menyusun skripsi
menghadapi berbagai tuntutan digital secara simultan, seperti target pekerjaan,
tenggat waktu penyelesaian tugas magang, revisi skripsi, komunikasi akademik,
serta kebutuhan untuk selalu tersedia dalam lingkungan digital. Ketika tuntutan
tersebut berlangsung terus-menerus tanpa dukungan psikologis yang memadai,

kondisi kelelahan digital menjadi semakin mudah muncul.



116

Analisis berdasarkan asal universitas menunjukkan pola yang relatif
konsisten. Mahasiswa Universitas Brawijaya, sebanyak 70 responden (52%) berada
pada kategori tinggi, 46 responden (34%) berada pada kategori sedang, 18
responden (14%) berada pada kategori rendah. Mahasiswa Universitas Negeri
Malang menunjukkan proporsi kategori tinggi sebanyak 68 responden (59%), 34
responden (29%) berada pada kategori sedang, 14 responden (12%) berada pada
kategori rendah. Mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang juga menunjukkan proporsi kategori tinggi sebanyak 42 responden (59%),
17 responden (42%) berada pada kategori sedang, 12 responden (17%) berada pada
kategori rendah. Distribusi tersebut menunjukkan bahwa dominasi kategori tinggi
terjadi pada seluruh kelompok universitas yang diteliti. Tidak terdapat perbedaan
pola yang mencolok antar kampus karena sebagian besar mahasiswa pada ketiga
universitas sama-sama menghadapi tuntutan akademik dan profesional berbasis

digital yang serupa.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa digital burnout telah menjadi
fenomena yang cukup umum pada mahasiswa tingkat akhir yang menjalani
pemagangan online. Penggunaan teknologi digital yang awalnya berfungsi sebagai
sarana pendukung produktivitas dapat berubah menjadi sumber tekanan psikologis
apabila intensitas penggunaannya terlalu tinggi dan berlangsung tanpa batas waktu
yang jelas. Mahasiswa tidak hanya dituntut untuk menyelesaikan pekerjaan
akademik dan profesional, tetapi juga harus mempertahankan fokus, konsentrasi,

serta keterlibatan emosional dalam lingkungan digital yang terus aktif. Situasi
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tersebut menyebabkan energi psikologis terkuras secara Dbertahap dan

meningkatkan kemungkinan munculnya kelelahan digital.

Temuan penelitian ini juga selaras dengan penelitian Silva dkk (2024) yang
menjelaskan bahwa paparan teknologi digital yang tinggi dalam jangka waktu
panjang meningkatkan risiko stres, kelelahan emosional, dan burnout. Penelitian
Ibrahim dkk. (2025) turut menjelaskan bahwa tingkat digital burnout pada
mahasiswa cenderung tinggi, kondisi tersebut secara sadar maupun tidak sadar
dapat mempengaruhi kinerja individu daalam perkuliahan, profesional ataupun

keduanya.

Hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa universitas negeri di
Kota Malang yang melakukan pemagangan on/ine dan sedang menyusun skripsi
cenderung mengalami digital burnout pada kategori tinggi. Tingginya tingkat
digital burnout mengindikasikan perlunya upaya pengelolaan penggunaan
teknologi, peningkatan dukungan sosial, serta penguatan kemampuan adaptasi
digital agar mahasiswa mampu mempertahankan kesejahteraan psikologis selama

menjalani peran ganda sebagai pemagang online dan penyusun skripsi.

2. Tingkat Online Social Support Mahasiswa Universitas Negeri di Kota
Malang yang Melakukan Pemagangan online dan Sedang Menyusun

Skripsi.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat online social support
pada mahasiswa universitas negeri di Kota Malang yang melakukan pemagangan

online dan sedang menyusun skripsi berada pada kategori sedang. Temuan tersebut
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diperoleh dari hasil kategorisasi skor online social support terhadap 321 responden
penelitian yang berasal dari Universitas Brawijaya, Universitas Negeri Malang, dan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Berdasarkan norma
kategorisasi yang digunakan dalam penelitian, skor >60 termasuk kategori tinggi,

skor 40-59 termasuk kategori sedang, dan skor <40 termasuk kategori rendah.

Distribusi frekuensi menunjukkan bahwa sebanyak 174 responden (54%)
berada pada kategori sedang, 67 responden (21%) berada pada kategori tinggi, dan
80 responden (25%) berada pada kategori rendah. Proporsi tersebut menunjukkan
bahwa lebih dari separuh responden memiliki tingkat online social support pada
kategori sedang. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar
mahasiswa memperoleh dukungan sosial melalui media digital dalam tingkat yang
cukup memadai, namun belum mencapai taraf optimal untuk memberikan
perlindungan psikologis yang maksimal terhadap berbagai tuntutan akademik dan
profesional yang mereka hadapi selama menjalani pemagangan online serta

penyusunan skripsi.

Hasil peneltiian yang telah dilakukan tidak mengalami banyak perubahan
seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Anshar (2024) pada mahasiswa di kota
Malang yang mendapatkan 28,4% responden dengan tingkat katogori rendah. Hasil
perbendingan tersebut dapat melihat dinamika perkembangan tingkat online social
support di kota Malang yang tidak jauh berbeda, walaupun terdapat perbedaan

subjek penelitian
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa masih memiliki akses
terhadap sumber dukungan sosial melalui lingkungan digital selama menjalani
aktivitas akademik dan profesional. Dukungan tersebut dapat berasal dari teman
sebaya, rekan magang, keluarga, pasangan, komunitas akademik, maupun jaringan
sosial lain yang terhubung melalui media komunikasi digital seperti WhatsApp,
Telegram, Instagram, Discord, Google Meet, Zoom, dan berbagai platform daring
lainnya. Kehadiran dukungan sosial tersebut membantu mahasiswa memperoleh
bantuan emosional, informasi, maupun bantuan instrumental ketika menghadapi
berbagai tekanan yang muncul selama proses penyusunan skripsi dan pelaksanaan

pemagangan online.

Nick dkk. (2018) mendefinisikan online social support sebagai bentuk
dukungan nyata (tangible support) maupun dukungan psikologis (intangible
support) yang diperoleh individu melalui interaksi berbasis internet. Dukungan
tersebut tidak hanya berbentuk bantuan praktis dalam menyelesaikan masalah,
tetapi juga mencakup perhatian emosional, rasa diterima, penghargaan sosial, serta
penyediaan informasi yang dibutuhkan individu dalam menghadapi situasi tertentu.
Keberadaan online social support dalam konteks mahasiswa tingkat akhir menjadi
semakin penting karena sebagian besar aktivitas akademik maupun profesional
dilakukan melalui media digital. Kulitas hubungan sosial yang terbangun secara
daring dapat berperan sebagai sumber daya psikologis yang membantu mahasiswa
menghadapi berbagai tekanan selama menjalani peran ganda sebagai pemagang

online dan penyusun skripsi.
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Zahra (2024) menjabarkan bahwa dimensi dari online social support
mencakup Esteem/Emotional Support, Social Companionship, Informational
Support, dan Instrumental Support. Tingkat Online Social Support yang berada
pada kategori sedang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah
merasakan beberapa fungsi tersebut dalam kehidupan sehari-hari, namun
intensitasnya belum cukup kuat untuk tekanan akademik dan profesional yang

kompleks.

Analisis berdasarkan asal universitas menunjukkan adanya variasi tingkat
Online Social Support pada masing-masing kelompok responden. Mahasiswa
Universitas Brawijaya menunjukkan 42 responden (31%) pada kategori rendah, 51
responden (38%) pada kategori sedang, dan 41 responden (31%) pada kategori
tinggi. Mahasiswa Universitas Negeri Malang menunjukkan 23 responden (20%)
pada kategori rendah, 47 responden (40%) pada kategori sedang, dan 46 responden
(40%) pada kategori tinggi. Mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang menunjukkan 21 responden (30%) pada kategori rendah, 33
responden (46%) pada kategori sedang, dan 17 responden (24%) pada kategori
tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kategori sedang mendominasi pada

seluruh kelompok universitas yang diteliti.

Dominasi kategori sedang pada ketiga universitas menunjukkan bahwa
mahasiswa masih mampu mempertahankan koneksi sosial melalui media digital
meskipun menghadapi tuntutan akademik dan profesional yang cukup tinggi.
Mahasiswa yang memperoleh dukungan sosial yang memadai melalui media

digital, tekanan yang berasal dari aktivitas pemagangan online maupun penyusunan
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skripsi dapat dikelola dengan lebih baik sehingga risiko kelelahan psikologis
menjadi lebih rendah (Knowles & Danzi, 2025). Dukungan sosial berfungsi sebagai
sumber daya psikologis yang membantu individu mengelola stres, memperkuat
kemampuan koping, serta mengurangi dampak negatif dari tuntutan lingkungan
(Cole dkk., 2017). Mahasiswa yang memperoleh dukungan sosial yang memadai
melalui media digital, tekanan yang berasal dari aktivitas pemagangan online
maupun penyusunan skripsi dapat dikelola dengan lebih baik sehingga risiko

kelelahan psikologis menjadi lebih rendah.

Kategori sedang yang ditemukan dalam penelitian ini juga menunjukkan
bahwa mahasiswa belum sepenuhnya terisolasi secara sosial selama menjalani
aktivitas daring. Mahasiswa masih memiliki kesempatan untuk dukungan secara
daring baik dalam konteks akademik ataupun profesional. Kehadiran jaringan sosial
daring tersebut membantu mahasiswa mempertahankan rasa memiliki (sense of
belonging) dan mengurangi perasaan kesepian yang sering muncul pada individu

yang menjalani aktivitas digital dalam intensitas tinggi (Zahra, 2024).

Meskipun demikian, proporsi responden kategori rendah yang mencapai
27% dari jumlah sampel menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih
mengalami keterbatasan dalam memperoleh dukungan sosial daring. Kondisi
tersebut perlu mendapatkan perhatian karena rendahnya online social support dapat
mengurangi kemampuan individu dalam menghadapi tekanan akademik maupun
profesional. Mahasiswa yang memiliki akses dukungan sosial terbatas cenderung

lebih rentan mengalami stress, kelelahan emosional, serta kesulitan
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mempertahankan kesejahteraan psikologis ketika menghadapi tuntutan tugas yang

tinggi (Delta & Mayrana, 2026).

Hasil peneltiian yang didapat disimpulkan bahwa tingkat online social
support mahasiswa universitas negeri di Kota Malang yang melakukan
pemagangan online dan sedang menyusun skripsi berada pada kategori sedang.
Sebanyak 131 responden (41%) berada pada kategori sedang, 104 responden (32%)

berada pada kategori tinggi, dan 86 responden (27%) berada pada kategori rendah.

3. Tingkat Digital Resilience Mahasiswa Universitas Negeri di Kota
Malang yang Melakukan Pemagangan online dan Sedang Menyusun

Skripsi.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat Digital Resilience
mahasiswa universitas negeri di Kota Malang yang melakukan pemagangan online
dan sedang menyusun skripsi berada pada kategori sedang. Temuan tersebut
diperoleh dari hasil kategorisasi skor Digital Resilience terhadap 321 responden
yang berasal dari Universitas Brawijaya, Universitas Negeri Malang, dan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Berdasarkan norma
kategorisasi yang digunakan dalam penelitian, skor >51 termasuk kategori tinggi,

skor 34-50 termasuk kategori sedang, dan skor <34 termasuk kategori rendah.

Distribusi frekuensi menunjukkan bahwa sebanyak 168 responden (52%)
berada pada kategori sedang, 130 responden (41%) berada pada kategori rendah,
dan 23 responden (7%) berada pada kategori tinggi. Proporsi tersebut

memperlihatkan bahwa lebih dari separuh responden memiliki tingkat Digital
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Resilience pada kategori sedang. Persentase kategori tinggi yang hanya mencapai
7% menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa belum memiliki kemampuan
adaptasi digital yang optimal dalam menghadapi berbagai tekanan yang muncul

selama menjalani pemagangan online dan penyusunan skripsi secara bersamaan.

Sharma dkk. (2022) mendefinisikan Digital Resilience sebagai kemampuan
individu untuk belajar, beradaptasi, pulih, dan bangkit kembali (bouncing back)
setelah mengalami pengalaman negatif maupun tekanan yang muncul dalam
lingkungan digital. Konsep tersebut menekankan bahwa individu tidak hanya
dituntut untuk bertahan menghadapi kesulitan, tetapi juga mampu memanfaatkan
pengalaman tersebut sebagai sarana pembelajaran sehingga dapat menghadapi
tantangan digital berikutnya dengan lebih baik. Mahasiswa dalam konteks
pemagang online yang sedang menyusun skripsi, Digital Resilience berperan
sebagai mekanisme perlindungan psikologis bagi individu dalam menghadapi

tekanan digital.

Kategori sedang yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa telah memiliki kemampuan dasar untuk mengelola tekanan digital,
namun kemampuan tersebut belum sepenuhnya kuat. Hasil penelitian ini pula
menunjukan bahwa masih tingginya proporsi responden yang berada pada kategori
rendah, yaitu sebesar 41%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa sebagian
mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam mempertahankan keseimbangan
psikologis ketika berhadapan dengan tuntutan digital yang tinggi, sedangkan

individu dengan kategori tinggi hanya mencakup 7% dalam peneltiian ini yang
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dapat diartikan masih banyak individu yang tidak memiliki Digital Resilience yang

baik.

Zakaroh (2024) menjabarkan bahwa Digital Resilience terdiri atas dimensi
Personal competence, high standards, and tenacity, Trust in onels instincts,
tolerance of negative affect, and strengthening effects of stress, Positive acceptance
of change and secure relationships, Control, & Spiritual influences. Individu yang
memiliki Digital Resilience tinggi cenderung mampu pulih dan bangkit kembali
(bouncing back) setelah individu mengalami pengalaman negatif atau merugikan
secara daring (Sharma dkk., 2021). Sebaliknya, individu yang memiliki Digital
Resilience rendah cenderung lebih mudah merasa kewalahan, kehilangan motivasi,
serta mengalami kesulitan untuk bangkit kembali setelah menghadapi tekanan

digital (Lee dkk., 2023).

Karakteristik responden penelitian memberikan penjelasan yang cukup kuat
terhadap munculnya kategori sedang pada variabel Digital Resilience. Mahasiswa
yang melakukan pemagangan online dan menyusun skripsi secara bersamaan
menghadapi tuntutan digital yang kompleks setiap hari (Ningrum, 2022). Aktivitas
pencarian literatur ilmiah, penyusunan laporan penelitian, konsultasi daring dengan
dosen pembimbing, rapat virtual, koordinasi pekerjaan, serta penyelesaian tugas
magang mengharuskan mahasiswa terus berinteraksi dengan berbagai perangkat
dan platform digital. Intensitas penggunaan teknologi yang tinggi tersebut
berpotensi meningkatkan tekanan psikologis sehingga kemampuan adaptasi digital
menjadi faktor yang sangat penting untuk mempertahankan kesejahteraan

psikologis.
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Mahasiswa pemagang online tidak hanya bertanggung jawab terhadap
penyelesaian tugas akademik, tetapi juga harus memenuhi tuntutan profesional
yang berasal dari lingkungan kerja. Situasi tersebut menciptakan tekanan yang
kompleks karena kedua peran sama-sama membutuhkan perhatian, energi, waktu,
dan keterlibatan digital yang tinggi. Kemampuan Digital Resilience menjadi
sumber daya psikologis yang membantu mahasiswa menghadapi konflik peran

tersebut tanpa mengalami gangguan psikologis yang berlebihan.

Dominasi kategori sedang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
telah mengembangkan strategi adaptasi dalam menghadapi tekanan digital.
Mahasiswa mampu mencari jalan keluar untuk bangkit dan menyelesaikan
tantangan dalam konteks digital. Kemampuan tersebut membantu mahasiswa
mengurangi dampak negatif penggunaan teknologi yang masif, meskipun belum

sepenuhnya mampu menghilangkan risiko munculnya kelelahan digital.

Persentase kategori rendah yang mencapai 41% memberikan informasi
penting mengenai kerentanan sebagian mahasiswa terhadap tekanan digital.
Mahasiswa dalam kategori tersebut berpotensi mengalami kesulitan yang lebih
besar dalam mengelola stres, mempertahankan fokus, serta memulihkan kondisi
psikologis setelah menghadapi pengalaman negatif di lingkungan digital (Pan dkk.,
2025). Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko munculnya digital burnout,
terutama ketika mahasiswa harus menghadapi tuntutan akademik dan profesional
secara bersamaan dalam jangka waktu yang panjang (Pan dkk., 2025). Sebaliknya,
proporsi kategori tinggi yang hanya mencapai 7% menunjukkan bahwa hanya

sebagian kecil mahasiswa yang memiliki kemampuan adaptasi digital yang sangat
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baik dan mampu mempertahankan stabilitas psikologis secara optimal di tengah

tekanan digital yang tinggi.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Sharma dkk. (2022) yang
menjelaskan bahwa Digital Resilience berfungsi sebagai faktor protektif terhadap
dampak negatif penggunaan teknologi digital. Individu yang memiliki tingkat
Digital Resilience lebih tinggi cenderung mampu mengelola stres digital secara
lebih efektif, mempertahankan kesejahteraan psikologis, serta mengurangi
kemungkinan mengalami burnout akibat penggunaan teknologi yang berlebihan.
Penelitian Sun dkk. (2022) juga menunjukkan bahwa Digital Resilience memiliki
peran penting dalam membantu individu menghadapi disrupsi teknologi dan

perubahan lingkungan digital yang berlangsung secara cepat.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat Digital Resilience
mahasiswa universitas negeri di Kota Malang yang melakukan pemagangan online
dan sedang menyusun skripsi berada pada kategori sedang. Sebanyak 168
responden (52%) berada pada kategori sedang, 130 responden (41%) berada pada
kategori rendah, dan 23 responden (7%) berada pada kategori tinggi. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa telah memiliki kemampuan
adaptasi digital yang cukup baik untuk menghadapi berbagai tuntutan akademik dan
profesional berbasis teknologi. Kemampuan tersebut memungkinkan mahasiswa
tetap menjalankan aktivitas pemagangan online dan penyusunan skripsi secara
bersamaan, meskipun kapasitas adaptasi yang dimiliki belum sepenuhnya optimal

dan masih memerlukan penguatan agar mampu memberikan perlindungan
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psikologis yang lebih efektif terhadap berbagai risiko tekanan digital di masa

mendatang.

4. Pengaruh Online Social Support terhadap Digital Burnout pada
Mahasiswa Universitas Negeri di Kota Malang yang Melakukan

Pemagangan online dan Sedang Menyusun Skripsi.

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa Online Social
Support memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Digital Burnout pada
mahasiswa universitas negeri di Kota Malang yang melakukan pemagangan online
dan sedang menyusun skripsi. Analisis tersebut menghasilkan nilai koefisien beta
terstandarisasi () sebesar -0,207, dengan nilai ¢ sebesar -3,315 dan nilai
signifikansi (p) sebesar 0,001. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima, sehingga Online Social Support
terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap Digital Burnout. Arah koefisien
beta yang bernilai negatif menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel
bersifat berlawanan arah. Semakin tinggi Online Social Support, semakin rendah

tingkat Digital Burnout yang dialami mahasiswa, demikian pula sebaliknya.

Nilai koefisien beta terstandarisasi () sebesar -0,207 menunjukkan bahwa
Online Social Support memiliki pengaruh negatif dengan kekuatan yang tergolong
kecil terhadap Digital Burnout (Cohen & Nee, 2010). Meskipun demikian,
pengaruh tersebut signifikan secara statistik (p = 0,001), sehingga peningkatan
dukungan sosial yang diperoleh mahasiswa melalui media digital tetap

berkontribusi dalam menurunkan tingkat Digital Burnout. Temuan tersebut
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memperlihatkan bahwa dukungan sosial yang diperoleh mahasiswa melalui
lingkungan digital memiliki peran penting sebagai sumber daya psikologis dalam

mengurangi kelelahan digital akibat tingginya tuntutan penggunaan teknologi.

Temuan tersebut dapat dipahami melalui kondisi responden penelitian yang
menjalankan dua aktivitas berbasis digital secara bersamaan, yaitu pemagangan
online dan penyusunan skripsi. Aktivitas pemagangan online menuntut mahasiswa
untuk selalu terhubung dengan berbagai platform kerja digital, mengikuti rapat
virtual, menyelesaikan tugas secara daring, serta mempertahankan komunikasi
yang intens dengan rekan kerja. Proses penyusunan skripsi juga menuntut
penggunaan teknologi secara terus-menerus untuk mencari referensi ilmiah,
melakukan pengolahan data, menyusun laporan penelitian, serta melakukan
konsultasi dengan dosen pembimbing secara daring yang dapat terjadi secara
daring. Akumulasi tuntutan digital tersebut berpotensi menimbulkan tekanan
psikologis yang tinggi apabila mahasiswa tidak memiliki sumber daya psikologis

yang memadai untuk menghadapinya.

Keberadaan Online Social Support menjadi salah satu sumber daya
psikologis yang dapat membantu mahasiswa menghadapi tekanan tersebut.
Dukungan sosial daring memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
memperoleh bantuan emosional, informasi, maupun bantuan instrumental tanpa

harus melakukan interaksi tatap muka secara langsung.

Nick dkk. (2018) menjelaskan bahwa Online Social Support merupakan

bantuan psikologis maupun bantuan nyata yang diperoleh individu melalui interaksi
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berbasis internet. Bentuk dukungan tersebut meliputi esteem/emotional support,
Social Companionship, Insformational Support, & instrumental support. Keempat
bentuk dukungan tersebut memiliki fungsi penting dalam membantu individu
mengatasi stres dan tekanan yang muncul akibat berbagai tuntutan kehidupan
(Zahra, 2024). Ketika mahasiswa memperoleh dukungan sosial daring yang
memadai, persepsi terhadap tekanan yang dihadapi menjadi lebih ringan sehingga

risiko mengalami Digital Burnout dapat berkurang.

Pengaruh negatif yang ditemukan dalam penelitian ini sejalan dengan
perspektif Job Demands—Resources (JD-R) Model. Teori tersebut menjelaskan
bahwa burnout muncul ketika tuntutan yang diterima individu lebih besar
dibandingkan sumber daya yang dimiliki untuk menghadapinya. Mahasiswa
pemagang online yang sedang menyusun skripsi menghadapi tuntutan digital yang
tinggi berupa beban tugas akademik, target pekerjaan, komunikasi daring yang
intensif, serta penggunaan perangkat digital yang berlangsung dalam durasi panjang
(Rahnfeld dkk., 2023). Kehadiran Online Social Support berfungsi sebagai sumber
daya (resources) yang membantu mahasiswa mengelola tuntutan tersebut secara
lebih efektif (Nuha, 2025). Dukungan sosial memungkinkan mahasiswa
memperoleh bantuan ketika menghadapi kesulitan, mengurangi beban psikologis
yang dirasakan, serta meningkatkan kemampuan individu dalam melakukan coping
terhadap tekanan yang muncul. Akibatnya, kemungkinan munculnya Digital
Burnout menjadi lebih rendah (Ibrahim dkk., 2025). Kurangnya dukungan sosial
merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya tingkat

Digital Burnout (Ibrahim dkk., 2025). Individu yang tidak memperoleh dukungan
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sosial yang memadai cenderung mengalami kesulitan dalam mengelola tekanan
psikologis yang berasal dari penggunaan teknologi digital secara intensif.
Sebaliknya, individu yang memiliki akses terhadap dukungan sosial yang baik
menunjukkan kemampuan yang lebih tinggi dalam menghadapi stres digital dan

mempertahankan kesejahteraan psikologisnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Huang
dkk, (2023) yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh Social Support terhadap
Digital Burnout, namun hasil pengaruh Social Support terhadap Digital Burnout
yang didapat dalam penelitian Huang dkk, (2023) yaitu sebesar -0,424 yang berada
pada kategori sedang. Sementara itu, dalam penelitian ini didapat hasil pengaruh
Online Social Support terhadap Digital Burnout berdasarkan koefisien beta
terstandarisasi sebesar -0,207, yang menunjukkan pengaruh negatif dengan kategori
rendah. Perbedaan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dipengaruhi oleh
beberapa hal, salah satunya yakni adanya perbedaan responden. Penelitian Huang
dkk, (2023) dilakukan di China dengan responden mahasiswa Chinese University
Mooc yang berusia 19 — 23 tahun dan mengikuti mata kuliah online The Application
of Technology in Primary School, sedangkan pada penelitian ini tertuju pada
responden dengan kriteria mahasiswa kampus negeri Kota Malang yang melakukan

pemagangan online dan menyusun skripsi.

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki peran
penting dalam mengurangi berbagai bentuk burnout, baik burnout akademik
maupun burnout digital. Dukungan dari teman, keluarga, maupun komunitas

memberikan rasa aman psikologis yang membantu individu mempertahankan
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motivasi dan ketahanan ketika menghadapi tekanan yang berat. Individu yang
merasa didukung oleh lingkungan sosialnya cenderung memiliki tingkat stres yang
lebih rendah dibandingkan individu yang merasa terisolasi secara sosial. Kondisi
tersebut terjadi karena dukungan sosial mampu meningkatkan keyakinan individu
bahwa dirinya tidak menghadapi masalah seorang diri, sehingga beban psikologis

yang dirasakan menjadi lebih ringan.

Temuan penelitian yang menunjukkan bahwa Online Social Support
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Digital Burnout juga sejalan dengan
ajaran Islam yang menekankan pentingnya saling membantu dan memberikan

dukungan kepada sesama. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Ma'idah ayat 2:

G b (3555 a5 ATl ) Gaal Y5 a8 V5 el s a1 Rl i Vg e 1505 Y 3l G gl
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar
kesucian Allah,dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qalaid (hewan-hewan kurban
yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi
Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu
telah menyelesaikan ihram, maka kamu boleh berburu. Jangan sampai kebencian
(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah,
sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya. “ (Q.S. Al-Maidah, 5:2)

Menurut tafsir Ibnu Katsir dalam Puspitasari (2022), ayat tersebut
mengandung perintah untuk saling membantu dalam berbagai bentuk kebaikan
yang memberikan manfaat bagi orang lain. Bentuk pertolongan tersebut tidak

terbatas pada bantuan material, tetapi juga mencakup dukungan emosional,
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motivasi, nasihat, dan pemberian informasi yang dapat membantu individu
menghadapi kesulitan yang dialaminya. Online Social Support dalam penelitian ini
dapat dipahami sebagai salah satu bentuk implementasi nilai ta'awun (tolong-
menolong) yang dilakukan melalui media digital. Dukungan yang diberikan oleh
teman, keluarga, rekan magang, maupun lingkungan sosial daring dapat membantu
mahasiswa mengurangi tekanan psikologis yang muncul selama menjalani

pemagangan online dan penyusunan skripsi.

Hasil deskriptif penelitian memberikan gambaran yang mendukung temuan
regresi tersebut. Sebagian besar responden memiliki tingkat Online Social Support
pada kategori sedang, yaitu sebanyak 174 responden (54%). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa masih memiliki akses terhadap
dukungan sosial melalui media digital. Pada saat yang sama, sebagian besar
responden mengalami Digital Burnout pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 180
responden (56%). Temuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun dukungan sosial
daring telah tersedia dalam tingkat yang cukup memadai, tekanan digital yang
dihadapi mahasiswa masih tergolong tinggi. Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa keberadaan Online Social Support memang berfungsi sebagai faktor

pelindung, namun efektivitasnya masih dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Online Social Support berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Digital Burnout pada mahasiswa universitas negeri
di Kota Malang yang melakukan pemagangan online dan sedang menyusun skripsi.
Nilai koefisien beta terstandarisasi () sebesar -0,207, nilai ¢ sebesar -3,315, dan

nilai signifikansi sebesar 0,001 menunjukkan bahwa peningkatan Online Social
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Support berkaitan dengan penurunan tingkat Digital Burnout. Temuan tersebut
menegaskan bahwa dukungan sosial berbasis digital berperan sebagai sumber daya
psikologis yang membantu mahasiswa menghadapi berbagai tuntutan akademik
dan profesional berbasis teknologi. Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima
mahasiswa melalui lingkungan digital, semakin rendah tingkat Digital Burnout

yang dialami selama menjalani pemagangan online dan penyusunan skripsi.

5. Pengaruh Digital Resilience terhadap Digital Burnout pada Mahasiswa
Universitas Negeri di Kota Malang yang Melakukan Pemagangan

online dan Sedang Menyusun Skripsi.

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa Digital
Resilience memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Digital Burnout pada
mahasiswa universitas negeri di Kota Malang yang melakukan pemagangan online
dan sedang menyusun skripsi. Analisis menghasilkan nilai koefisien beta
terstandarisasi () sebesar -0,184, dengan nilai ¢ sebesar -2,940 dan nilai
signifikansi (p) sebesar 0,004. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima. Temuan tersebut membuktikan
bahwa Digital Resilience berpengaruh secara signifikan terhadap Digital Burnout.
Arah hubungan yang negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi Digital
Resilience, semakin rendah tingkat Digital Burnout yang dialami mahasiswa.
Sebaliknya, semakin rendah Digital Resilience, semakin tinggi kemungkinan

mahasiswa mengalami Digital Burnout.
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Nilai koefisien beta terstandarisasi () sebesar -0,184 menunjukkan bahwa
Digital Resilience memiliki pengaruh negatif dengan kekuatan yang tergolong kecil
terhadap Digital Burnout (Cohen & Nee, 2010). Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa kemampuan adaptasi digital berperan dalam menurunkan tingkat kelelahan
digital, meskipun besarnya pengaruh yang diberikan relatif terbatas dibandingkan
keseluruhan faktor yang memengaruhi Digital Burnout. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi terhadap
tekanan digital menjadi salah satu faktor penting yang membantu mengurangi
kelelahan digital selama menjalankan aktivitas akademik dan profesional secara

bersamaan.

Temuan tersebut dapat dipahami melalui karakteristik responden penelitian
yang menjalani dua tuntutan berbasis teknologi secara simultan. Aktivitas
pemagangan online menuntut mahasiswa untuk mengikuti rapat virtual,
berkomunikasi melalui berbagai platform digital, menyelesaikan tugas pekerjaan
secara daring, serta mempertahankan responsivitas terhadap rekan kerja. Aktivitas
penyusunan skripsi juga menuntut penggunaan teknologi dalam intensitas tinggi
untuk mencari literatur, melakukan pengolahan data, menyusun laporan penelitian,
dan melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing. Kondisi tersebut
menyebabkan mahasiswa menghadapi paparan teknologi digital dalam durasi yang
panjang setiap hari. Paparan tersebut berpotensi memunculkan kelelahan fisik,
kognitif, maupun emosional apabila individu tidak memiliki kemampuan adaptasi

yang memadai.
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Kemampuan adaptasi tersebut tercermin dalam konsep Digital Resilience.
Sharma dkk. (2022) mendefinisikan Digital Resilience sebagai kemampuan
individu untuk belajar, menyesuaikan diri, pulih, dan bangkit kembali setelah
mengalami tekanan atau pengalaman negatif di lingkungan digital. Individu yang
memiliki Digital Resilience tinggi mampu mempertahankan fungsi psikologis yang
adaptif meskipun menghadapi berbagai tuntutan teknologi yang kompleks.
Kemampuan tersebut memungkinkan individu mengelola stres digital secara efektif
sehingga dampak negatif penggunaan teknologi tidak berkembang menjadi kondisi

burnout yang lebih serius (Boh dkk., 2023).

Hubungan negatif yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa mahasiswa yang memiliki Digital Resilience lebih tinggi cenderung
mengalami tingkat Digital Burnout yang lebih rendah. Mahasiswa dengan
kemampuan adaptasi digital yang baik mampu memandang kesulitan sebagai
tantangan yang dapat diatasi, bukan sebagai ancaman yang harus dihindari.
Mahasiswa tersebut juga cenderung memiliki strategi coping yang lebih efektif
ketika menghadapi revisi skripsi yang berulang, tuntutan pekerjaan magang yang
tinggi, maupun tekanan komunikasi digital yang berlangsung secara terus-menerus.
Kondisi tersebut membantu mahasiswa mempertahankan stabilitas psikologis

sehingga risiko mengalami kelelahan digital menjadi lebih rendah.

Perspektif Job Demands—Resources (JD-R) Model memberikan penjelasan
yang relevan terhadap hasil penelitian ini. Teori tersebut menjelaskan bahwa
burnout muncul ketika tuntutan yang diterima individu melebihi sumber daya yang

dimiliki untuk menghadapinya (Rahnfeld dkk., 2023). Digital Resilience pada
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mahasiswa pemagangan online dan penyusunan skripsi berfungsi sebagai sumber
tuntutan (job demands) yang menguras energi fisik maupun psikologis mahasiswa.
Digital Resilience berfungsi sebagai sumber daya personal (personal resources)
yang membantu mahasiswa mengelola tuntutan tersebut secara lebih efektif( Lestari
dkk., 2025). Individu yang memiliki sumber daya personal yang kuat cenderung
lebih mampu mempertahankan kesejahteraan psikologis meskipun menghadapi
tekanan yang tinggi. Akibatnya, kemungkinan munculnya Digital Burnout menjadi

lebih rendah dibandingkan individu yang memiliki tingkat resiliensi yang rendah.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh data deskriptif yang menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat Digital Resilience pada kategori
sedang. Sebanyak 168 responden (52%) berada pada kategori sedang, 130
responden (41%) berada pada kategori rendah, dan hanya 23 responden (7%) yang
berada pada kategori tinggi. Distribusi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
adaptasi digital mahasiswa secara umum masih berada pada taraf yang cukup,
namun belum optimal. Pada saat yang sama, tingkat Digital Burnout didominasi
oleh kategori tinggi dengan jumlah 180 responden (56%). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keterbatasan kemampuan adaptasi digital masih menjadi salah
satu faktor yang berkontribusi terhadap tingginya tingkat kelelahan digital pada

mahasiswa pemagang online yang menyusun skripsi.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat Digital
Resilience yang tinggi memiliki beberapa karakteristik psikologis yang mendukung
kemampuan mereka dalam menghadapi tekanan digital (Sun dkk., 2022).

Mahasiswa mampu mempertahankan keyakinan terhadap kemampuan diri ketika



137

menghadapi hambatan, mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan sistem kerja
maupun akademik berbasis digital, serta mampu mengendalikan respons emosional
ketika menghadapi tekanan yang muncul. Karakteristik tersebut membuat
mahasiswa lebih fleksibel dalam menghadapi perubahan lingkungan digital

sehingga energi psikologis yang dimiliki tidak mudah terkuras.

Konsep Digital Resilience menurut Zakaro (2024) mencakup lima dimensi,
Personal competence, high standards, and tenacity, Trust in onel instincts,
tolerance of negative affect, and strengthening effects of stress, Positive acceptance
of change and secure relationships, Control, & Spiritual influences. Dimensi
Personal competence, high standards, and tenacity memungkinkan individu
mempertahankan ketekunan ketika menghadapi kesulitan digital. Dimensi Positive
acceptance of change and secure relationships membantu individu menerima
perubahan teknologi sebagai bagian dari proses perkembangan. Dimensi Control
memungkinkan individu mengatur respons terhadap tekanan digital secara lebih
efektif. Kombinasi seluruh dimensi tersebut membentuk mekanisme psikologis
yang melindungi individu dari dampak negatif penggunaan teknologi secara

berlebihan.

Penelitian Sun dkk. (2022) menunjukkan bahwa Digital Resilience berperan
penting dalam membantu individu menghadapi tekanan teknologi dan menjaga
kesehatan mental di lingkungan pendidikan yang semakin terdigitalisasi. Individu
dengan tingkat resiliensi yang tinggi lebih mampu mengelola stres digital,
mempertahankan produktivitas, dan mengurangi risiko mengalami burnout.

Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa
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peningkatan Digital Resilience berkaitan dengan penurunan tingkat Digital Burnout

pada mahasiswa pemagang online yang sedang menyusun skripsi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zhan &
Ding (2025) yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh Psychological Resilience
terhadap Digital Burnout, namun hasil pengaruh Psychological Resilience terhadap
Digital Burnout yang didapat dalam penelitian Zhan & Ding (2025) yaitu sebesar -
0,665 yang berada pada kategori tinggi. Sementara itu, dalam penelitian ini didapat
hasil pengaruh Digital Resilience terhadap Digital Burnout sebesar -0,184 dengan
kategori rendah. Perbedaan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dipengaruhi
oleh beberapa hal, salah satunya yakni adanya perbedaan metode dan responden.
Penelitian Zhan & Ding (2025) dilakukan dengan metode longitudinal di China
dengan responden pengguna gadget minimal 2 jam per hari dengan rentang usia 18
— 65 tahun, sedangkan pada penelitian ini tertuju pada responden dengan kriteria
mahasiswa kampus negeri Kota Malang yang melakukan pemagangan online dan

menyusun skripsi.

Temuan penelitian yang menunjukkan bahwa Digital Resilience
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Digital Burnout juga sejalan dengan
ajaran Islam mengenai kemampuan individu dalam menghadapi kesulitan dan tetap

memiliki harapan terhadap pertolongan Allah SWT. Allah SWT berfirman:
g,a; o st @ i Y,s) o s} PR
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"Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan." (QS. Al-Insyirah 94: 5-6).
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Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh Arifin dkk. (2021) mengenai tafsir-
tafsir dari ayat-ayat tersebut, ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap kesulitan yang
dihadapi manusia selalu disertai dengan kemudahan yang diberikan oleh Allah
SWT. Individu yang mampu menerima kesulitan dengan lapang dada, tidak berlarut
dalam kekecewaan, serta tetap berusaha memperbaiki diri akan memperoleh
kemudahan dalam menghadapi permasalahan yang dialaminya. Ayat tersebut juga
mengajarkan sikap optimis, ketekunan, dan keyakinan bahwa setiap tantangan
dapat dilalui apabila individu terus berusaha dan tidak menyerah terhadap keadaan.
Hasil penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan makna QS. Al-Insyirah ayat
5-6. Mahasiswa yang memiliki Digital Resilience tinggi cenderung mampu
menghadapi berbagai tekanan digital yang muncul selama menjalani pemagangan
online dan penyusunan skripsi. Kemampuan untuk beradaptasi, mempertahankan
motivasi, serta bangkit kembali setelah menghadapi hambatan akademik maupun
profesional membantu mahasiswa mengurangi risiko mengalami Digital Burnout.
Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki tingkat Digital Resilience rendah cenderung
lebih mudah mengalami kelelahan ketika menghadapi tuntutan digital yang
berlangsung secara terus-menerus. Oleh karena itu, temuan penelitian ini
mendukung nilai-nilai yang terkandung dalam QS. Al-Insyirah ayat 5-6 bahwa
kemampuan bertahan dan tidak menyerah ketika menghadapi kesulitan merupakan

salah satu faktor penting dalam mencapai kondisi psikologis yang lebih baik.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa Digital
Resilience berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Digital Burnout pada

mahasiswa universitas negeri di Kota Malang yang melakukan pemagangan online
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dan sedang menyusun skripsi. Nilai koefisien beta terstandarisasi () sebesar -
0,184, nilai ¢ sebesar -2,940, dan nilai signifikansi sebesar 0,004 menunjukkan
bahwa Digital Resilience memiliki pengaruh negatif terhadap Digital Burnout.
Temuan tersebut menegaskan bahwa kemampuan individu untuk beradaptasi, pulih,
dan bangkit kembali dari berbagai tekanan digital merupakan faktor protektif yang
penting dalam menjaga kesejahteraan psikologis mahasiswa. Semakin tinggi
Digital Resilience yang dimiliki mahasiswa, semakin rendah tingkat Digital
Burnout yang dialami selama menjalani pemagangan online dan penyusunan skripsi

secara bersamaan.

6. Pengaruh Online Social Support dan Digital Resilience terhadap Digital
Burnout pada Mahasiswa Universitas Negeri di Kota Malang yang

Melakukan Pemagangan online dan Sedang Menyusun Skripsi.

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa Online Social
Support dan Digital Resilience secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Digital Burnout pada mahasiswa universitas negeri di Kota Malang yang
melakukan pemagangan online dan sedang menyusun skripsi. Hasil uji regresi
menghasilkan nilai f = 21,118 dengan nilai signifikansi p < 0,001, sehingga
hipotesis penelitian diterima. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kombinasi
Online Social Support dan Digital Resilience mampu menjelaskan perubahan
tingkat Digital Burnout yang dialami mahasiswa. Keberadaan dukungan sosial
daring dan kemampuan adaptasi digital merupakan dua faktor yang secara simultan

berperan dalam menentukan tingkat kelelahan digital mahasiswa.
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Nilai koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,342 menunjukkan bahwa
hubungan antara Online Social Support dan Digital Resilience secara simultan
dengan Digital Burnout berada pada kategori sedang (Cohen & Nee, 2010). Model
regresi menghasilkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,112. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa Online Social Support dan Digital Resilience secara bersama-
sama mampu menjelaskan 11,2% variasi Digital Burnout pada mahasiswa.
Sebanyak 88,8% variasi lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model
penelitian yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa meskipun kedua variabel memiliki pengaruh yang signifikan, Digital
Burnout merupakan fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh berbagai

faktor psikologis, sosial, akademik, dan lingkungan digital secara bersamaan.

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui karakteristik responden yang
menjalankan dua tuntutan utama secara bersamaan. Aktivitas pemagangan pnline
mengharuskan mahasiswa berinteraksi dengan berbagai platform digital dalam
jangka waktu yang panjang. Aktivitas tersebut meliputi pelaksanaan rapat virtual,
koordinasi pekerjaan, penyelesaian tugas berbasis teknologi, serta komunikasi
digital yang berlangsung secara terus-menerus. Proses penyusunan skripsi juga
menuntut mahasiswa menggunakan teknologi untuk mencari referensi ilmiah,
mengolah data penelitian, menyusun laporan akademik, serta melakukan konsultasi
dengan dosen pembimbing yang dapat dilakukan secara daring. Kombinasi kedua
aktivitas tersebut meningkatkan intensitas penggunaan teknologi sehingga

berpotensi memunculkan tekanan psikologis yang berujung pada Digital Burnout.
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Keberadaan Online Social Support dan Digital Resilience berfungsi sebagai
faktor protektif yang membantu mahasiswa menghadapi tekanan tersebut. Online
Social Support memberikan sumber daya eksternal berupa dukungan emosional,
dukungan informasi, dukungan instrumental, dan dukungan sosial dari lingkungan
digital (Chao dkk., 2025). Digital Resilience memberikan sumber daya internal
berupa kemampuan beradaptasi, mempertahankan kontrol diri, memulihkan
kondisi psikologis, serta menghadapi tantangan digital secara konstruktif (Pan dkk.,
2025). Kombinasi kedua sumber daya tersebut membantu mahasiswa mengelola
tekanan digital secara lebih efektif sehingga risiko munculnya Digital Burnout

menjadi lebih rendah.

Perspektif Job Demands—Resources (JD-R) Model memberikan penjelasan
yang kuat terhadap temuan penelitian ini. Model tersebut menjelaskan bahwa
burnout muncul ketika tuntutan (demands) yang dihadapi individu melebihi sumber
daya (resources) yang dimiliki (Rahnfeld dkk., 2023). Mahasiswa pemagangan
online dan penyusunan skripsi dalam penelitian ini melihat digital burnout sebagai
sumber tuntutan yang menguras energi fisik, kognitif, dan emosional mahasiswa,
Online Social Support berperan sebagai sumber daya sosial (social resources),
sedangkan Digital Resilience berperan sebagai sumber daya personal (personal
resources). Kedua sumber daya tersebut membantu mahasiswa mengurangi dampak
negatif tuntutan digital yang dihadapi sehingga tingkat burnout menjadi lebih

rendah.

Peran Online Social Support dalam model tersebut terlihat melalui

kemampuannya menyediakan bantuan psikologis ketika mahasiswa menghadapi



143

kesulitan akademik maupun profesional. Mahasiswa yang memperoleh dukungan
dari teman, keluarga, rekan magang, komunitas digital dan lainnya memiliki
cenderung memiliki persepsi bahwa dirinya tidak menghadapi tekanan seorang diri
(Cole dkk., 2017). Kondisi tersebut membantu mengurangi stres, meningkatkan
rasa percaya diri, serta memperkuat motivasi untuk menyelesaikan berbagai
tuntutan yang dihadapi (Yao dkk., 2015). Dukungan sosial juga membantu
mahasiswa memperoleh solusi ketika menghadapi hambatan akademik maupun
pekerjaan sehingga beban psikologis yang dirasakan menjadi lebih ringan (Chao

dkk., 2025).

Peran Digital Resilience terlihat melalui kemampuannya membantu
mahasiswa mempertahankan fungsi psikologis yang adaptif di tengah tingginya
tuntutan digital. Mahasiswa yang memiliki Digital Resilience tinggi mampu
mengendalikan respons emosional ketika menghadapi tekanan, mampu menerima
perubahan teknologi secara positif, serta mampu bangkit kembali setelah
mengalami kegagalan atau hambatan (Sharma dkk., 2021). Kemampuan tersebut
membuat mahasiswa lebih siap menghadapi berbagai tuntutan yang muncul selama
menjalani pemagangan online dan penyusunan skripsi (Oztiirk dkk., 2025).
Akibatnya, energi psikologis yang dimiliki tidak mudah terkuras dan risiko

mengalami Digital Burnout menjadi lebih rendah.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh hasil deskriptif variabel
penelitian. Tingkat Digital Burnout didominasi kategori tinggi dengan jumlah 180
responden (56%), sedangkan tingkat Online Social Support didominasi kategori

sedang dengan jumlah 174 responden (54%). Tingkat Digital Resilience juga
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didominasi kategori sedang dengan jumlah 168 responden (52%). Distribusi
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa masih memperoleh dukungan
sosial daring dan memiliki kemampuan adaptasi digital pada taraf yang cukup
memadai, namun tingginya tuntutan digital menyebabkan sebagian besar
mahasiswa tetap mengalami Digital Burnout pada kategori tinggi. Kondisi tersebut
menjelaskan mengapa kedua variabel mampu memberikan pengaruh signifikan,
namun kontribusi yang diberikan belum cukup besar untuk menjelaskan seluruh

variasi Digital Burnout yang muncul pada mahasiswa.

Besaran kontribusi berdasarkan nilai Adjusted R Square sebesar 11,2%
menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai faktor lain yang turut memengaruhi
Digital Burnout. Kompleksitas faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa Digital
Burnout tidak hanya dipengaruhi oleh aspek sosial dan adaptasi digital semata,
tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai kondisi psikologis dan lingkungan yang

saling berinteraksi.

Penelitian terdahulu juga mendukung temuan tersebut. Ibrahim dkk. (2025)
menjelaskan bahwa rendahnya dukungan sosial meningkatkan risiko munculnya
burnout karena individu kehilangan sumber daya psikologis yang membantu
menghadapi tekanan. Sharma dkk. (2022) menjelaskan bahwa Digital Resilience
berfungsi sebagai pelindung terhadap dampak negatif penggunaan teknologi digital
yang berlebihan. Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa sumber daya
eksternal dan sumber daya internal memiliki fungsi yang saling melengkapi dalam

mengurangi kemungkinan munculnya burnout di lingkungan digital.
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Temuan penelitian yang menunjukkan bahwa Online Social Support dan
Digital Resilience secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Digital Burnout
juga sejalan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam QS. Ar-Ra'd ayat 11. Allah

SWT berfirman:

Y R T RPN T R I N I P COE .’f:..u EESE A
h\})ﬁ@;cﬁuJﬁY&\ulam;@\f\wujks;a@hwjgﬁgwwugwd

AR\ g\; Z}e 7\953 :};\ (;éj L:Qj t:‘j 3:).2\ j\é ‘E;:.u C‘B;-:\ :11“ 5\3‘ TJL} L(;.g_ﬁ.u;:i.:’

”Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari
depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya
Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri
mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum,

maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain
Dia.” (Q.S. Ar-Ra’d 13:11)

Muslim & Thobroni, (2024) menjelaskan bahwa ayat tersebut mengandung
pesan bahwa perubahan ke arah yang lebih baik memerlukan usaha yang berasal
dari dalam diri individu. Allah SWT tidak akan mengubah keadaan seseorang tanpa
adanya upaya untuk memperbaiki diri dan melakukan transformasi ke arah yang
lebih positif. Ayat tersebut juga menunjukkan bahwa perubahan dipengaruhi oleh
usaha manusia dalam memperbaiki kondisinya serta kehendak Allah SWT terhadap
hasil dari usaha tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan
makna QS. Ar-Ra'd ayat 11. Digital Resilience merepresentasikan kemampuan
mahasiswa untuk melakukan adaptasi, mempertahankan ketahanan psikologis,
serta bangkit kembali ketika menghadapi tekanan digital. Kemampuan tersebut
merupakan bentuk usaha internal yang dilakukan individu untuk memperbaiki
kondisinya ketika menghadapi berbagai tuntutan akademik dan profesional.

Sementara itu, Online Social Support berperan sebagai sumber daya eksternal yang



146

memberikan dukungan emosional, informasi, dan bantuan sosial sehingga
membantu mahasiswa dalam proses menghadapi tekanan yang dialami. Kehadiran
kedua faktor tersebut secara bersama-sama membantu mahasiswa menurunkan
tingkat Digital Burnout yang muncul selama menjalani pemagangan online dan

penyusunan skripsi.

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa mahasiswa membutuhkan
keseimbangan antara dukungan sosial dan kemampuan adaptasi digital untuk
menjaga kesehatan psikologisnya. Dukungan sosial tanpa kemampuan adaptasi
yang baik belum tentu mampu melindungi individu dari tekanan digital yang tinggi.
Sebaliknya, kemampuan adaptasi yang baik tanpa dukungan sosial yang memadai
juga dapat membuat individu mengalami kelelahan ketika menghadapi tekanan
yang berlangsung terus-menerus. Kombinasi keduanya menjadi faktor yang lebih
efektif dalam membantu mahasiswa menghadapi berbagai tuntutan akademik dan

profesional yang berbasis teknologi.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa Online
Social Support dan Digital Resilience secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Digital Burnout pada mahasiswa universitas negeri di Kota Malang yang
melakukan pemagangan online dan sedang menyusun skripsi. Nilai F = 21,118
dengan p < 0,001 menunjukkan bahwa kedua variabel secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang bermakna terhadap Digital Burnout. Nilai Adjusted R
Square sebesar 0,112 menunjukkan bahwa Online Social Support dan Digital
Resilience mampu menjelaskan 11,2% variasi Digital Burnout, sedangkan 88,8%

variasi lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Temuan
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tersebut menegaskan bahwa dukungan sosial berbasis digital sebagai sumber daya
eksternal dan kemampuan adaptasi digital sebagai sumber daya internal berperan
penting dalam mengurangi risiko kelelahan digital pada mahasiswa yang menjalani

pemagangan online dan penyusunan skripsi secara bersamaan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Tingkat Digital Burnout pada mahasiswa universitas negeri di Kota Malang
yang melakukan pemagangan online dan sedang menyusun skripsi berada
pada kategori tinggi, dengan mayoritas responden (56%) mengalami tingkat
Digital Burnout yang tinggi. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
responden memiliki kondisi kelelahan fisik, emosional, dan mental akibat
yang tinggi penggunaan teknologi digital secara berlebihan dan terus-
menerus dalam aktivitas akademik, maupun profesional (pemagangan
online).

Tingkat Online Social Support pada mahasiswa universitas negeri di Kota
Malang yang melakukan pemagangan online dan sedang menyusun skripsi
berada pada kategori sedang, dengan mayoritas responden (54%)
memperoleh Online Social Support melalui media digital pada tingkat yang
cukup memadai. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa responden
mendapatkan dukungan sosial yang cukup melalui interaksi di lingkungan
digital, baik dalam bentuk dukungan emosional, informasi, penghargaan,
maupun bantuan praktis.

Tingkat Digital Resilience pada mahasiswa universitas negeri di Kota
Malang yang melakukan pemagangan online dan sedang menyusun skripsi
berada pada kategori sedang, dengan mayoritas responden (52%) memiliki

Digital Resilience mencakup kemampuan yang cukup dalam beradaptasi

149
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dan menghadapi berbagai tuntutan digital. Hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa responden memiliki kemampuan yang cukup untuk beradaptasi,
mengelola tekanan, serta bangkit dari pengalaman negatif yang muncul
selama penggunaan teknologi digital dalam aktivitas akademik maupun
magang online.

Online Social Support berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Digital
Burnout pada mahasiswa universitas negeri di Kota Malang yang
melakukan pemagangan online dan sedang menyusun skripsi. Hasil analisis
regresi linear berganda menunjukkan nilai koefisien beta terstandarisasi ()
sebesar -0,207, nilai t = -3,315, dan nilai signifikansi p = 0,001. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa Online Social Support memiliki pengaruh
negatif dengan kekuatan yang tergolong kecil terhadap Digital Burnout.
Pengaruh negatif tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan
sosial yang diperoleh mahasiswa melalui media digital, semakin rendah
tingkat kelelahan digital yang dialami. Dukungan sosial berperan sebagai
sumber daya psikologis yang membantu mahasiswa mengelola tekanan
akademik dan profesional sehingga mengurangi dampak negatif
penggunaan teknologi digital secara intensif.

. Digital Resilience berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Digital
Burnout pada mahasiswa universitas negeri di Kota Malang yang
melakukan pemagangan online dan sedang menyusun skripsi. Hasil analisis
regresi linear berganda menunjukkan nilai koefisien beta terstandarisasi (j3)

sebesar -0,184, nilai t = -2,940, dan nilai signifikansi p = 0,004. Hasil
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tersebut menunjukkan bahwa Digital Resilience memiliki pengaruh negatif
dengan kekuatan yang tergolong kecil terhadap Digital Burnout. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi,
mempertahankan kontrol diri, menerima perubahan teknologi secara positif,
dan bangkit kembali dari tekanan digital memiliki peran penting dalam
mengurangi risiko kelelahan digital. Mahasiswa yang memiliki tingkat
Digital Resilience lebih tinggi cenderung mampu menghadapi tuntutan
digital secara lebih efektif sehingga tidak mudah mengalami Digital
Burnout.

Online Social Support dan Digital Resilience secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Digital Burnout pada mahasiswa universitas negeri di
Kota Malang yang melakukan pemagangan online dan sedang menyusun
skripsi. Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan nilai F = 21,118
dengan nilai signifikansi p < 0,001, sehingga hipotesis penelitian diterima.
Model penelitian menghasilkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,112, yang
menunjukkan bahwa Online Social Support dan Digital Resilience secara
bersama-sama mampu menjelaskan 11,2% variasi Digital Burnout. Nilai
koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,342 menunjukkan adanya
hubungan simultan antara kedua variabel independen dengan Digital
Burnout. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial daring
sebagai sumber daya eksternal dan resiliensi digital sebagai sumber daya
internal memiliki peran penting dalam mengurangi tingkat kelelahan digital

mahasiswa. Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima dan semakin
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baik kemampuan adaptasi digital yang dimiliki mahasiswa, semakin rendah
tingkat Digital Burnout yang dialami selama menjalani pemagangan online
dan penyusunan skripsi secara bersamaan. Meskipun demikian, masih
terdapat 88,8% variasi Digital Burnout yang dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain di luar model penelitian, sehingga penelitian selanjutnya perlu
mempertimbangkan variabel lain yang relevan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi Digital Burnout.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa
universitas negeri di Kota Malang yang menjalani pemagangan online dan
penyusunan skripsi menghadapi tingkat Digital Burnout yang relatif tinggi. Kondisi
tersebut dapat ditekan melalui peningkatan Online Social Support dan penguatan
Digital Resilience. Kedua variabel tersebut terbukti berperan sebagai faktor
protektif yang membantu mahasiswa mempertahankan kesejahteraan psikologis di

tengah tingginya tuntutan akademik dan profesional berbasis teknologi digital.

B. Saran

1. Bagi Responden

a. Responden memiliki karakteristik yang tidak dapat sepenuhnya
terlepas dari gadget, hal ini menjadikan responden disarakan
untuk menurunkan tingkat digital burnout, terutama dimensi
Digital Aging dengan membuat batasan antara dunia maya

dengan dunia nyata. Pembuatan batasan antara dunia nyata
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dengan dunia maya dapat dilakukan dengan cara lebih sering
melakukan interaksi dengan lingkungan sekitar dan mebatasi
penggunaan gadget keseharian (baik pekerjaan, akademik,
ataupun kegiatan lainnya).

. Responden disarankan untuk meningkatkan online social
support, terutama dimensi instrumental support dan
Insformational Support dengan mencari lingkungan yang
menawarkan bantuan ketika dibutuhkan (intangble) dan
lingkungan yang dapat memberikan informasi dan saran terkait
permasalahan (fangible). Upaya yang dapat dilakukan dengan
mencari/membuat lingkungan yang memberikan
bantuan/tawaran bantuan ketika membutuhkan sesuatu.
Responden disarankan untuk meningkakan kemampuan Digital
Resilience terutama dimensi personal competence, high
santardz, and tenacy dengan meningkatkan daya juang,
keyakinan diri, dan orientasi terhadap pencapaian dalam
menghadapi kesulitan. Upaya yang dapat dilakukan antara lain
dengan membiasakan dir1 untuk tidak mudah putus asa ketika
menghadapi  hambatan, memandang tantangan sebagai
kesempatan untuk belajar dan mengembangkan kemampuan,
serta menumbuhkan keyakinan bahwa diri memiliki kekuatan

untuk menghadapi berbagai tuntutan dan tekanan yang muncul.
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d. Responden disarankan untuk tidak bergantung pada online
social support dan Digital Resilience sebagai penghalang dari
digital burnout, responden juga dapat meningkatkan social
support secara offline dan psychological resilience secara

general agar dapat lebih terhindar dari digital burnout.

2. Bagi Universitas

a. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, Universitas Brawijaya
memiliki nilai mean empirik Digital Burnout tertinggi
dibandingkan universitas lainnya. Meskipun hasil uji Post Hoc
Tukey HSD menunjukkan bahwa perbedaan tingkat Digital
Burnout antaruniversitas tidak  signifikan, Universitas
Brawijaya diharapkan dapat memberikan perhatian lebih
terhadap upaya pencegahan Digital Burnout pada mahasiswa
yang sedang menjalani pemagangan online dan menyusun
skripsi. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan menciptakan
lingkungan akademik digital yang mampu meningkatkan
Online Social Support melalui penguatan komunikasi dan
dukungan antara dosen pembimbing, mahasiswa, serta teman
sebaya, sekaligus mengembangkan Digital Resilience
mahasiswa melalui penguatan kemampuan adaptasi dalam
menghadapi berbagai tuntutan digital. Peningkatan kedua faktor
protektif tersebut diharapkan dapat membantu menurunkan

tingkat Digital Burnout pada mahasiswa.
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b. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, Universitas Brawijaya
memiliki nilai mean empirik Online Social Support yang paling
rendah dibandingkan universitas lainnya. Meskipun hasil uji
Post Hoc Tukey HSD menunjukkan bahwa perbedaan tingkat
Online Social Support antaruniversitas tidak signifikan,
Universitas Brawijaya diharapkan dapat meningkatkan Online
Social Support mahasiswa, khususnya bagi mahasiswa yang
sedang menjalani pemagangan online dan menyusun skripsi.
Upaya tersebut dapat dilakukan dengan memperkuat
komunikasi dan dukungan melalui media digital antara dosen
pembimbing, mahasiswa, dan teman sebaya, serta membangun
lingkungan akademik yang mendorong interaksi, kolaborasi,
dan saling membantu dalam proses akademik. Peningkatan
Online Social Support diharapkan mampu memperkuat faktor
protektif yang berperan dalam menurunkan tingkat Digital
Burnout mahasiswa.

c. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki nilai mean empirik
Digital Resilience yang paling rendah dibandingkan universitas
lainnya. Meskipun hasil uji Post Hoc Tukey HSD menunjukkan
bahwa perbedaan tingkat Digital Resilience antaruniversitas
tidak signifikan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang diharapkan dapat meningkatkan Digital
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Resilience mahasiswa, khususnya bagi mahasiswa yang sedang
menjalani pemagangan online dan menyusun skripsi. Upaya
tersebut dapat dilakukan dengan menciptakan lingkungan
akademik yang mendukung kemampuan mahasiswa untuk
beradaptasi terhadap berbagai tuntutan digital, mempertahankan
kontrol diri, serta mampu bangkit ketika menghadapi tekanan
selama proses akademik dan pemagangan online. Peningkatan
Digital Resilience diharapkan mampu memperkuat faktor
protektif yang berperan dalam menurunkan tingkat Digital

Burnout pada mahasiswa.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya perlu memperluas cakupan karakteristik
responden penelitian dengan melibatkan mahasiswa dari
perguruan tinggi swasta, perguruan tinggi keagamaan, maupun
perguruan tinggi di wilayah lain di Indonesia. Perluasan
karakteristik responden dapat meningkatkan generalisasi hasil
penelitian dan memungkinkan identifikasi perbedaan tingkat
Digital Burnout, Online Social Support, maupun Digital
Resilience berdasarkan karakteristik institusi pendidikan,
budaya akademik, dan kondisi sosial yang berbeda.

b. Peneliti selanjutnya perlu melakukan analisis yang lebih

spesifik terhadap dimensi-dimensi penyusun setiap variabel
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penelitian. Seperti berfokus pada Digital Aging, instrumental
support, atau personal competence, high standardz, and tenacy
sebagai variabel yang dapat diteliti.

Kajian keislaman dalam penelitian ini masih belum menyeluruh,
maka diharapkan bagi penelitian selanjutnya dapat mengkaji
penelitian ini lebih mendalamn terhadap kajian islam.

Peneliti selanjutnya perlu mengembangkan model penelitian
yang melibatkan variabel mediasi maupun moderasi. Variabel
seperti Digital Resilience dapat diuji sebagai mediator antara
Online Social Support dan Digital Burnout, atau dapat
menggunakan variabel lain seperti, self-efficacy, atau regulasi
emosi dapat diuji sebagai moderator yang memengaruhi
kekuatan hubungan antarvariabel. Pengembangan model
tersebut dapat menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai mekanisme psikologis yang terjadi dalam proses
terbentuknya Digital Burnout.

Peneliti selanjutnya perlu mengembangkan penelitian yang
berorientasi pada intervensi psikologis dengan menguji
efektivitas program peningkatan Online Social Support,
pelatihan Digital Resilience, pelatihan regulasi emosi, maupun
program manajemen stres digital terhadap penurunan tingkat
Digital Burnout. Pengembangan penelitian intervensi dapat

memberikan kontribusi praktis yang lebih besar dalam upaya
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meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiswa di tengah

meningkatnya tuntutan akademik dan profesional berbasis

teknologi.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, penelitian selanjutnya
diharapkan mampu mengembangkan model penelitian yang lebih luas,
melibatkan karakteristik responden yang lebih beragam, menggunakan
desain penelitian yang lebih komprehensif, serta mengkaji faktor-faktor
psikologis lain yang berpotensi memengaruhi Digital Burnout.
Pengembangan tersebut diharapkan dapat memperkaya khazanah
keilmuan psikologi, khususnya dalam bidang psikologi pendidikan,
psikologi digital, dan kesehatan mental mahasiswa di era transformasi

teknologi.
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AR eyt 2 s dgom onp ol skl gy ying stk pningeys |7
saling membantu dan memberikan dukungan positif kepada sesama, termasuk melalui media ~ ——
digal.
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c -
2. Digital Resilience % 2. Cun
i

@ kapasitas psikologis dinamis pada individu yang mencakup kelenturan kogniti,
regulasi perilaku, dan adaptesi emosional untuk menyerap, mengelola, serta bertransformasi
dalam menghadap tekanan dan risiko di lingkungan digital. Kepasitas ini berfungsi sebagai
pelindung agar individu tetsp mampu mempertahankan fungsi utamanys, meningkatkan
Kesejahteraan mental, serta mencapai kondisi yang lebih adaptif di tengah interaksi teknologi

yang imau.'] ;

ek
— 114 G 0589 51 5 50

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah pula kamu bersedih hati, padahal kamulah
orang-orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu orang-orang beriman."

No | Lafadz Ari “Teori Psikologi

1 1549 | Janganlah kamu | Connor & Davidson (2003) menjelaskan
borsikaplemah | bahwa resiliensi morupakan kemampuan
individu untuk bertahan dan tetap kuat ketika
menghadapi tekanan maupun  kesulitan
hidup. Dalam konteks digital, kemampuan
ini tercermin dalam digital resilicnce yang
membantu individu menghadapi tekanan
teknologi secara adaptif.

2 1535 Y) | Dan janganlah Individu yang memiliki digital resilience

kamu bersedih hati | mampu  mengelola  cmosi  negatif,
mengontrol stres digital, serta bangkit
kembali setelsh menghadapi pengalaman
negatif di lingkungan daring (Sharma dkk.,

2021).
3 530918, | Padahal kamulah | Ketangguban psikologis membuat individu
orang-orang yang | mampu mempertahankan fungsi psikologis
paling tinggi dan kescjahteraan mental meskipun berada
decajatnya dalam tekanan digital yang tinggi. Hal ini

menunjukkan kemampuan individu untuk
tetap berkembang dan adaptif ~dalam

ey

menghadapi tantangan tcknologi (Sharma
dkk, 2021).

e
Berdasarkan ayat di otas, diketahui bahwa Allah Swt. pengajarkan manusia agar idak lemah

dan mudsh putus asa ketika menghadapi kesulitan,/Individu dalam konteks digital Sering
‘menghadapi tckanan berupa overload informasi, tuntutan komunikasi daring, maupun stres

)

skibat penggunaan telmologi yang intensif. Kondisi terscbut depat memunculkan tekanan
psikologis apabila individu tidak memiliki kemampuan adaptasi yang baik. Digital resilience
menjedi kemempuan penting yang membantu individu beriahan, mengelola emosi, serta
bangkit kembali ketika menghadapi risiko dan tekanan di linglungan digtal. Individa yang
memili ketangguhen digital mampy mengontrol penggunaan teknologi, mempertahankan
Kescimbangan psikologis, serta menjadikan pengalaman negatf sebagai proses pembelajaran
dan pengemSangan diri. Ol karena iy, nilai-nili dalam Q5. Ali “lmran ayat 139 se
dengan konsep digital résilienco yang menekankan pentingnya ketangguhan, optimisme, dan

Kemampuan idaptasi dalam menghadapi angangan kehidupan diital. ;/-

Al “leran ayat 139 selaras

V]
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3. Digital Bumout

Definisi . svam sindrom kelelahan multidimensional (fisik, emosional, dan kognitif) yang
disebabkan olch penggunaan teknologi digital secara berlebihan dan terus-menerus, yang

le ditandai dengan penurunan kapasitas adaptasi dan hilangnya energi psikologis dalam
‘menghadapi tuntutan di ruang digital.

I [odemne
e 03 Yy 5" Utk 5 Ul 3 USR03 Y Uy iR e oy S 1a G4 Ay Y L iy Y
1320 Wd3a il s 3y Ul 241 o a4 U 20k y L laad 1 57 U e i Lo & 1al
™ G e
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia mendapat
(pahals) dari kebajikan yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang
diperbuatya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kemi, janganlah Engkau hukum kami jika kami
lupa ateu kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan
beban yang berat sebagaimana Englan bebanken kepada orang-orang sebelum kami. Ya
Tuhan kami, janganiah Engkau pikulkan kepads kami apa yang tidak sanggup kami
memikulnya. Maafkanlsh kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung
kemi, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir”

No Lafedz Arti Teori Psikologi

1 Wbl Y | Allah tidak Bunout dipahami sebagai kondisi kelelahan
membebani emosional, fisik, dan mental akibat tekanan
sescorang yang  berlcbihan  dan  berlangsung

terus-menerus. Tekanan digital yang tinggi
dapat menyebabkan individu mengalami
digital bumout berupa kelelahan psikologis
akibat penggunaan teknologi sccars intensif
(Erten & Ozdemir,, 2020)

2 W3 Y] | Dan janganlah Individu yang memiliki digital resilience
kamu bersodih hati [ mampu  mengelola  emosi  negatif,
mengontrol  stres  digital, serta bangkit
kembali setclah menghadapi pengalamen

negatif di lingkungan daring (Sharma dik.,

I |

I Berdasarken ayat di atas, diketahui bahwa All idak _me i da

‘manusia_melebihi kapasitas yang dimi ggunaan teknologi yang berlebihan,
tuntutan komunikasi daring, sert Taformasi secara dapat 5
individ mengalaml digial bumout. Kondisl fai diandal dengan helelahn emesionsl, 7.
penurunan konsentrasi, gangguan psikologis, serta menurunnya kescjahteraan mental. Ayat

terscbut mengajarkan pentingnya kemampuan individu dalam mengenali batas kemampuan
diri agar tidsk terjcbak pada tekanan yang berlcbihan, karena _itu, pengelolaan
penggunaan teknologi secara seimbang menjadi beatuk upaya menjaga keschatan pskologis

egar individu manipa menjalankan akiivitas Gypial secara adapa anpa mengalami kolclahan Y
berlebihan.
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Lampiran 4. Kuesioner

Kuisioner Penelitian x

B I U ® ¥

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Perkenalkan, saya Rachmatullsh Sysbani Sastraprajs, mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Saat ini saya sedang melaksanakan penelitian dalam rangka penyusunan
tugas akhir (skripsi) yang bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Online Social Support dan Digital

Resilience terhadap Digital Burnout pada i gang Online yang Skripsi.

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Anda yang memenuhi kriteria berikut untuk
berpartisipasi dalam penelitian ini:

- Merupakan mahasiswa aktif

- Sedang mengikuti kegiatan pemagangan online

- Berkuliah di kampus negeri Kota Malang

- Sedang menyusun skripsi

- Sudah melaksanakan program pemagangan online selama = 1 bulan
- Merasa sedang mengalami digital burnout.

Partisipasi Anda dilakukan dengan mengisi kuesioner penelitian yang membutuhkan waktu sekitar 5-10 menit.
Tidak terdapat jawaban benar atau salsh dalam pengisian kuesioner ini, sehingga diharapkan responden dapat
memberikan jawaban sesuai dengan kendisi yang sebenamya. Seluruh data yang dipercleh aken dijaga

kerah dan hanya untuk k ingan penelitian sesuai dengan Kede Etik Penelitian.

Demikian permohonan ini disampaikan. Atas kesediaan dan partisipasi Anda, saya ucapkan terima kasih.
Apabila terdapat pertanyaan lebih lanjut, Anda dapat menghubungi:

Email: 220401110262 @student.uin-malang.ac.id

Dengan ini saya menyatakan bahwa saya telah membaca dan memahami penjelasan
mengenai penelitian ini. Saya bersedia menjadi responden secara sukarela tanpa adanya
paksaan dari pihak mana pun. Jawaban yang saya berikan adalah jawaban yang sebenar-
benarnya tanpa ada paksaan dan pengaruh dari pihak lain. Saya memahami segala informasi
yang saya berikan kepada peneliti akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian

Ya, Says Bersedia

Tidak, Saya Tidak Bersedia

Huisioner Penelitian

Mentitas

‘SI3AKIN TaMan 18MaA 121 Z02Ual SERgAN R Taman seman

Apsicah snda mermenubi semus kiiteria ini

- Mahasisma kil
- Berkulish di kesrpn
- Sedang susu sudsh

eri e Koot Mg
gikisti pemagangan caine 21 bulan

- Sedang menyusun sk
- Mengalami kelelaban multidimensanal (fisik, emesional, dan kagnit) yang disebatkan oleh
penggunssn teknolog digital secars beristihan dan terusmenerus,

sl Universitas *

Universias Brawliya

Universiaz Noger Malang

UNINGrIRas i3 Negerl Maulana Malk [BT2Rim Maiang

Yang lain

Fakuitas
s

uitas Paikoiogt




Petunjuk Pengisian

Silakan baca setiap pernyataan dengan seksama, kemudian pilih salah satu pernyataan yang paling sesuai
dengan keadaan diri Anda, dengan memberi tanda pada pilihan yang tersedia.

Pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut:

1. Sangat Tidak Setuju (STS): Apabila pernyataan sangat tidak sesuai dengan diri anda.
2. Tidak Setuju (TS): Apabila pernyataan tidak sesuai dengan diri anda.

3. Setuju (S): Apabila pernyataan sesuai dengan diri anda.

4. Sangat Setuju (SS): Apabila pernyataan sangat sesuai dengan diri anda.
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Lampiran 5. Media Sebar Kuesioner

May 14 4:00PM

PENGARUH ONLINE SOCIAL SUPPORT.
DAN DIGITAL RESILIENCE TERHADAP

DIGITAL BURNOUT PADA MAHASISWA\
PEMAGANG ONLINE YANG MENYUSUN \.
SKRIPSI

- Mahasiswa okif
- Berkulich di kampus negeri di Kota Malang
- Sedang atou sudoh mengikuti pemagangan online >1bulan
- Sedang menyusun skripsi
- Mengolami kelelahan mulfidimensional (fisk, emosional, dan
kognfif) yong disebabkan oleh penggunaan feknolog digital secara
berlebihan dan ferus-menerus.

R +62851-1714-3536

[ 220401110267 estudent vr-maleng oc

SADYA ARUNIKA

PENGARUH ONLINE SOCIAL SUPPORT
DAN DIGITAL RESILIENCE TERHADAI
DIGITAL BURNOUT PADA MAHASISWA
PEMAGANG ONLINE YANG MENYUSUN
SKRIPSI

Halo teman-teman ¢4 '+

Perkenalkan, saya Rachmatullah
Sya'bani Sastrapraja, mahasiswa S1
Psikologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Saat ini
saya sedang melakukan penelitian skripsi
dan membutuhkan bantuan teman-
teman untuk mengisi kuesioner

! penelitian A

Penelitian ini berj

BR “Pengaruh Online Social Support |,
dan Digital Resilience terhadap Digital
Rurnout nada Mahasiswa Pemaaana

e @ 9
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Lampiran 6. Instrumen Skala

Skala Online Social Support

No Aitem

1  [Saya merasa mendapatkan kepedulian dari orang lain secara daring

2 |Saya merasa nyaman dengan diri saya karena perkataan atau tindakan orangl lain secara
daring.

3 [Saya merasa mendapatkan dorongan semangat dari orang lain secara daring.

4 |Saya merasa mendapatkan perhatian dari orang lain secara daring.

5 |Saya merasa mendapatkan tanda apresiasi seperti likes, favorites, upvotes, atau views dari
orang lain secara daring.

6  [Saya menerima komentar positif dari orang lain secara daring.

7 |Saya merasa bahwa orang-orang secara daring menyukai hal-hal yang saya katakan atau
lakukan.

8 [Saya merasa bahwa orang-orang secara daring tertarik kepada saya secara personal.

9  |Saya merasa mendapatkan dukungan dari orang-orang secara daring.

10 |Saya merasa dihargai oleh orang-orang secara daring

11 |Saya merasa dapat mengobrol atau beraktivitas bersama orang lain secara daring.

12 |Saya merasa bahwa orang-orang secara daring meluangkan waktu bersama saya.

13 |Saya merasa dapat melakukan aktivitas yang menyenangkan bersama orang lain secara
daring.

14 |Saya merasa tergabung dalam kelompok daring dengan orang-orang yang memiliki minat
serupa.

15 |Saya merasa dapat mengobrol dengan orang lain secara daring tentang hal-hal yang kami
sukai bersama.

16 |[Saya merasa terhubung dengan orang-orang secara daring yang memiliki kesukaan yang
sama.

17 [Saya merasa menjadi bagian dari kelompok-kelompok dalam lingkungan daring.

18 |[Saya merasa bahwa orang-orang secara daring bercanda dan bersenda gurau dengan saya.

19 [Saya merasa terhubung dengan orang-orang secara daring melalui hal-hal yang sayal
sampaikan atau lakukan.

20 |Saya merasa diterima oleh orang-orang secara daring.
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21 [Saya merasa mendapatkan nasihat yang bermanfaat dari orang-orang secara daring.

22 |Saya merasa mendapatkan informasi yang membantu dari orang-orang secara daring.

23 |Saya merasa mendapatkan saran yang membantu ketika menghadapi masalah secara daring.

24 |Saya merasa mendapatkan informasi mengenai tempat atau sumber bantuan dari orang lain
secara daring.

25 |Saya merasa mendapatkan bantuan untuk mempelajari hal-hal baru dari orang-orang secara
daring.

26 |Saya merasa mendapatkan saran atau masukan dari orang-orang secara daring.

27 [Saya merasa mendapatkan informasi yang ingin saya ketahui dari orang-orang secara daring.

28 |Saya merasa terbantu dalam memahami situasi yang saya hadapi melalui orang-orang secara
daring.

29 |Saya merasa mendapatkan sudut pandang baru dari orang-orang secara daring ketika
menghadapi masalah.

30 [Saya merasa terbantu melihat suatu hal dari sudut pandang yang berbeda melalui orang lain
secara daring.

31 |Saya merasa mendapatkan bantuan dalam bentuk materi atau hal lainnya dari orang lain
secara daring ketika membutuhkannya.

32 |Saya merasa mendapatkan bantuan dalam urusan kuliah atau pekerjaan dari orang lain secara
daring.

33 |Saya merasa mendapatkan bantuan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan dari orang lain
secara daring.

34 |Saya merasa dapat menemukan orang secara daring yang bersedia membantu ketika
membutuhkan bantuan.

35 |[Saya merasa mendapatkan tawaran bantuan dari orang lain secara daring.

36 |Saya merasa mendapatkan bantuan dari orang lain secara daring dalam kegiatan atau acara
yang saya anggap penting.

37 |Saya merasa mendapatkan hal-hal yang saya butuhkan dari orang lain secara daring.

38 [Saya merasa mendapatkan hal-hal yang saya butuhkan dari orang-orang secara daring.

39 [Saya merasa mendapatkan bantuan dalam urusan kuliah atau pekerjaan dari orang lain secara
daring.

40 |Saya merasa dapat menghubungi orang lain secara daring untuk mencari bantuan terkait hal

yang saya anggap penting.
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Skala Digital Resilience

Aitem

Saya mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan yang terjadi.

2 [Saya memiliki hubungan yang baik dan erat dengan orang lain.

3 [Saya siap menghadapi berbagai kejadian yang akan datang.

4 |Saya merasa pengalaman keberhasilan yang saya miliki meningkatkan kepercayaan diri
dalam menghadapi perubahan.

5 |[Saya mampu bangkit kembali setelah menghadapi kesulitan.

6  [Saya percaya bahwa takdir Tuhan dapat membantu dalam menghadapi berbagai situasi.

7  |Saya meyakini bahwa setiap kejadian memiliki alasan tertentu.

8 |Saya selalu berusaha memberikan hasil yang terbaik dalam setiap situasi.

9  [Saya merasa mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

10 [Saya tidak mudah menyerah meskipun menghadapi situasi yang sulit.

11 |Saya tidak mudah putus asa ketika mengalami kegagalan.

12 |Saya meyakini bahwa diri saya adalah pribadi yang kuat.

13 |Saya menyukai tantangan dalam kehidupan.

14 |Saya mampu berjuang untuk mencapai tujuan yang saya inginkan.

15 |Saya merasa bangga terhadap pencapaian yang telah diraih.

16 |Saya mampu melihat sisi positif dari setiap perubahan yang terjadi.

17 |Saya mampu mengatasi stres yang muncul akibat perubahan.

18 [Saya tetap mampu berpikir jernih meskipun berada dalam tekanan.

19 |Saya lebih memilih untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah yang saya alami.

20 [Saya berani mengambil keputusan meskipun belum pernah mengalaminya sebelumnya.

21 [Saya mampu mengelola perasaan negatif yang saya rasakan.

22 [Saya mempercayai firasat saya dalam mengambil keputusan.

23 [Saya mengetahui sumber bantuan yang dapat saya hubungi ketika membutuhkan bantuan.

24 [Saya tetap teguh dalam mempertahankan pendirian dan tujuan saya.

25 [Saya mampu mengendalikan arah kehidupan saya.
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Skala Digital Burnout

No Aitem

1  [Saya mengalami kesulitan untuk fokus saat menggunakan perangkat digital.

2 |Saya merasa khawatir bahwa suatu saat kemampuan berpikir yang dimiliki akan menurun
akibat penggunaan perangkat digital.

3 [Saya merasa menjadi kurang jelas dalam berpikir saat menggunakan perangkat digital.

4  |Saya merasa stres akibat penggunaan perangkat digital.

5 |Saya merasakan pegal pada tangan atau tubuh setelah menggunakan perangkat digital dalam
waktu lama.

6  [Saya mulai merasakan gejala depresi akibat penggunaan perangkat digital.

7  |Saya merasakan kesepian saat terlalu sering menggunakan perangkat digital.

8 |Saya merasa bingung terhadap kondisi diri saya sendiri akibat penggunaan perangkat digital.

9 [Saya merasa terkekang oleh penggunaan perangkat digital.

10 [Saya mengalami kesulitan dalam menyeimbangkan kehidupan nyata dan kehidupan virtual.

11 |Saya menghabiskan waktu yang sangat lama menggunakan perangkat digital.

12 |Saya menjadi jarang berinteraksi secara langsung dengan lingkungan sekitar.

13 |Saya merasa gelisah ketika tidak memiliki akses internet atau sedang tidak terhubung secara
daring.

14 |[Saya terus memikirkan pesan telah terima dan aktivitas yang terjadi di dunia digital.

15 |Saya merasa tidak dapat melakukan aktivitas tanpa menggunakan perangkat digital.

16 |Saya merasa cemas ketika tidak memeriksa media sosial secara terus-menerus.

17 |Saya merasa tidak berdaya ketika tidak memiliki akses internet.

18 |[Saya merasa terganggu oleh kekhawatiran akan kehilangan atau lupa membawa perangkat
digital.

19 [Saya merasa sangat lelah akibat penggunaan perangkat digital yang berlebihan.

20 [Saya merasa tidak lagi memiliki respons emosional terhadap situasi di sekitar saya.

21 |Saya menjadi kurang peka dan kurang peduli terhadap orang-orang di sekitar saya.

22 |Saya merasa menjadi lebih tidak sabar dalam menghadapi situasi sehari-hari.

23 [Saya merasa menjadi lebih mudah marah dalam kehidupan sehari-hari.

24 [Saya merasa frekuensi interaksi tatap muka saya dengan orang lain semakin berkurang.
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Lampiran 7. Skor Uji Coba

Skala Online Social Support
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Skala online Sociaal Support
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Lampiran 9. Analisis Data
Tabel Uji Validitas

Skala Online Social Support

Fit indices

Index Value

Comparative Fit Index (CFI) 0.947

Tucker-Lewis Index (TLI) 0.939

Bentler-Bonett Mon-normed Fit Index (NNFIT) 0.939

Bentler-Bonett Normed Fit Index (NFI) 0.824

Parsimony Normed Fit Index (PNFI) 0.711

Bollen's Relative Fit Index (RFI) 0.795

Bollen’s Incremental Fit Index (IF1) 0.949

Relative Noncentrality Index (RNI) 0.947

Other fit measures ¥
Metric Value
Root mean square error of approximation (RMSEA) 0.070
RMSEA 90% Cl lower bound 0.043
RMSEA 90% Cl upper bound 0.093
RMSEA p-value 0.104
Standardized root mean square residual (SRMR) 0.069
Hoelter's critical N (a = 05) 63.131
Hoelter's critical N (a = .01) 67.647
Goodness of fit index (GFI) 0.789
McDonald fit index (MFT) 0.672
Expected cross validation index (ECVI) 4.451
Factor loadings
Factor Indicater Std. estimate

Esteem/Emotional Support AAT 0.840

AA2 0.776

AAZ 0.823

AAd 0.845

AAS 0.561

Saocial Companionship ABA1 0.861

AB2 0.541

AB3 0.892

AB4 0.852

ABS 0.880

Information Support ACH 0.688

AC2 0.824

AC3 0.894

AC4 0.879

ACSH 0.906

Instrumental Support AD1 0.742

ADZ 0.830

AD3 0.792

AD4 0.713

AD5 0.600
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Skala Digital Resilience

Fit indices ¥
Index Value
Comparative Fit Index (CFl) 0.973
Tucker-Lewis Index (TLI) 0.973
Bentler-Bonett Non-normed Fit Index (NMFI) 0573
Bentler-Bonett Normed Fit Index (NFI) 0652
Farsimony Mormed Fit Index (PNFI) 0.539
Bollen's Relative Fit Index (RFI) 0.579
Bollen's Incremeantal Fit Index (IFI) 0.9380
Relative Noncentrality Index (RNI) 0.978
Other fit measures ¥
Metric Value
Root mean square error of approximation (RMSEA) 0.024
RMSEA 90% CI lower bound 0.000
RMSEA 90% Cl upper bound 0.055
RMSEA p-value 0.906
Standardized root mean square residual (SRMR) 0.106
Hoelter's critical M (o = .05) 78.551
Hoelter's critical N {a = .01) 53.164
Goodness of fit index (GFI) 0.799
McDonald fit index (MF1} 0.932
Expected cross validation index (ECVI) 5.884
Factor loadings
Factor Indicator ~ Std. estimate
Personal Competance, High Standards, and Tenacity BA1 0.662
BA2 0.697
BA3 0.570
BA4 0.751
BAS 0.628
BAB 0.555
BAT 0.508
BAS 0.053
Trust in One's Instincts, Tolerance of Negative Affect, and Strengthening Effects of Stress BB1 0.659
BE2 0.429
BE3 0.504
BEB4 0.654
BB5 0.427
BE6 0.595
BBT 0.031
Paositive Acceptance of Changes and Secure Relationships BC1 0.592
BC2 0.617
BC3 0.458
BC4 0.487
BC5 0.125
Control BD1 0.655
BD2 0.577
BD3 -0.065
Spiritual Influencas BEA 0.979

BE2 0.924
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Skala Digital Burnout

Fit indices
Index Value
Comparative Fit Index (CFI) 0.962
Tucker-Lewis Index (TLI) 0.958
Bentler-Bonett Mon-normed Fit Index (NNFI) 0.958
Bentler-Bonett Normed Fit Index (MFI) 0.704
Parsimony Mormed Fit Index (PNFI) 0.635
Bollen's Relative Fit Index (RFI) 0.672
Bollen's Incremental Fit Index (IF1) 0.964
Relative Moncentrality Index (RNI) 0.962
Other fit measures
Metric Value
Root mean square error of approximation (RMSEA) 0.037
RMSEA 90% CI lower bound 0.000
RMSEA 90% CI upper bound 0.063
RMSEA p-value 0.765
Standardized root mean square residual (SRMR) 0.074
Hoelter's critical N (a = .05) 74.409
Hoelter's critical N (o = .01) T78.767
Goodness of fit index (GFI) 0773
McDonald fit index (MFI) 0.840
Expected cross validation index (ECVI) 5.364
Factor loadings ¥
Factor Indicator Std. estimate
Digital Aging CA1 0.647
CA2 0.712
CA3 0.670
CA4 0.674
CAS 0707
CAB 0.625
CAT7 0.587
CAB 0.757
CAS 0.754
CA10 0.697
CANM 0.626
CA12 0.772
Digital Deprivasi CB1 0.609
cB2 0.743
CB3 0.713
CB4 0.594
CB5 0707
CB6 0.693
Emotional Exhaustion Ccc 0773
cc2 0.677
CC3 0.657
CC4 0.706
CCh 0.576

CC& 0617




Tabel Uji Reliabilitas

Skala Online Social Support

Reliability
Coefficient w Coefficient o
Esteem/Emotional Support 0916 0.916
Social Companionship 0.937 0.937
Information Support 0.944 0.944
Instrumental Support 0.584 0.883
total 0924 0776

Skala Digital Resilience
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Reliability
Coefficientw  Coefficienta
Personal Compsatence, High Standards, and Tenacity 0.760 0.788
Trust in One’s Instincts, Tolerance of Negative Affect, and Strengthening Effects of Stress 0.684 0.636
Positive Acceptance of Change and Secure Relationships 0.559 0.543
Control 0.367 0.156
Spiritual Influences 0.932 0.880
total 0.561 0.704
Skala Digital Burnout
Reliability
Coefficient w Coefficient o
Digital Aging 0.916 0.914
Digital Deprivasi 0.838 0.836
Emational Exhaustion 0.827 0.828
total 0.919 0.892
Tabel Uji Beda Post Hoc Test
Skala Digital Burnout
Post Hoc Tests
Standard (H5D}
Posf Hoc Comparisons - Universifas
Mean Diffzrence SE df t
Uniersitas Brawisya iversitas |slam Negeri Maulana Malik [brahim Malang 0428 2571 318 0.1 0930
itas Negeri Malang -0.800 2221 318 -0.400 0.912
Universitas Islam Mageri Maulana Mslik Ibrahim Malsng Universitas Negeri Malang -1.403 2.639 318 -0.532 0.856

Mote. P-value adjusted for companng a family of 2 estimates



Descriptives ¥

Descriptives - TofalDB

Universitas N Mzan sD SE Coeficient of varistion
wijays 124 0.234
I=lam Megeri Maulana Makk Ibrahim Malang T 0.308
s Megeri Malang 18 0.270

Skala Online Social Support

Post Hoc Tests
Standard (H5D)

Post Hoo Comparisons - Universifas
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SE df t
Universitas Brawisya Unive s Islam Negeri Maulana Malik lbrshim Malang 2152 318 -0.148 0938
Universitas Negeri Malang 1.258 e —-2.087 0.09¢
Universitas Islam M Mszulzns Mslik Ibrahim Malzang Uni itzs Megeri Malang Z.208 38 -1.6132 0.242
Mote. P-yslue adjusted for comoanng a famify of 3 estimates
Descriptives - Total0SS
Uniwersitas N Mean S0 SE Coefficient of wariation
wijays 124
Univer: Islam Megeri Maulana Makk Ibrahim Malang 1
Universitss Negeri Malang
) ey
Skala Digital Resilience
Post Hoc Tests
Standard (H5D}
Post Hoe Comparisons - Universitas
Mean Diffe: SE df t
Uniersitas Brawisya s Islam Negeri Maulana Malik Ibrshim Malang 318 0995
Negeri Malang 318 0.087
Uniwersitas Islam M ik Ibrahim Malsng s Megeri Malang 318 0.160

Mote, P-value adjusted for comparing a family of 3 estimates

Dessriptives - TetalDR ¥

Universitas M Mzan sSD SE Coefficient of varistion
4 41218 1.012
Islam Negeri Maulana Makk lbrahim Malang T 41.056 1.422
tas Neger Malang 44388 12.082 1.120

Tabel Uji Normalitas

Fit Statiztice ¥

Test Statistic p

Kolmogorov-Smirnoy 0.045 0.534
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Tabel Uji Linearitas
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Tabel Uji Multikolinearitas

Coefficients
Collingarity Statistics
Model Unstandardized Standard Emor Standardized i 1] Tolerance WIF
Iz (Intercept) 61.629 0.975 63.220 =001
My (Intercept) 85127 3736 22783 = 001
TotalOSS -0.245 0.074 -0.207 -3.315 0.001 0712 1.404

TotalDR -0.265 0.080 -0.154 -2.940 0.004 0.712 1.404
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Tabel Uji Heteroskedastisitas
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Predicted Values

Tabel Uji t
Coefficients
Collingarity Statistics
Model Unstandardized Standard Error Standardized i p Tolerance VIF
Ma (Intercept) 61.629 0.975 63.220 =001
Iy (Infercept) 85.127 3.736 22783 =001
TotalDSS -0.245 0.074 -0.207 -3.315 0.001 0.712 1.404
TotalDR -0.265 0.080 -0.154 -2.940 0.004 0.712 1.404
Tabel Uji f
ANOWVA
Maodel Sum of Squares df Mean Square F p
Il Regression 11445.032 2 3722516 21118 = 001
Residual 86171.853 iy ] 270.931
Total 97616.855 320

Mate. My includes Total0S5, TotalDR
MNafe. The intercept model is omitted, as no meaningful informaticn can be shown.
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Tabel Uji Koefisien Determinasi

Model Summary - TolslDE

Iodel R R? Adjusted R# RMSE
;g 0.000 0.000 0.000 17.466
I, 0.342 017 0.112 16.461

Naofe. Wy includes TotalDS5, TotalDR
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